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  ABSTRAK 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh konsep diri terhadap 
motivasi berprestasi siswa; pengaruh efikasi diri terhadap motivasi berprestasi 
siswa; dan pengaruh konsep diri dan efikasi diri terhadap motivasi berprestasi 
siswa. Motivasi berprestasi merupakan dorongan yang ada pada diri seseorang 
untuk mencapai sukses dan menghindari kegagalan yang menimbulkan 
kecenderungan perilaku untuk mempertahankan dan meningkatkan suatu 
keberhasilan yang telah dicapai dengan berpedoman pada patokan prestasi terbaik 
yang pernah dicapai baik oleh dirinya maupun orang lain. Sehingga motivasi 
berprestasi juga mempengaruhi pilihan aktivitas yang dilakukan oleh seseorang. 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode ex-post 
facto. Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas IV SD se-Gugus V 
Kecamatan Wates, Kabupaten Kulon Progo yang berjumlah 148 siswa dan diambil 
sampel sebanyak 108 siswa yang ditentukan dengan rumus Slovin. Pengambilan 
sampel menggunakan proportional sample. Instrumen yang digunakan untuk 
mengumpulkan data konsep diri, efikasi diri, dan motivasi berprestasi yaitu skala 
psikologi berupa skala Likert yang berjumlah 76 item. Instrumen ini diujicobakan 
pada 32 siswa. Uji validitas instrumen dilakukan dengan teknik expert judgement, 
sedangkan untuk mengetahui daya beda item menggunakan korelasi product 
moment Pearson. Reliabilitas instrumen diketahui dengan Alpha Cronbach. Uji 
prasyarat analisis yang dilakukan yaitu uji normalitas, uji linieritas, dan uji 
multikolinieritas. Teknik analisis data yang digunakan adalah uji korelasi parsial, 
uji korelasi ganda, dan analisis regresi ganda.  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa: konsep diri berpengaruh signifikan 
terhadap motivasi berprestasi siswa dengan sumbangan sebesar 33,26%; efikasi diri 
berpengaruh signifikan terhadap motivasi berprestasi siswa dengan sumbangan 
sebesar 25,73%; konsep diri dan efikasi diri secara bersama-sama berpengaruh 
signifikan terhadap motivasi berprestasi siswa dengan sumbangan sebesar 59%.  
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This research aims to determined the influence of self-concept to student’s 
achievement motivation; the influence of self-efficacy to student’s achievement 
motivation; and the influence of self-concept and self-efficacy to student’s 
achievement. Achievement motivation is an encouragement that exists in a person 
to achieve success and avoid failure that leads to behavioral tendencies to maintain 
and improve a success that has been achieved by referring to the best performance 
benchmarks ever achieved by himself and others. So the achievement motivation 
also affects the choice of activities undertaken by a person. 
This research uses quantitative approach with ex-post facto method. The 
population in this research was 5th graders of elementary school in cluster V, Wates 
District, Kulon Progo regency which amounted to 148 students and taken a sample 
of 108 students determined by Slovin formula. Sampling technique used 
proportional sample. The research instrument used to collect data of self-concept, 
self efficacy, and achievement motivation was psychology scale with 76 items. The 
instrument tested on 32 students. The validity test of the instrument used expert 
judgment techniques, while to determine the strength of items used product moment 
Pearson correlation. Instrument reliability was known by Alpha Cronbach. The 
prerequisite analysis tests were normality test, linearity test, and multicollinearity 
test. Data analysis techniques used partial correlation test, multiple correlation test, 
and multiple regression analysis. 
The results shown that: self concept has a significant effect on student’s 
achievement motivation with contribution 33.26%; self efficacy has a significant 
effect on student achievement motivation with contribution 25,73%; self concept 
and self efficacy together have a significant effect on student’s achievement 
motivation with contribution of 59%. 
 


















“All you think and feel about you, the entire complex of beliefs and  attitudes you 
hold about yourself” 
(Anita Taylor) 
“Satu-satunya orang yang lebih dari kamu adalah kamu sendiri” 
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A. Latar Belakang  
Dewasa ini pendidikan tidak hanya dianggap sebagai kebutuhan saja, namun  
pendidikan dianggap sebagai tuntutan yang harus dipenuhi setiap orang untuk bisa 
bersaing dan diakui oleh masyarakat. Pendidikan yang dimaksud disini yaitu 
pendidikan formal. Sepandai apapun seseorang, belum akan diakui kalau ia belum 
mengenyam pendidikan formal. Semakin tinggi jenjang pendidikan yang ditempuh, 
maka dianggap semakin pandai pula orang tersebut. 
Pada setiap jenjang pendidikan yang meliputi SD, SMP, SMA/SMK, maupun 
Perguruan Tinggi mempunyai standar tertentu untuk menilai keberhasilan 
pendidikan yang telah ditempuh oleh seseorang. Sehingga seseorang hanya dapat 
meneruskan pendidikan ke jenjang berikutnya jika ia berhasil memenuhi standar 
tersebut. Standar yang harus dipenuhi pada setiap jenjang pendidikan disebut 
dengan Standar Kompetensi Lulusan (SKL). Adapun tujuan dari Standar 
Kompetensi Lulusan (SKL) bagi siswa SD seperti yang tercantum dalam PP No. 19 
Tahun 2005 Pasal 25 ayat 1 yang berbunyi:  
“Standar kompetensi lulusan pada jenjang pendidikan dasar bertujuan untuk 
meletakkan dasar kecerdasan, pengetahuan, kepribadian, akhlak mulia, serta 
keterampilan untuk hidup mandiri dan mengikuti pendidikan lebih lanjut.”  
          
Salah satu tujuan dari standar kompetensi lulusan bagi siswa SD yaitu 
meletakkan dasar kecerdasan dan pengetahuan. Hal tersebut dapat dilihat pada hasil 
prestasi akademik siswa di sekolah. Semakin bagus prestasi akademik siswa, maka 
siswa tersebut juga dianggap semakin berhasil memenuhi standar kompetensi 
lulusan yang diharapkan.  
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Keberhasilan prestasi akademik siswa di sekolah dipengaruhi oleh banyak 
hal, seperti cara guru mengajar, fasilitas yang diberikan, dukungan orang tua, 
maupun motivasi dalam diri siswa. Salah satu aspek yang paling penting untuk 
mencapai keberhasilan prestasi akademik siswa yaitu motivasi siswa tersebut untuk 
berprestasi. Jika motivasi siswa untuk berprestasi tinggi, maka prestasi akademik 
siswa dimungkinkan juga tinggi. Sehingga diharapkan siswa di sekolah dapat 
memiliki motivasi berprestasi yang tinggi sehingga prestasi mereka di sekolah juga 
bagus. Namun hal tersebut ternyata belum sesuai dengan kenyataan yang ada di 
lapangan pada saat ini. Masih banyak ditemui siswa yang suka membolos, 
mencontek, dan sebagainya. Hal tersebut menggambarkan bahwa motivasi siswa 
untuk berprestasi juga masih rendah.  
Berdasarkan hasil observasi dan wawancara dengan guru kelas IV di beberapa 
SD/MI se-Gugus V Kecamatan Wates pada tanggal 15, 22, dan 29 September 2017 
ditemukan bahwa masih ada beberapa permasalahan yang ada pada diri siswa. 
Permasalahan tersebut menyangkut beberapa aspek dalam diri siswa yang tergolong 
masih rendah, seperti motivasi berprestasi, tanggung jawab, konsep diri, rasa ingin 
tahu, serta efikasi diri.  
Permasalahan yang ditemukan yaitu rendahnya motivasi berprestasi siswa. 
Hal tersebut dibuktikan dengan: 1) pada saat pembelajaran di kelas hanya ada 
beberapa siswa yang terlihat cukup antusias, sedangkan sebagian besar lainnya 
sibuk dengan kegiatan masing-masing, seperti bercanda dengan teman, 
menggambar di buku tulis, dan sebagainya; 2)  pada saat guru memberikan tugas 
hanya ada beberapa siswa di kelas yang mengerjakan dengan sungguh-sungguh, 
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sedangkan kebanyakan siswa lain mengerjakan soal dengan malas-malasan dan 
harus selalu diingatkan oleh guru; 3) pada saat guru memberikan pertanyaan secara 
lisan, hanya ada beberapa siswa yang mengacungkan tangan untuk menjawab, 
sedangkan sebagian besar siswa terlihat acuh;  4) pada saat guru meminta siswa 
untuk maju ke depan kelas untuk menjawab soal, hanya siswa itu-itu saja yang mau 
maju, sedangkan siswa lain tidak mau maju ke depan kelas walaupun guru sudah 
memberi tahu bahwa yang mau maju mengerjakan akan memperoleh nilai 
tambahan. 
Permasalahan lain yang ditemukan yaitu rendahnya tanggung jawab siswa. 
Hal tersebut dibuktikan dengan: 1) masih ada beberapa siswa yang tidak 
mengerjakan PR; 2) masih ada beberapa siswa yang tidak membawa buku pelajaran 
sehingga harus berbagi dengan teman sebangku; 3) pada saat guru memberikan 
tugas individu di kelas, masih ada siswa yang enggan mengerjakan dan lebih 
memilih bermain; 4) walaupun sudah dibagi jadwal piket untuk menghapus papan 
tulis, guru masih harus mengingatkan siswa untuk menghapus papan tulis saat 
sudah penuh.       
Konsep diri siswa juga cenderung masih rendah. Hal tersebut dibuktikan 
dengan penemuan sebagai berikut: 1) pada saat guru mengajukan pertanyaan secara 
lisan, hampir semua siswa tidak menjawab karena takut jawaban mereka salah; 2) 
sebagian besar siswa masih merasa malu dan minder saat membacakan hasil 
pekerjaan mereka di depan kelas; dan 3) masih banyak siswa yang saling mengejek 
karena penampilan fisik maupun latar belakang keluarganya. 
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Rasa ingin tahu siswa juga tergolong masih rendah. Hal tersebut dibuktikan 
dengan: 1) siswa kurang memperhatikan penjelasan dari guru; 2) pada saat guru 
memberikan kesempatan untuk bertanya, siswa hanya diam saja; dan 3) siswa 
enggan untuk mencari informasi dari buku pelajaran saat mengerjakan tugas dari 
guru.  
Peneliti juga menemukan bahwa efikasi diri yang dimiliki oleh siswa 
cenderung masih rendah. Hal tersebut dibuktikan dengan: 1) siswa ragu dengan 
jawaban mereka sendiri pada saat menjawab pertanyaan lisan dari guru; 2) siswa 
bertanya pada teman saat mengerjakan soal; dan 3) siswa hanya mengerjakan soal-
soal yang mudah.  
 Berdasarkan paparan di atas, diketahui bahwa terdapat beberapa 
permasalahan yang terjadi di SD/MI se-Gugus V Kecamatan Wates, khususnya 
permasalahan pada diri siswa. Melihat luasnya permasalahan tersebut, maka 
peneliti membatasi lingkup penelitian pada masalah rendahnya motivasi berprestasi 
siswa, rendahnya konsep diri siswa, serta rendahnya efikasi diri siswa.  
Motivasi berprestasi perlu ditingkatkan untuk dapat meningkatkan prestasi 
siswa di sekolah. Motivasi siswa untuk berprestasi penting sebab motivasi tersebut 
yang mendorong siswa untuk berusaha memperoleh prestasi sebaik-baiknya dengan 
melakukan berbagai usaha, seperti belajar dengan giat, bersemangat dalam 
mengikuti pembelajaran di kelas, mengerjakan tugas sebaik-baiknya, dan hal-hal 
lain untuk menunjang prestasinya di sekolah.  
5 
 
Hal tersebut diperkuat oleh pendapat Mc Clelland (Tim Pengembang Ilmu 
Pendidikan UPI, 2007: 58) yang mengatakan bahwa hasil yang diperoleh jika 
seorang individu mempunyai motivasi berprestasi tinggi antara lain. 
1. Individu yang mempunyai motivasi berprestasi yang tinggi, bila dihadapkan 
pada tugas-tugas kompleks cenderung melakukannya dengan semakin baik. 
Mereka tampak antusias untuk menyelesaikan tugas mereka dengan baik, serta 
mempelajari bagaimana mengerjakan tugas tersebut lebih baik lagi pada saat 
mereka melanjutkannya.  
2. Individu yang mempunyai motivasi berprestasi yang kuat akan mencari situasi 
dimana mereka dapat memperoleh kepuasan berprestasi. Mereka menentukan 
norma-norma prestasi bagi dirinya sendiri tanpa harus memikirkan imbalan 
yang tidak terkait prestasi itu sendiri. Mereka juga berusaha mati-matian untuk 
mencapai yang lebih mereka tentukan bagi diri mereka sendiri. 
3. Individu yang memiliki motivasi berprestasi tinggi jika pada suatu ketika 
mereka kebetulan berada dalam suatu kebudayaan tertentu, mungkin akan 
melahirkan kegiatan yang kreatif. Jadi, peningkatan dalam motivasi berprestasi 
sangat boleh jadi dapat meningkatkan pertumbuhan ekonomi dan budaya. 
4. Para ibu dari anak-anak yang mempunyai motivasi berprestasi yang tinggi, 
menentukan norma yang lebih tinggi bagi anak laki-laki mereka, mereka 
mengharapkan ketidaktergantungan yang lebih besar serta penguasaan keahlian 
dalam usia yang masih dini. 
5. Anak laki-laki yang mempunyai motivasi berprestasi yang tinggi lebih 
cenderung ke arah pekerjaan yang berbentuk usaha dibanding mereka yang 
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memiliki motivasi berprestasi rendah. Artinya, mereka akan melakukan 
pekerjaan lebih daripada mereka yang memiliki motivasi berprestasi yang 
rendah. 
Konsep diri dapat mempengaruhi motivasi berprestasi seseorang. 
Dikarenakan konsep diri merupakan bagaimana seseorang menilai dirinya. 
Penilaian terhadap dirinya akan mempengaruhi motivasi atau dorongan seseorang 
untuk berprestasi.  Hal ini sesuai dengan pendapat Fernald & Fernald (Rola, 2006: 
21) yang mengatakan bahwa salah satu faktor yang mempengaruhi motivasi 
berprestasi seseorang adalah konsep diri yang dimiliki. Jika seseorang menganggap 
dirinya mampu untuk melakukan sesuatu maka individu tersebut akan berusaha 
untuk mancapai apa yang diinginkannya. Kemudian Moss & Kagen (Rola, 2006: 
21) juga mengatakan bahwa konsep diri yang dimiliki seseorang akan 
mempengaruhi keinginannya untuk berprestasi.  
Setiap orang bertingkah laku sebisa mungkin sesuai dengan konsep dirinya. 
Bila seorang siswa menganggap dirinya sebagai orang yang rajin, maka siswa 
tersebut akan berusaha mengikuti pembelajaran secara teratur, membuat catatan 
yang baik, mempelajari pelajaran dengan sungguh-sungguh, sehingga memperoleh 
nilai akademik yang baik. 
Selain konsep diri, efikasi diri yang dimiliki oleh seseorang juga dapat 
mempengaruhi motivasi berprestasinya. Efikasi diri mengacu pada keyakinan 
terhadap kemampuan seseorang untuk mengatur dan melaksanakan tindakan yang 
diperlukan untuk mengelola situasi yang ada. Bandura (1995:2) mengemukakan 
bahwa keyakinan tersebut dapat mempengaruhi bagaimana orang berpikir, merasa, 
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memotivasi diri, dan bertindak. Sehingga siswa dengan efikasi diri yang tinggi 
secara keseluruhan juga mempunyai motivasi berprestasi yang tinggi dan motivasi 
untuk sukses, akan tetapi mempunyai motivasi yang rendah untuk menghindari 
kegagalan (Junqing Fu, 2011: 21). 
Berdasarkan paparan di atas, diketahui bahwa konsep diri maupun efikasi diri 
yang dimiliki dapat mempengaruhi motivasi berprestasi siswa. Namun belum 
diketahui secara jelas tingkat konsep diri dan efikasi diri yang dimiliki oleh setiap 
siswa serta seberapa besar pengaruh keduanya terhadap motivasi berprestasi yang 
dimiliki. Oleh sebab itu penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh konsep 
diri dan efikasi diri terhadap motivasi berprestasi siswa kelas IV SD/MI se-Gugus 
V Kecamatan Wates Kabupaten Kulonprogo .     
B. Identifikasi Masalah 
Dari uraian latar belakang masalah, dapat diidentifikasi beberapa 
permasalahan, yaitu sebagai berikut.  
1. Masih rendahnya motivasi berprestasi siswa.  
2. Masih kurangnya tanggung jawab siswa. 
3. Rendahnya konsep diri yang dimiliki siswa.  
4. Kurangnya rasa ingin tahu siswa. 
5. Masih rendahnya efikasi diri siswa.  
C. Pembatasan Masalah  
Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah yang telah diuraikan di 
atas, penelitian ini dibatasi pada masalah rendahnya motivasi berprestasi siswa 
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kelas IV SD/MI se-Gugus V Kecamatan Wates Kabupaten Kulonprogo yang 
diduga dipengaruhi oleh konsep diri dan efikasi diri. 
D. Rumusan Masalah  
Berdasarkan batasan masalah, rumusan masalah yang menjadi fokus dalam 
penelitian ini antara lain. 
1. Apakah konsep diri berpengaruh secara signifikan terhadap motivasi berprestasi 
siswa?  
2. Apakah efikasi diri berpengaruh secara signifikan terhadap motivasi berprestasi 
siswa?  
3. Apakah konsep diri dan efikasi diri secara simultan berpengaruh signifikan 
terhadap motivasi berprestasi siswa?  
E. Tujuan Penelitian  
Berdasarkan rumusan masalah di atas dapat dirumuskan tujuan dari 
penelitian ini, antara lain.  
1. Mengetahui pengaruh konsep diri terhadap motivasi berprestasi siswa. 
2. Mengetahui pengaruh efikasi diri terhadap motivasi berprestasi siswa. 
3. Mengetahui pengaruh konsep diri dan efikasi diri terhadap motivasi berprestasi 
siswa. 
F. Manfaat Penelitian 
Adapun manfaat dari penelitian ini sebagai berikut. 
1. Manfaat Teoritis  
Dengan adanya penelitian ini dapat memberi masukan bagi para praktisi 
pendidikan, antara lain.  
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a. Sebagai bahan referensi untuk penelitian selanjutnya. 
b. Menambah kajian tentang motivasi berprestasi. 
c. Menambah kajian tentang konsep diri. 
d. Menambah kajian tentang efikasi diri. 
e. Menambah kajian tentang pengaruh konsep diri dan efikasi diri terhadap 
motivasi berprestasi siswa.  
2. Manfaat Praktis  
a. Sebagai bahan masukan bagi guru kelas dalam rangka mendorong siswa untuk 
meningkatkan motivasi berprestasi di sekolah. 
b. Sebagai masukan bagi siswa agar siswa memiliki motivasi berprestasi yang 
tinggi sehingga mereka dapat meningkatkan prestasi di sekolah.  
c. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan kepada pihak 
sekolah untuk menciptakan iklim sekolah yang bisa mendorong siswa 
termotivasi untuk berprestasi.   
d. Sebagai bahan referensi lebih lanjut mengenai konsep diri, efikasi diri, dan 














A. Kajian tentang Motivasi Berprestasi  
1. Pengertian Motivasi Berprestasi  
Motivasi berprestasi mengacu pada usaha yang dilakukan oleh seseorang 
untuk meningkatkan maupun mempertahankan kemampuan yang ia miliki agar 
tetap sesuai dengan standar kualitas tertentu. Misalnya seorang siswa akan berusaha 
untuk meningkatkan atau mempertahankan nilainya di kelas agar tetap bagus.  
Hal tersebut sesuai dengan pendapat Heckhausen (1967: 4-5) yang 
mengatakan bahwa motivasi berprestasi dapat didefinisikan sebagai kerja keras 
yang dilakukan oleh seseorang dalam meningkatkan dan mempertahankan 
kemampuan yang ia miliki dalam suatu standar keunggulan tertentu melalui 
aktivitas yang dilakukan, dimana dalam pelaksanaannya usaha tersebut dapat 
sukses atau gagal.       
Motivasi berprestasi sering dikaitkan dengan kesuksesan dan kegagalan. 
Seseorang yang mempunyai motivasi untuk berprestasi tentu terdorong untuk 
memperoleh kesuksesan dengan prestasi yang dicapainya serta berusaha 
menghindari resiko kegagalan. Hal ini sesuai dengan pendapat yang dikemukakan 
oleh Singh (2011:163-164) juga mengatakan bahwa motivasi berprestasi adalah 
kecenderungan untuk berusaha meraih sukses dan memilih tujuan sukses atau 
menghindari kegagalan aktivitas. 
Dalam rangka meningkatkan maupun mempertahankan kemampuan yang 
dimiliki, seseorang dapat membandingkan kemampuannya dengan kemampuan 
11 
 
yang dimiliki oleh orang lain.  Hal itu sesuai dengan pendapat Atkinson (Singh, 
2011: 163) yang mendefinisikan motivasi berprestasi sebagai perbandingan 
penampilan seseorang dengan orang lain dan terhadap aktivitas pada standar 
tertentu. Artinya seseorang yang mempunyai motivasi berprestasi akan selalu 
berusaha menjaga penampilan dan kemampuannya agar tidak tertinggal dari orang 
lain, begitupun aktivitas yang dilakukan akan selalu berusaha lebih baik 
dibandingkan orang lain di sekitarnya.  
Senada dengan pendapat di atas yang mengatakan bahwa motivasi berprestasi 
berhubungan dengan cara seseorang membandingkan kemampuannya dengan 
orang lain, Nicholls (Wigfield & Eccles, 2002: 1) juga mengatakan bahwa motivasi 
berprestasi mengacu pada motivasi dalam situasi di mana kompetensi seseorang 
yang dipermasalahkan. Kompetensi yang dimaksud disini yaitu kemampuan 
seseorang dalam mengerjakan tugas-tugas tertentu dengan kriteria tertentu. 
Hal di atas diperkuat oleh pendapat Rabideu (2005: 7) yang mengatakan 
motivasi berprestasi sebagai dorongan untuk keunggulan dibanding standarnya 
sendiri maupun orang lain. Dengan kata lain, motivasi berprestasi adalah dorongan 
yang timbul dari dalam diri seseorang sehubungan dengan adanya pengharapan 
bahwa tindakan yang dilakukan merupakan alat untuk mencapai hasil yang baik, 
bersaing dan mengungguli orang lain, mengatasi rintangan serta memelihara 
semangat yang tinggi. Dimilikinya semangat yang tinggi akan mendorong dirinya 
meraih hasil belajar yang optimal.  
   Motivasi berprestasi juga berusaha untuk menjelaskan pilihan tugas dalam 
pencapaian seseorang, ketekunan pada tugas-tugas tersebut, semangat dalam 
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melaksanakannya, serta kualitas tugas yang dikerjakan (Wigfield & Eccles, 2002: 
1). Jadi, motivasi berprestasi juga menyangkut bagaimana usaha seseorang dalam 
meraih prestasi yang diinginkan, semangat dalam melakukannya, serta kualitas dari 
hasil yang diperoleh.  
Pendapat tersebut diperkuat oleh pendapat Elliot & Church (Schunk, 2009: 
465) yang menyatakan bahwa motivasi berprestasi berkenaan dengan bekerja keras 
untuk menjadi kompeten dalam aktivitas yang penuh usaha.  
Berdasarkan beberapa pendapat atas dapat disimpulkan bahwa motivasi 
berprestasi adalah dorongan yang ada pada diri seseorang untuk mencapai sukses 
dan menghindari kegagalan yang menimbulkan kecenderungan perilaku untuk 
mempertahankan dan meningkatkan suatu keberhasilan yang telah dicapai dengan 
berpedoman pada patokan prestasi terbaik yang pernah dicapai baik oleh dirinya 
maupun orang lain. Sehingga motivasi berprestasi juga mempengaruhi pilihan 
aktivitas yang dilakukan oleh seseorang. 
2. Pentingnya Motivasi Berprestasi  
Motivasi berprestasi cukup penting bagi seorang individu. Hal tersebut sesuai 
dengan penjelasan dari Singh (2011: 164) yang mengatakan bahwa bentuk motivasi 
berprestasi menjadi dasar untuk kehidupan yang baik. Orang yang berorientasi pada 
prestasi, pada umumnya menikmati hidup dan merasa terkendali. Menjadi 
termotivasi membuat orang tetap dinamis dan memberi mereka harga diri. Mereka 
menetapkan target yang cukup sulit tapi mudah dicapai yang membantu mereka 
mencapai tujuan mereka. Mereka tidak membuat target yang sangat sulit atau 
sangat mudah. Dengan melakukan hal ini mereka memastikan bahwa mereka hanya 
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melakukan tugas yang bisa diraihnya. Motivasi berprestasi membuat orang lebih 
memilih untuk mengerjakan suatu tugas dengan sebaik-baiknya dan tidak 
membiarkan hasil yang diperoleh hanya kebetulan saja. Seseorang yang telah 
mempunyai motivasi berprestasi lebih peduli dengan prestasi pribadi mereka 
daripada penghargaan atau kesuksesan. Motivasi berprestasi ditetapkan sebagai 
kebutuhan untuk berkinerja baik atau berjuang untuk sukses dan dibuktikan dengan 
ketekunan dan usaha dalam menghadapi kesulitan, sehingga motivasi berprestasi 
dianggap sebagai motivasi utama manusia. 
Motivasi juga berperan penting dalam proses belajar seseorang. Hal tersebut 
sesuai dengan pendapat Irwanto (2002: 21) yang mengatakan bahwa dalam proses 
belajar diperlukan motivasi berprestasi agar tujuan dari pendidikan bisa terlaksana, 
sehingga peserta didik akan berkompetensi untuk belajar sebaik mungkin dan 
bersungguh-sungguh. Mereka yang lebih termotivasi untuk mencapai tujuan 
tertentu cenderung merespons tantangan yang menantang, umpan balik koreksi 
yang ketat, masalah baru atau tidak biasa dan kesempatan untuk mencoba lagi. 
Sehingga mereka akan lebih maju dibandingkan yang lain.  
Seseorang yang memiliki motivasi berprestasi yang tinggi mempunyai 
beberapa kelebihan dibandingkan mereka yang mempunyai motivasi berprestasi 
rendah. Hal tersebut dijelaskan oleh Mc Clelland (Tim Pengembang Ilmu 
Pendidikan UPI, 2007: 58) yang mengatakan bahwa hasil yang diperoleh jika 
seorang seseorang mempunyai motivasi berprestasi tinggi antara lain:  
a. Seseorang yang mempunyai motivasi berprestasi yang tinggi, bila dihadapkan 
pada tugas-tugas kompleks cenderung melakukannya dengan semakin baik. 
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Mereka tampak antusias untuk menyelesaikan tugas mereka dengan baik, serta 
mempelajari bagaimana mengerjakan tugas tersebut lebih baik lagi pada saat 
mereka melanjutkannya.  
b. Seseorang yang mempunyai motivasi berprestasi yang kuat akan mencari situasi 
dimana mereka dapat memperoleh kepuasan berprestasi. Mereka menentukan 
norma-norma prestasi bagi dirinya sendiri tanpa harus memikirkan imbalan 
yang tidak terkait prestasi itu sendiri. Mereka juga berusaha mati-matian untuk 
mencapai yang lebih mereka tentukan bagi diri mereka sendiri. 
c. Seseorang yang memiliki motivasi berprestasi tinggi jika pada suatu ketika 
mereka kebetulan berada dalam suatu kebudayaan tertentu, mungkin akan 
melahirkan kegiatan yang kreatif. Jadi, peningkatan dalam motivasi berprestasi 
sangat boleh jadi dapat meningkatkan pertumbuhan ekonomi dan budaya. 
d. Para ibu dari siswa-siswa yang mempunyai motivasi berprestasi yang tinggi, 
menentukan norma yang lebih tinggi bagi siswa laki-laki mereka, mereka 
mengharapkan ketidaktergantungan yang lebih besar serta penguasaan keahlian 
dalam usia yang masih dini. 
e. Siswa laki-laki yang mempunyai motivasi berprestasi yang tinggi lebih 
cenderung ke arah pekerjaan yang berbentuk usaha dibanding mereka yang 
memiliki motivasi berprestasi rendah. Artinya, mereka akan melakukan 
pekerjaan lebih daripada mereka yang memiliki motivasi berprestasi yang 
rendah. 
Berdasarkan uraian di atas, keberadaan motivasi berprestasi dalam diri 
seseorang cukup penting. Hal tersebut dikarenakan motivasi berprestasi dapat 
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mempengaruhi tindakan yang dilakukan oleh seseorang untuk mencapai tujuan 
tertentu. Seseorang yang mempunyai motivasi berprestasi yang tinggi cenderung 
lebih tekun dalam berusaha, dapat menentukan target atau tujuan yang sekiranya 
dapat ia raih, serta lebih hidupnya lebih dinamis dan terarah.   
3. Faktor yang Mempengaruhi Motivasi Berprestasi  
Motivasi berprestasi yang dimiliki oleh seseorang dipengaruhi oleh beberapa 
faktor pendukung. Faktor-faktor tersebut harus dapat dipahami dan diperhatikan 
dengan baik agar dapat tercipta suatu pengaruh yang positif, serta menjadi 
pendorong dalam mencapai tujuan yang diharapkan. 
McClelland (Sukadji, dkk, 2001: 36) mengatakan bahwa ada beberapa faktor 
yang ikut mempengaruhi motivasi berprestasi seseorang, faktor-faktor tersebut 
antara lain sebagai berikut.  
a. Pengalaman pada tahun-tahun pertama kehidupan  
Adanya perbedaan pengalaman masa lalu pada setiap orang menyebabkan 
terjadinya variasi terhadap tinggi rendahnya kecenderungan untuk berprestasi pada 
diri seseorang. Jika pada tahun-tahun pertama dalam kehidupan seseorang selalu 
dirangsang untuk berprestasi, kemungkinan motivasi berprestasi seseorang tersebut 
di masa mendatang juga akan besar. Sehingga peran orangtua cukup besar, sebab 
bagaimana cara orangtua mengasuh juga akan mempengaruhi pengalaman pada 
tahun-tahun pertama kehidupan anak.  
b. Latar belakang budaya tempat seseorang dibesarkan  
Latar belakang budaya cukup mempengaruhi motivasi berprestasi seseorang. 
Bila dibesarkan dalam budaya yang menekankan pada pentingnya keuletan, kerja 
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keras, sikap inisiatif dan kompetitif, serta suasana yang selalu mendorong seseorang 
untuk memecahkan masalah secara mandiri tanpa dihantui perasaan takut gagal, 
maka dalam diri seseorang akan berkembang hasrat berprestasi yang tinggi.  
c. Peniruan tingkah laku (modelling)  
Peniruan tingkah laku (modelling) dapat mempengaruhi motivasi berprestasi, 
sebab melaui modelling siswa akan mengambil atau meniru banyak karakteristik 
dari model, termasuk dalam kebutuhan untuk berprestasi jika model tersebut 
memiliki motivasi tersebut dalam derajat tertentu.  
d. Lingkungan tempat proses pembelajaran berlangsung 
Lingkungan tempat proses pembelajaran berlangsung juga dapat 
mempengaruhi motivasi berprestasi siswa. Iklim belajar yang menyenangkan, tidak 
mengancam, memberi semangat dan sikap optimisme bagi siswa dalam belajar 
cenderung akan mendorong seseorang untuk tertarik belajar, memiliki toleransi 
terhadap suasana kompetisi dan tidak khawatir akan kegagalan.  
e. Harapan orangtua terhadap anaknya 
Orangtua yang mengharapkan anaknya bekerja keras dan berjuang untuk 
mencapai sukses akan mendorong siswa tersebut untuk bertingkahlaku yang 
mengarah kepada pencapaian prestasi. 
Sementara itu, Fernald & Fernald (Rola, 2006: 5-7) mengungkapkan bahwa 
terdapat 4 faktor yang berpengaruh terhadap motivasi berprestasi bagi seseorang, 





a. Pengaruh keluarga dan kebudayaan (family and cultural influence)  
Besarnya kebebasan yang diberikan oleh orang tua terhadap siswanya, jenis 
pekerjaan orang tua dan jumlah serta urutan siswa dalam suatu keluarga memiliki 
pengaruh yang sangat besar dalam perkembangan motivasi berprestasi. Orang tua 
yang tidak pernah memberikan tuntutan pada siswa tentu akan berpengaruh pada 
motivasi siswa tersebut dapat berusaha mencapai hasil atau capaian tertentu. 
Produk-produk kebudayaan pada suatu negara seperti cerita rakyat sering 
mengandung tema-tema prestasi yang bisa meningkatkan semangat warga 
negaranya.  
b. Peranan dari konsep diri (role of self concept)  
Konsep diri merupakan bagaimana seseorang berpikir mengenai dirinya 
sendiri. Apabila seseorang percaya bahwa dirinya mampu untuk melakukan 
sesuatu, maka orang tersebut akan termotivasi untuk melakukan hal tersebut 
sehingga berpengaruh pada tingkah laku.  
c. Pengaruh dari peran jenis kelamin (influence of sex roles)  
Prestasi yang tinggi biasanya diidentikan dengan maskulinitas, sehingga 
banyak para wanita belajar tidak maksimal khususnya jika wanita tersebut berada 
di antara para pria. Pada wanita terdapat kecenderungan takut akan kesuksesan (fear 
of success) yang artinya pada wanita terdapat kekhawatiran bahwa dirinya akan 
ditolak di masyarakat apabila dirinya memperoleh kesuksesan.  
d. Pengakuan dan Prestasi (recognition and achievement)  
Seseorang akan termotivasi untuk bekerja keras jika dirinya dipedulikan oleh 
orang lain. Begitupun sebaliknya, ketika seseorang sudah berusaha secara maksimal 
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untuk mencapai sesuatu tetapi tidak dihargai akan berpengaruh pada usaha yang ia 
lakukan di masa yang akan datang. 
Sesuai pendapat di atas dapat diketahui bahwa konsep diri merupakan salah 
satu faktor yang mempengaruhi motivasi berprestasi. Hal tersebut diperkuat oleh 
pendapat Pudjijogoyanti (1995: 67) yang menyatakan bahwa konsep diri atau 
penilaian terhadap diri akan memotivasi pencapaian sebuah prestasi. Selain itu 
konsep diri juga memiliki peran dalam mengarahkan seluruh perilaku. Peran 
tersebut ditunjukkan dengan adanya kenyataan bahwa setiap individu selalu 
berusaha memperoleh keseimbangan dalam dirinya, selalu yang didapatkan pada 
pengalaman hidup dan selalu dipenuhi kebutuhan untuk mencapai prestasi. Selain 
itu, Moss & Kagen (Calhoun & Acocella, 1990: 82) juga mengatakan bahwa konsep 
diri yang dimiliki individu akan mempengaruhi keinginannya untuk berprestasi.  
Selain konsep diri, efikasi diri yang dimiliki oleh seseorang juga dapat 
mempengaruhi motivasi berprestasinya. Efikasi diri mengacu pada keyakinan 
terhadap kemampuan seseorang untuk mengatur dan melaksanakan tindakan yang 
diperlukan untuk mengelola situasi yang ada. Bandura (1995:2) mengemukakan 
bahwa keyakinan tersebut dapat mempengaruhi bagaimana orang berpikir, merasa, 
memotivasi diri, dan bertindak. Sehingga siswa dengan efikasi diri yang tinggi 
secara keseluruhan juga mempunyai motivasi berprestasi yang tinggi dan motivasi 
untuk sukses, akan tetapi mempunyai motivasi yang rendah untuk menghindari 
kegagalan (Junqing Fu, 2011: 21). 
Hal tersebut juga diperkuat oleh pendapat Rola (2006: 21) yang mengatakan 
bahwa motivasi berprestasi yang tinggi akan didapatkan jika seseorang memandang 
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positif terhadap kemampuan yang dimilikinya (konsep diri positif). Dengan 
memiliki pandangan positif terhadap kemampuan yang dimiliki, seseorang akan 
merasa yakin (mempunyai efikasi diri) bahwa dirinya bisa dan mampu sehingga 
memungkinkan dirinya termotivasi untuk meraih prestasi. Namun, apabila 
seseorang memandang negatif kemampuan yang dimilikinya maka orang tersebut 
akan merasa kurang yakin bahwa dirinya tidak mampu untuk mencapai suatu 
prestasi sehingga dirinya juga kurang memiliki motivasi untuk meraih prestasi.  
Pendapat di atas juga sesuai dengan pendapat yang dikemukakan oleh Harter 
(Steinberg, 2002: 34) yang menyebutkan bahwa siswa-siswa yang percaya/yakin 
akan kemampuan diri sendiri (mempunyai efikasi diri) juga memiliki motivasi 
berprestasi tinggi yang akan mempengaruhi penampilan belajar mereka. Hal ini 
menunjukkan bagaimana siswa memandang dirinya sendiri yang akan membentuk 
rasa percaya diri sehingga muncul dorongan untuk berprestasi. Hal tersebut juga 
diperkuat oleh pendapat Scaalvik (2004: 1188) yang mengatakan bahwa baik 
konsep diri maupun efikasi diri berkaitan erat dengan bagian penting dari 
penerimaan diri. Keduanya dipengaruhi oleh pengalaman masa lalu dan keduanya 
membentuk kepercayaan untuk memprediksikan motivasi, emosi, dan penampilan. 
 Sementara itu, Slameto (2010: 26) mengemukakan bahwa motivasi 
berprestasi dipengaruhi oleh beberapa dorongan yang berasal dari dalam diri 
seseorang. Dorongan-dorongan tersebut meliputi dorongan kognitif, dorongan 
harga diri, dan dorongan kebutuhan berafiliasi. Berikut penjabaran dari masing-




a. Dorongan kognitif  
Hal-hal yang termasuk dalam dorongan kognitif antara lain kebutuhan untuk 
mengetahui, untuk mengerti, dan untuk memecahkan masalah. Dorongan kognitif 
timbul di dalam proses interaksi antara siswa dengan tugas atau masalah. Interaksi 
tersebut berupa bagaimana seseorang menghadapi tugas atau masalah yang 
diberikan. Seseorang yang mempunyai dorongan kognitif yang kuat tentu akan 
menghadapi tugas yang diberikan dengan senang hati dan akan merasa tertantang 
untuk menyelesaikannya. 
b. Dorongan harga diri  
Ada siswa tertentu yang tekun belajar serta melaksakan tugas-tugas tetapi 
bukan untuk memperoleh pengetahuan atau kecakapan, melainkan untuk 
memperoleh status dan harga diri. Mereka akan bangga ketika mereka memperoleh 
pengakuan dari orang lain atas apa yang mereka capai. Pengakuan tersebut yang 
akan meningkatkan harga diri siswa. 
c. Dorongan kebutuhan berafiliasi  
Kebutuhan berafiliasi sulit dipisahkan dari harga diri. Ada siswa yang 
berusaha menguasai pelajaran atau belajar dengan giat dengan tujuan untuk 
memperoleh pengakuan atau penerimaan dari teman-temannya atau dari orang lain 
yang dapat memberikan status kepadanya. Siswa senang bila orang lain 
menunjukkan pengakuan (approval) terhadap dirinya, dan oleh karena itu ia giat 




Senada dengan pendapat di atas, Howe (Djaali, 2013: 104) juga mengatakan 
bahwa bahwa motivasi berprestasi dipengaruhi oleh tiga komponen, antara lain.  
a. Dorongan kognitif adalah keinginan siswa untuk mempunyai kompetensi dalam 
subjek yang ditekuninya serta keinginan untuk menyelesaikan tugas yang 
dihadapinya dengan hasil yang sebaik-baiknya.  
b. An ego-enhancing one adalah keinginan siswa untuk meningkatkan status harga 
dirinya, misalnya dengan berprestasi dalam segala bidang.  
c. Komponen afiliasi adalah keinginan siswa untuk selalu berafiliasi dengan siswa 
lain. 
Berdasarkan pendapat para ahli tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa 
faktor-faktor yang mempengaruhi motivasi berprestasi ada bermacam-macam baik 
itu yang berasal dari dalam diri individu maupun dari luar individu. Faktor-faktor 
dari dalam diri individu meliputi konsep diri, efikasi diri, dorongan kognitif, 
dorongan harga diri (an ego-enhancing one), dorongan kebutuhan berafiliasi, serta 
peran dari jenis kelamin. Sementara itu, faktor-faktor dari luar individu yang dapat 
mempengaruhi motivasi berprestasi meliputi pengalaman pada tahun-tahun 
pertama kehidupan, latar belakang budaya tempat seseorang dibesarkan, peniruan 
tingkah laku (modelling), lingkungan tempat proses pembelajaran berlangsung, 
harapan orang tua, serta pengakuan prestasi dari orang lain.   
4. Indikator Motivasi Berprestasi  
Motivasi berprestasi yang dimiliki orang yang satu dengan yang lain tentu 
berbeda. Ada beberapa aspek yang digunakan sebagai ukuran tingginya motivasi 
berprestasi seseorang. Hal tersebut diungkapkan oleh McClelland (Rola, 2006: 23) 
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bahwa ada 6 karakteristik seseorang yang mempunyai motivasi berprestasi yang 
tinggi, antara lain. 
a. Perasaan yang kuat untuk mencapai tujuan, yaitu keinginan untuk 
menyelesaikan tugas dengan hasil yang sebaik-baiknya. 
b. Bertangungjawab, yaitu mampu bertanggungjawab terhadap dirinya sendiri dan 
menentukan masa depannya, sehingga apa yang dicitacitakan berhasil tercapai. 
c. Evaluatif, yaitu menggunakan umpan balik untuk menentukan tindakan yang 
lebih efektif guna mencapai prestasi, kegagalan yang dialami tidak membuatnya 
putus asa, melainkan sebagai pelajaran untuk berhasil. 
d. Mengambil resiko “sedang”, dalam arti tindakan-tindakannya sesuai dengan 
batas kemampuan yang dimilikinya. 
e. Kreatif dan inovatif, yaitu mampu mencari peluang-peluang dan menggunakan 
kesempatan untuk dapat menunjukkan potensinya. 
f. Menyukai tantangan, yaitu senang akan kegiatan-kegiatan yang bersifat 
prestatif dan kompetitif. 
Motivasi berprestasi antara orang yang satu dengan yang lain dibandingkan 
dengan menggunakan standar keunggulan tertentu. Heckhausen (1967: 89-90) yang  
mengungkapkan bahwa ada tiga standar keunggulan motivasi berprestasi yang 
mencakup standar keunggulan dalam hal-hal berikut. 
a. Penyelesaian tugas (the accomplishment of task) 
Dalam suatu tugas misalnya, seorang siswa yang mempunyai tugas 
menyelesaikan soal-soal matematika, biasanya terkandung standar penyelesaian 
tugas. Misalnya kalau siswa tersebut mengerjakan betul semua akan mendapat nilai 
23 
 
sepuluh, sedangkan kalau betul setengahnya akan mendapatkan nilai lima. Siswa 
yang mempunyai motivasi berprestasi yang tinggi pasti akan berusaha mencapai 
target yang paling baik. 
b. Perbandingan dengan prestasi sebelumnya (the comparison of one's own 
precious achievement) 
Seorang siswa yang mempunyai motivasi berprestasi tinggi selalu merasa 
kurang puas dengan hasil yang telah dicapai. la akan selalu berusaha untuk 
meningkatkan prestasinya itu. Misalnya, seorang siswa yang telah mencapai nilai 
delapan dalam bidang matematika, maka pada kesempatan lain ia akan berusaha 
mendapatkan nilai yang lebih dari yang diperolehnya. 
c. Perbandingan dengan prestasi orang lain (the comparison with another's 
achievement) 
Seorang siswa di kelas tentu akan membandingkan prestasinya dengan 
prestasi teman-temannya. Contohnya pada saat penerimaan rapor hasil belajar, 
mereka akan saling menanyakan nilai teman-temannya di kelas. Dengan 
membandingkan nilai yang mereka peroleh, siswa yang nilainya lebih rendah tentu 
akan berusaha memperoleh nilai sebaik siswa lain. 
Berdasarkan pendapat ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa indikator dari 
seseorang yang mempunyai motivasi berprestasi tinggi antara lain perasaan yang 
kuat untuk mencapai tujuan, bertanggung jawab, evaluatif, mengambil resiko 
sedang, kreatif dan inovatif, serta menyukai tantangan. Dalam hal ini indikator yang 
digunakan oleh peneliti dalam mengukur motivasi berprestasi siswa dibatasi pada 
pendapat Mc Clelland (Rola, 2006: 23) yaitu perasaan yang kuat untuk mencapai 
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tujuan, bertanggung jawab, mengambil resiko sedang, serta menyukai tantangan. 
Peneliti juga menggunakan indikator yang disampaikan oleh Heckhausen (1967: 
89-90) yaitu perbandingan dengan prestasi orang lain.  
B. Kajian tentang Konsep Diri  
1. Pengertian Konsep Diri  
Konsep diri berkaitan dengan penilaian atau evaluasi pada diri sendiri. 
Santrock (2002: 356) menyatakan bahwa konsep diri (self concept) mengacu pada 
evaluasi bidang spesifik dari diri sendiri. Siswa-siswa dapat membuat evaluasi diri 
dalam banyak bidang kehidupan mereka seperti, akademis, ateletik, penampilan, 
dan lain-lain. Konsep diri dapat dipandang sebagai keseluruhan interpretasi 
terhadap “Siapakah diriku?”. Hal tersebut juga sesuai dengan pendapat Hakemulder 
(2000: 84) mendefinisikan konsep diri sebagai apa yang dipikirkan seseorang 
terhadap dirinya.  
Sementara itu, Pajares & Schunk (Mercer, 2011: 14) mengartikan konsep diri 
sebagai konstruk psikologi yang terdiri atas deskripsi penilaian diri, termasuk 
evaluasi terhadap penilaian kompetensi dan perasaan yang berhubungan dengan 
pertanyaan pendapat seseorang tentang dirinya. Konsep diri dianggap sebagai 
gambaran seseorang terhadap dirinya, meliputi kepercayaan seseorang terhadap 
dirinya dirinya atau persepsi diri seseorang. Hal ini bukan merupakan fakta 
mengenai dirinya, melainkan apa yang dipercaya seseorang benar terhadap dirinya. 
Konsep diri merupakan kepercayaan yang meliputi penerimaan kompetensi dan 
berhubungan dengan kepercayaan evalusi diri.  
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Mercer (2011: 15-16) juga menambahkan bahwa konsep diri dipercaya secara 
luas sebagai susunan penerimaan kompetensi yang dimiliki, dan mengarahkan pada 
perbedaan karakteristik lain, yaitu tingkatan relatif suatu konstruk kepercayaan 
yang meliputi aspsek kognitif dan evaluatif. Konsep diri penggerak inti perasaan 
diri yang dipegang seseorang dan  membawanya ke dalam susunan konteks yang 
berbeda, identitas dibangun dalam dasar konsep diri seseorang tetapi fokus 
utamanya dengan hubungan antara perasaan diri seseorang dan praktek dalam 
konteks fakta sosial atau komunitas. 
Konsep diri juga dipandang sebagai sebuah konstruk multidimensional dan 
multi segi, artinya konsep diri tidak hanya mencakup satu bidang dan tidak hanya 
dilihat dari satu segi saja. Hal tersebut sesuai dengan pendapat Dermitzaki (2000: 
622) yang mendefinisikan konsep diri sebagai konstruk yang multidimensional dan 
multisegi. Konsep diri merupakan konstruk multidimensional dan hirarkis yang 
terdiri atas elemen self-descriptive dan self-evaluative, yang berhubungan dengan 
pengalaman dan persepsi diri seseorang pada dasarnya, menggeneralisasi konsep 
diri pada tingkatan yang lebih tinggi, dan genearl-self pada puncaknya (Shavelon, 
dkk dalam Hughes, 2011: 199).  
Hal di atas diperkuat oleh pendapat Fitts & Warren (Rogers, 2010: 15) yang 
menyatakan bahwa konsep diri adalah perasaan seseorang terhadap harga dirinya, 
perasaan puas sebagai dirinya, dan evaluasi diri secara terpisah dari tubuh atau 
hubungannya dengan hal lain. Konsep diri didefinisikan sebagai multidimensional, 
disusun oleh sistem yang secara hirarki berisikan konsep diri akademik (dengan 
membawahi konsep matematika,bahasa, dan sebagainya) dan konsep diri non 
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akademik yang dibagi lagi ke dalam konsep diri fisik, sosial, dan emosi (Byrne & 
Shavelson dalam Muller, 2012: 52). 
Konsep diri juga dihubungkan dengan perkembangan-perkembangan lain 
dalam diri seseorang. Hal tersebut disampaikan oleh Lawrence (2006: 2-3) yang 
mengatakan bahwa konsep diri adalah istilah yang memayungi tiga perkembangan 
lain.  Konsep diri adalah kesadaran seseorang atas identitas dirinya. Kita dapat 
melihat konsep diri sebagai istilah yang memayungi tiga perkembangan lain karena 
dimasukkan pada “diri” ada tiga aspek, yaitu: self-image (seperti apa seseorang 
memandang dirinya), ideal-self (ingin seperti apa), dan self-esteem (apa dirasakan 
seseorang tentang ketidaksesuaian antara seperti apa diri mereka dan ingin seperti 
apa mereka. Istilah konsep diri lebih tepat didefinisikan sebagai keseluruhan 
karakteristik mental dan fisik seseorang dan evaluasi diri mereka sendiri. Konsep 
diri memiliki tiga aspek, seperti: kognitif (berpikir), afektif (perasaan), dan tingkah 
laku (tindakan). Dalam praktiknya, dari sudut pandang guru, hal ini sangat 
bermanfaat untuk mempertimbangkan konsep diri sebagai perkembangan self-
image, ideal-self, dan self-esteem. Hal tersebut diperkuat oleh pendapat Yang 
(2011: 14-15) yang mendefinisikan konsep diri sebagai persepsi seseorang terhadap 
dirinya.  
Konsep diri juga berkaitan dengan perpsepsi seseorang terhadap peran yang 
ia lakukan. Hal tersebut dijelaskan oleh Lipka (King, 1997: 69) yang mengatakan 
bahwa konsep diri sebagai persepsi seseorang terhadap atribut kepribadian dan 
bermacam-macam peran yang diperankan atau dipenuhi oleh seseorang. Konsep 
diri menggambarkan deksripsi seseorang terhadap dirinya, terutama dalam hal 
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peran dan atributnya. Karena konsep diri hanya menggambarkan deskripsi diri yang 
telah diterima dan tidak meliputi keputusan nilai, maka konsep diri harus 
digambarkan secara positif atau negatif.  
Liu (2010: 1) berpendapat bahwa konsep diri adalah aspek kognitif atau 
pikiran terhadap diri yang berhubungan dengan self-image dan self-esteem dan dan 
secara umum mengarah pada keseluruhan sistem kepercayaan yang kompleks, 
terorganisasi, dan dinamis atas kepercayaan,tingkah laku, dan pendapat yang telah 
dipelajari yang dipegang seseorang untuk menjadi kenyataan tentang eksistensi 
kepribadiannya. Konsep diri dianggap sebagai atribut psikologi yang penting dan 
diasosiasikan dengan kesehatan mental seseorang. 
Manning (2007: 11) menyatakan bahwa konsep diri menggambarkan persepsi 
seseorang atas kompetensi atau kepuasan dalam bidang akademik dan non 
akademik yang digambarkan oleh profil persepsi diri antarbidang. Konsep diri 
adalah pendapat yang dirumuskan seseorang mengenai dirinya (Pitterson, 2010: 13-
14). Pendapat ini dibentuk melalui pengalaman lingkungan yang dihadapi 
seseorang. Selain itu, pendapat ini biasanya diperkuat oleh seseorang atau 
lingkungannya (Shavelson, dkk dalam Pitterson, 2010: 14). Cardelle (Gaudio, 
2011: 13) mendefinisikan konsep diri sebagai tingkat kepuasan perasaan seseorang 
tentang dirinya berdasarkan persepsi internal dan eksternal. 
Djaali (2008: 129-130) berpendapat bahwa konsep diri adalah pandangan 
seseorang terhadap dirinya sendiri, menyangkut apa yang diketahui dan dirasakan 
tentang perilakunya, isi pikiran dan perasaannya, serta bagaimana perilakunya 
tersebut berpengaruh terhadap orang lain. Konsep diri yang dimaksud adalah 
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bayangan seseorang tentang keadaan dirinya sendiri pada saat ini dan bukanlah 
bayangan ideal dari dirinya sendiri sebagaimana yang diharapkan atau yang disukai 
oleh seseorang bersangkutan. 
Selain pendapat di atas, Cox (2010: 24) juga mengemukakan bahwa konsep 
diri adalah persepsi diri seseorang yang dibentuk melalui pengalaman dan 
interpretasi terhadap lingkungan seseorang sebagai karena dipengaruhi oleh 
penialian orang lain yang signifikan, penguatan, dan penentuan sebab pribadi 
terhadap tingkah laku dirinya. Beck (Payne, 2014: 122) juga mendeskripsikan 
konsep diri sebagai konstruk multidimensional yang dikonseptualkan sebagai 
keseluruhan keyakinan seseorang terhadap atribut kepribadiannya, termasuk 
persepsi terhadap kompetensi, pengaruh, dan harga diri yang positif. Atkinson, dkk 
(2008: 721) menambahkan bahwa self-concept adalah gabungan ide, perasaan, dan 
sikap yang dimiliki seseorang tentang dirinya. Self-concept sering disebut juga 
sebagai self. 
Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa konsep diri adalah 
persepsi seseorang terhadap dirinya, baik fisik, kepribadian, dan kompetensinya 
sebagai hasil dari pengalaman dan interaksinya dengan lingkungan. Persepsi 
tersebut dapat berupa persepsi positif maupun persepsi negatif. Persespi positif 
inilah yang perlu ditingkatkan sehingga motivasi berprestasi juga dapat meningkat. 
2. Dimensi Konsep Diri 
Konsep diri sebagai pandangan atau persepsi seseorang terhadap berbagai hal 
yang menyangkut dirinya. Seseorang dapat memandang seperti apa dirinya melalui 
beberapa aspek (dimensi). Calhoun & Acocella (Desmita, 2013: 166-169) 
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menjelaskan bahwa ada tiga dimensi utama yang digunakan untuk mengukur 
konsep diri seseorang. Dimensi konsep diri dijabarkan sebagai berikut. 
a. Pengetahuan 
Pengetahuan adalah apa yang diketahui seseorang tentang dirinya sebagai 
gambaran diri. Dimensi ini mencakup segala sesuatu yang dipikirkan oleh 
seseorang mengenai dirinya sebagai pribadi, misalnya “saya pintar”. 
b. Harapan 
Harapan seseorang tentang siapa dirinya sebenarnya dan akan menjadi apa di 
masa mendatang adalah self-ideal atau diri yang diharapkan. Self-ideal terdiri atas 
dambaan, aspirasi, harapan, dan keinginan bagi dirinya. Self-ideal mendorong 
siswa-siswa menuju masa depan dengan berusaha untuk dapat memenuhi standar 
self-ideal yang telah ditetapkan. 
c. Penilaian  
Penilaian diri merupakan pandangan siswa tentang kewajaran siswa sebagai 
pribadi. Ketika siswa menilai dirinya mengenai “siapa saya” dan bagaimana standar 
self-ideal  yang ditetapkan akan membentuk seberapa besar siswa menyukai dan 
menghargai dirinya. 
Ketiga dimensi di atas merupakan satu kesatuan yang saling berhubungan. 
Semakin besar perbedaan gambaran diri dan self-ideal, maka harga diri akan 
semakin rendah. Sebaiknya, terdapat keseimbangan antara gambaran diri dan self-
ideal, tetapi tidak sama. Jika gambaran diri dan self-ideal sama, maka siswa tidak 
terdorong untuk meningkatkan diri dan meraih prestasi yang lebih tinggi. 
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Sebaliknya, perbedaan yang terlalu besar antara gambaran diri dan self-ideal dapat 
membuat siswa mengalami penolakan diri (self-rejection). 
Selain itu, konsep diri menurut Fitts (Agustiani, 2006: 139-142) dibagi dalam 
2 dimensi pokok sebagai berikut.  
a. Dimensi Internal  
Dimensi Internal atau kerangka acuan internal adalah penilain yang dilakukan 
seseorang terhadap dirinya sendiri berdasarkan dunia di dalam dirinya. Dimensi ini 
terdiri 3 bentuk sebagai berikut. 
1) Diri Identitas (Identity Self)  
Diri identitas merupakan bagian yang mendasar pada konsep diri dan 
mengacu pada pertanyaan “Siapa saya?”. Dari pertanyaan itulah seseorang akan 
menggambarkan dirinya sendiri dan membangun identitas diri.  
2) Diri Pelaku (Behavioral Self)  
Diri pelaku merupakan persepsi seseorang tentang tingkah lakunya, yang 
berisikan segala kesadaran mengenai “apa yang dilakukan oleh diri”. Bagian ini 
berkaitan erat dengan diri identitas. Keserasian antara diri identitas dengan diri 
pelaku menjadikan seseorang dapat mengenali dan menerima baik diri sebagai 
identitas maupun diri sebagai pelaku.  
3) Diri Penerimaan atau Penilai (Judging Self)  
Diri penilai berfungsi sebagai pengamat, penentu standar, dan evaluator. 
Kedudukan diri penilai adalah sebagai perantara antara diri identitas dan diri 
pelaku. Penilaian ini nantinya akan berperan dalam menentukan tindakan yang akan 
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ditampilkan seseorang tersebut serta menentukan kepuasan seseorang akan diri 
sendiri. 
b. Dimensi eksternal 
Seseorang menilai dirinya melalui hubungan dan aktivitas sosial, nilai yang 
dianut, serta hal-hal di luar dirinya pada dimensi eksternal. Dimensi eksternal yang 
dikemukakan oleh Fitts dibedakan atas 5 bentuk sebagai berikut.  
1) Diri Fisik (Physical Self)  
Aspek ini menggambarkan bagaimana seseorang memandang kondisi 
kesehatan, penampilan diri, dan keadaan tubuhnya.  
2) Diri Etik-moral (Moral-ethical Self)  
Aspek ini menggambarkan bagaimana seseorang memandang hubungan 
dengan Tuhan, kepuasan akan kehidupan keagamaan, dan nilai moral yang 
dipegangnya (meliputi batasan baik-buruk). 
3) Diri Pribadi (Personal Self)  
Aspek ini menggambarkan perasaan seseorang tentang kedaan pribadinya 
yang tidak dipengaruhi oleh kondisi fisik maupun hubungan dengan orang lain. 
Persepsi seseorang pada aspek ini dipengaruhi oleh kepuasan seseorang terhadap 
diri sendiri dan sejauh mana ia merasa dirinya sebagai pribadi yang tepat.  
4) Diri Keluarga (Family Self)  
Aspek ini mencerminkan perasaan dan harga diri seseorang dalam 





5) Diri Sosial (Social Self)  
Aspek ini mencerminkan penilain seseorang terhadap interaksi sosial dengan 
orang lain maupun dengan lingkungan sekitarnya. 
Bagian-bagian internal dan eksternal tersebut saling berinteraksi satu sama 
lain, sehingga dari tiga dimensi internal dan lima dimensi eksternal akan didapati 
lima belas kombinasi yaitu identitas fisik, identitas moral-etik, identitas pribadi, 
identitas keluarga, identitas sosial, tingkah laku fisik, tingkah laku moral-etik, 
tingkah laku pribadi, tingkah laku keluarga, tingkah laku sosial, penerimaan fisik, 
penerimaan moral-etik, penerimaan pribadi, penerimaan keluarga, dan penerimaan 
sosial. 
3. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Konsep Diri 
Pada umumnya, siswa-siswa sudah mempunyai pengalaman belajar sebelum 
mereka memasuki sebuah jenjang pendidikan (Lawrence, 2006: 41). Berdasarkan 
pernyataan tersebut, seorang guru perlu untuk menyadari berbagai pengaruh yang 
sudah terbentuk pada tingkatan sebelum siswa memasuki jenjang pendidikan. 
Faktor-faktor yang dapat mempengaruhi konsep diri adalah sebagai berikut 
(Lawrence, 2006: 41-46). 
a. Pola asuh orangtua  
Sebelum memasuki usia sekolah, siswa-siswa belajar merasakan apakah 
mereka percaya pada orang lain atau merasa waspada terhadap orang lain. Cara 
keluarga mendidik anak memiliki efek terhadap konsep diri anak. Jenis pola asuh 
orangtua meliputi: (a) pola asuh demokratis, (b) pola asuh otoriter, (c) pola asuh 
permisif, dan (d) pola asuh pengabaian. Pola asuh demokratis membangun 
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hubungan yang hangat dengan anak sehingga dapat membantu anak dalam 
membangun konsep diri yang positif. Sebaliknya, pola asuh asuh otoriter, permisif, 
dan pengabaian menyebabkan konsep diri yang negatif pada siswa.  
Orangtua yang menunjukkan kasih sayangnya secara berlebihan kepada siswa 
akan membuat siswa benar mulai dari awal proses belajar bahwa kehidupan 
seringkali menjadi tempat yang tidak nyaman. Siswa yang dididik dengan cara ini 
biasanya memiliki konsep diri yang rendah. Selain pola asuh, tingkah laku orangtua 
yang secara tidak langsung dipelajari oleh siswa juga menjadi faktor yang dapat 
menentukan konsep diri siswa. Dalam hal ini, yang lebih berpengaruh adalah 
tingkah laku ibu daripada tingkah laku ayah. Ibu yang menunjukkan konsep diri 
yang rendah cenderung ditiru oleh anak. 
b. Perubahan struktur keluarga 
Perceraian, kehilangan, perpisahan, dan perpindahan keluarga biasanya 
menghasilkan perubahan gaya hidup keluarga. Beberapa hal tersebut 
mempengaruhi kehidupan siswa yang berpotensial mempengaruhi konsep diri 
siswa. Akan ada trauma yang tidak dapat dihindari siswa ketika mengalami 
beberapa hal tersebut.  
Selain itu, kepindahan keluarga pada sebuah daerah baru akan diikuti oleh 
perubahan lingkungan masyarakat dan teman bermain, bahkan sekolah. Hal ini 
akan membuat siswa harus beradaptasi kembali dengan lingkungan baru yang 
belum tentu dapat membantunya untuk terus mengembangkan konsep diri. Dengan 
demikian, perubahan keadaan atau struktur keluarga menunjukkan cara keluarga 
bereaksi terhadap perubahan, dukungan secara emosi antaranggota keluarga dan 
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harapan mereka terhadap masa depan merupakan faktor utama dalam 
mengembangkan konsep diri siswa. Untuk itu perubahan struktur dalam keluarga 
seperti perceraian hendaknya dihindari. 
c. Pengaruh teman sebaya dan saudara kandung 
Selama masa sekolah, teman sebaya dan saudara kandung menjadi sumber 
konsep diri yang signifikan daripada orangtua. Meskipun keluarga mendukung 
berkembangnya konsep diri, tetapi interaksi dengan teman sebaya dan saudara 
kandung  lebih memusatkan prestasi siswa. Di dalam kelas, prestasi akademik yang 
lebih dihargai. Sedangkan, ketika bermain penampilan fisik menjadi sumber 
penting bagi konsep diri siswa. 
Teman sebaya menjadi sumber yang signifikan bagi konsep diri siswa ketika 
siswa menerima umpan balik dari mereka. Meskipun siswa-siswa usia sekolah 
dasar biasanya menempatkan nilai pada hubungan sosial untuk kepentingan mereka 
sendiri, popularitas siswa, dan akhirnya konsep diri mereka seringkali ditentukan 
oleh penampilannya pada aktivitas lain yang berpengaruh. Ketika siswa-siswa 
berkembang dan lingkungan sosialnya meluas, mereka menemui banyak aktivitas 
dan mengembangkan banyak minat dengan teman sebaya. Keberhasilan dan 
kegagalan memiliki pengaruh yang beragam pada konsep diri siswa secara khusus 
dan tergantung pad nilai-nilai khusus yang ditempatkan oleh kelompok teman 
bermainnya.  
Dermitzaki (2000: 622) menyatakan bahwa penilaian teman sebaya di sekolah 
terhadap penampilan siswa, baik secara langsung maupun tidak langsung 
merupakan faktor penting dalam perkembangan konsep diri siswa. 
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d. Pengalaman kegagalan 
Ketika siswa mengalamai kegagalan, maka kritik orang lain dan evaluasi 
dirinya akan mempengaruhi sikapnya terhadap kegagalan tersebut. Ketika siswa 
tidak mencapai sebuah standar yang telah ditetapkan orang lain,kemudian siswa 
dikritik dan ditekan secara konsisten, maka akan diikuti dengan konsep diri yang 
rendah. Berbeda dengan siswa yang usahanya didorong dan dihargai, meskipun 
tidak mencapai standar yang diharapkan, konsep diri mereka akan tumbuh. Siswa 
akan terus berusaha untuk mencapai standar yang diharapkan.  
Siswa yang memiliki konsep diri yang tinggi tidak akan mudah dipengaruhi 
atau merasa terancam oleh kritik negatif dari orang lain. Ketika mereka gagal untuk 
menyelesaikan tugas, mereka akan menerima kritik tanpa merasa tersinggung. 
Bahkan, mereka akan berusaha untuk memperbaikinya. Selain itu, status orang 
yang memberikan kritik terhadap siswa akan mempengaruhi respon yang diberikan. 
Dalam hal ini guru, orangtua, dan teman sebaya memiliki posisi yang sangat kuat.  
e. Pengaruh media 
Penggunaan media internet oleh siswa akan menjadi sumber konflik dengan 
orangtua. Siswa yang lebih banyak menghabiskan waktu di depan layar  televisi 
atau komputer daripada menghabiskan waktu dengan orangtuanya atau teman 
sebayanya, akan mengurangi interaksi sosial yang memiliki efek negatif pada 
perkembangan sosial, dan akhirnya mempengaruhi konsep diri siswa. 
Sementara itu, Owens (2001: 138-149) menyatakan bahwa konsep diri 
dipengaruhi oleh hal-hal seperti: (1) perbedaan individual, (2) hubungan dengan 
keluarga, (3) hubungan dengan teman sebaya, dan (4) pengaruh gender.  Bergh 
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(2003: 204) menjelaskan bahwa konsep diri secara umum dipengaruhi oleh dua 
faktor, yaitu: (1) kemampuan secara umum, baik kemampuan kognitif maupun 
fisik, serta (2) penerimaan sosial, baik oleh teman sebaya maupun keluarga. 
Fitts (Agustiani, 2009: 139) juga mengemukakan bahwa konsep diri 
seseorang dipengaruhi oleh beberapa faktor sebagai berikut.  
a. Pengalaman, terutama pengalaman interpersonal, yang memunculkan perasaan 
positif dan perasaan berharga.  
b. Kompetensi dalam area yang dihargai oleh seseorang dan orang lain.  
c. Aktualisasi diri, atau implementasi dan realisasi dari potensi pribadi yang 
sebenarmya. 
Selain itu, Hurlock (1980: 173) menjelaskan faktor-faktor yang 
mempengaruhi konsep diri adalah sebagai berikut. 
a. Kondisi fisik, siswa yang memiliki cacat fisik dan kesehatan yang buruk 
menghalangi siswa untuk bermain dengan temantemannya sehingga 
menyebabkan siswa merasa rendah diri dan terbelakang.  
b. Bentuk tubuh, siswa yang memiliki tubuh yang terlalu gemuk atau terlalu kecil 
menurut usianya dan berbeda dengan temantemannya dapat mengakibatkan 
perasaan rendah diri. 
c. Nama dan julukan yang menggambarkan cemoohan atau kekurangan fisik siswa 
dapat menimbulkan perasaan rendah diri.  
d. Status sosial ekonomi yang lebih rendah dari teman-teman sebaya cenderung 
akan menimbulkan perasaan rendah diri, dan begitupula dengan sebaliknya.  
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e. Lingkungan sekolah yang didukung oleh guru yang kompeten dan pengertian 
dengan guru yang menerapkan disiplin dengan tidak adil dapat memberikan 
pengaruh yang berbeda pada siswa.  
f. Dukungan sosial dari teman-teman sebaya akan mempengaruhi pembentukan 
konsep diri siswa.  
g. Keberhasilan dan kegagalan yang dialami siswa dalam menyelesaikan tugas 
dapat menimbulkan rasa percaya diri ataupun perasaan kurang mampu dikala 
siswa gagal menyelesaikan tugasnya.  
h. Inteligensi yang kurang dari rata-rata menyebabkan penolakan dari kelompok 
teman sebaya. Akibatnya siswa menjadi malu, tertutup, acuh tak acuh dan 
bahkan menjadi agresif terhadap siswa yang menolak dirinya. Selain itu, siswa 
dengan tingkat kecerdasan yang tinggi juga cenderung memiliki konsep diri 
yang buruk. Hal ini disebabkan karena orang tua yang mengharap terlalu 
banyak dari siswa mereka sehingga mereka merasa gagal, dan sebagian karena 
sikap teman-teman yang kurang baik karena ia seringkali sombong dan kurang 
sabar terhadap siswa-siswa lain yang kurang pandai. 
Sedangkan, Rakhmat (2005: 100-104) mengemukakan bahwa faktor-faktor 
yang mempengaruhi konsep diri adalah sebagai berikut. 
a. Orang Lain  
Gabriel Marcel (Rakhmat, 2005: 100) menjelaskan bahwa seseorang 
mengenal orang lain terlebih dahulu untuk mengenal dirinya sendiri. Konsep diri 
seseorang dibentuk oleh penilaian orang lain terhadap dirinya. Harry Stack Sullivan 
(Rakhmat, 2005: 101) menjelaskan bahwa jika seseorang diterima orang lain, 
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dihormati, dan disenangi karena keadaan dirinya, maka orang tersebut cenderung 
akan menerima dan menghormati dirinya sendiri. Sebaliknya, jika orang lain 
meremehkan, menyalahkan, dan menolak seseorang, maka orang tersebut 
cenderung akan membenci dirinya sendiri. 
Hasil penelitian S. Frank Miyamoto dan Sanford M. Dornbusch tentang 
korelasi penilaian orang lain terhadap diri sendiri (Rakhmat, 2003: 101) 
menunjukkan bahwa orang yang dinilai baik oleh orang lain cenderung menilai baik 
pula dirinya sendiri. Artinya, harga diri orang tersebut sesuai dengan penilaian 
orang lain.  
Tidak semua orang mempunyai pengaruh yang sama terhadap diri seseorang. 
Orang lain yang paling berpengaruh adalah orang yang paling dekat dengan 
seseorang tersebut, dan G. H. Mead (Rakhmat, 2003: 101) menyebutnya significant 
others. Ketika seseorang masih kecil, orang terdekat adalah orang tua, saudara, dan 
orang yang tinggal serumah dengannya, maka disebut affective others. Affective 
others adalah orang lain yang di mana kita merasa mempunyai ikatan emosional 
dengannya. Senyuman, pujian, penghargaan, dan pelukan dari orang-orang terdekat 
tersebut menjadikan seseorang menilai positif dirinya sendiri. Sebaliknya, ejekan, 
cemoohan, dan hardikan dari orang-orang terdekat membuat seseorang menilai 
negatif dirinya sendiri. 
Dalam perkembangannya, significant others meliputi semua orang yang 
mempengaruhi perilaku, pikiran, dan perasaan seseorang. Mereka mengarahkan 
tindakan dan membentuk pikiran seseorang, serta menyentuh seseorang secara 
emosional. Seseorang mencoba menghimpun penilaian semua orang yang pernah 
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berhubungan dengannya ketika tumbuh dewasa. G. H. Mead dalam Rakhmat (2003: 
103) menyatakan bahwa pandangan seseorang tentang keseluruhan pandangan 
orang lain terhadap orang tersebut disebut generalized others. Memandang diri 
sendiri sebagaimana orang lain memandang berarti mencoba menempatkan diri 
sebagai orang lain, dan hal ini disebut pula sebagai role taking.  
b. Kelompok Rujukan (Reference Group)  
Seseorang tentunya menjadi anggota dari suatu kelompok atau lebih di dalam 
kehidupan bersosial dan bermasyarakat, seperti kelompok kemasyarakatan, 
kelompok profesi, dan sebagainya. Setiap kelompok tentu mempunyai aturan 
masing-masing yang berbeda satu sama lain. Kelompok yang secara emosional 
mengikat seseorang, dan berpengaruh terhadap pembentukan konsep dirinya 
dinamakan kelompok rujukan. Seseorang akan mengarahkan perilaku dan 
menyesuaikan diri dengan berpandangan pada kelompoknya, seperti aturan yang 
ada dan ciri dari kelompok tersebut. 
Berdasarkan beberapa pendapat ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa secara 
umum konsep diri yang dimiliki seseorang dapat dipengaruhi oleh faktor internal 
dan faktor eksternal. Faktor yang paling dominan terhadap pembentukan konsep 
diri adalah pola asuh orangtua dan penerimaan sosial teman sebaya. 
4. Jenis Konsep diri 
Konsep diri yang dimiliki oleh seseorang terbagi menjadi dua jenis, yaitu 





a. Konsep diri positif 
Seseorang yang memiliki konsep diri positif memiliki lima karakteristik 
sebagai berikut (Brooks & Emmert dalam Rakhmat, 2005: 105). 
1) Yakin dengan kemampuan dalam mengatasi masalah.  
2) Merasa setara dengan orang lain.  
3) Menerima pujian tanpa rasa malu.  
4) Menyadari bahwa setiap orang mempunyai berbagai perasaan, keinginan, dan 
perilaku yang tidak seluruhnya disetujui masyarakat.  
5) Mampu memperbaiki diri karena sanggup mengungkapkan aspek-aspek 
kepribadian yang tidak disenangi dan berusaha mengubahnya. 
Sedangkan, Hamachek (1995: 422-423) menyebutkan sebelas karakteristik 
orang yang mempunyai konsep diri positif. Kesebelas karakteristik tersebut adalah 
sebagai berikut.  
1) Ia meyakini nilai dan prinsip tertentu serta mempertahankannya meskipun 
berbeda dengan orang lain. Namun, ia berani mengubah prinsip itu apabila 
pengalaman dan bukti baru menunjukkan bahwa ia salah.  
2) Ia mampu bertindak berdasarkan penilaian yang baik tanpa menyesali 
tindakannya jika orang lain tidak setuju.  
3) Ia tidak mencemaskan apa yang akan terjadi, apa yang telah terjadi, dan apa 
yang sedang terjadi.  
4) Ia yakin pada kemampuannya untuk mengatasi persoalan, bahkan ketika 
menghadapi kegagalan.  
5) Ia merasa sama dengan orang lain, walaupun terdapat perbedaan kemampuan.  
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6) Ia sanggup menerima dirinya sebagai orang yang bernilai bagi orang lain.  
7) Ia menerima pujian tanpa berpura-pura rendah hati.  
8) Ia tidak menyukai bila orang lain mendominasinya.  
9) Ia sanggup mengaku kepada orang lain bahwa ia mampu merasakan berbagai 
dorongan dan keinginan.  
10)  Ia mampu menikmati dirinya secara utuh dalam berbagai kegiatan.  
11)  Ia peka pada kebutuhan orang lain. 
Seseorang dengan konsep diri positif dapat menyadari dan menerima berbagai 
kekurangan yang dimiliki untuk kemudian melakukan perbaikan agar dirinya 
menjadi lebih baik. Konsep diri positif juga menjadikan seseorang selalu optimis 
dalam menatap dan menjalani masa depan. Hal terpenting pada seseorang dengan 
konsep diri positif adalah seseorang tersebut memandang positif dan menghargai 
diri sendiri maupun orang lain. Seseorang dengan konsep diri positif mempunyai 
kecenderungan mendapat respon yang positif pula dari orang lain dan 
lingkungannya. 
b. Konsep diri negatif 
William D. Brooks & Philip Emmert (Rakhmat, 2005: 105) menjabarkan 
karakteristik seseorang dengan konsep diri negatif adalah sebagai berikut.  
1) Peka pada kritik 
Seseorang dengan konsep diri negatif cenderung tidak tahan dengan kritik 
yang diterima dari orang lain. Dirinya menganggap kritikan dari orang lain sebagai 
usaha untuk menjatuhkan harga dirinya. Dirinya juga bersikeras mempertahankan 
pendapatnya dengan alasan yang tidak logis.  
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2) Responsif terhadap pujian  
Seseorang dengan konsep diri negatif selalu antusias bila menerima pujian 
dan merasa mudah puas dengan hasil yang ia capai. Sehingga dari waktu ke waktu 
tidak ada peningkatan dalam hasil yang ia capai dan tidak ada kemajuan yang 
dicapai oleh seseorang tersebut. 
3) Hiperkritis 
Pribadi dengan konsep diri negatif selalu mengeluh, mencela, atau 
meremehkan apapun dan siapapun. Mereka tidak sanggup menghargai dan 
mengakui kelebihan orang lain.  
4) Cenderung merasa tidak disenangi orang lain 
Orang dengan konsep diri negatif cenderung merasa tidak disenangi orang 
lain. Ia menganggap orang lain sebagai musuh, sehingga tidak dapat menjalin 
hubungan yang baik dengan orang lain. Ia juga tidak pernah menyalahkan dirinya 
sendiri, dan menganggap dirinya adalah korban dari sistem sosial yang salah. 
5) Bersikap pesimis terhadap kompetisi  
Orang dengan konsep diri negatif merasa enggan untuk bersaing dengan orang 
lain karena merasa tidak mampu. 
Terkait dengan konsep diri negatif, Burns (1993: 72) menjelaskan bahwa 
konsep diri negatif merupakan evaluasi diri negatif, membenci diri, perasaan rendah 
diri, serta kurang menghargai dan menerima diri. Jacinta F. Rini (Priyani, 2013: 14) 
menambahkan bahwa seseorang dikatakan memiliki konsep diri negatif jika ia 
meyakini dan memandang dirinya lemah, tidak berdaya, tidak dapat berbuat apa-
apa, tidak kompeten, gagal, malang, tidak menarik, tidak disukai, dan kehilangan 
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daya tarik terhadap hidup sehingga usahanya dalam menghadapi segala sesuatu 
relatif kecil bahkan tidak melakukan apapun.  
Seseorang yang memiliki konsep diri negatif cenderung bersifat pesimistik 
terhadap kehidupan dan kesempatan yang dihadapinya. Ia tidak melihat tantangan 
sebagai kesempatan, namun lebih sebagai hambatan. Ia juga mudah menyerah 
sebelum berperang dan jika gagal, akan ada dua pihak yang akan mungkin 
disalahkan yaitu dirinya sendiri secara negatif atau menyalahkan orang lain. 
5. Perkembangan Konsep Diri 
Symonds (Agustiani, 2006: 143) berpendapat bahwa persepsi tentang diri atau 
konsep diri tidak muncul secara alami saat kelahiran, tetapi mulai berkembang 
secara bertahap dengan munculnya kemampuan perseptif. Diri berkembang ketika 
seseorang merasakan bahwa dirinya terpisah dan berbeda dari orang lain. Hurlock 
(2010: 238-239) menyatakan bahwa konsep diri berasal dari kontak siswa dengan 
orang, cara orang memperlakukan siswa tersebut, apa yang dikatakan pada dan 
tentang siswa tersebut, serta status siswa dalam kelompok di mana mereka 
diidentifikasi. Konsep diri bukan merupakan kesatuan diri yang statis, tetapi 
kesatuan diri yang dinamis melalui perubahan yang bersifat sementara dan 
situasional (Hakemulder, 2000: 86). Dengan demikian, konsep diri bukan 
merupakan bawaan lahir seseorang dan mengalami perkembangan. 
Hurlock (1978: 59-60) juga menyatakan bahwa konsep diri yang terbentuk 
pertama-tama adalah konsep diri primer. Konsep diri ini didasarkan atas 
pengalaman siswa di rumah dan dibentuk dari berbagai konsep terpisah, yang 
masing-masing merupakan hasil dari pengalaman dengan berbagai anggota 
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keluarga. Konsep diri primer mencakup citra fisik dan psikologis diri. Konsep diri 
yang kedua adalah konsep diri sekunder. Konsep diri ini berhubungan dengan 
bagaimana siswa melihat dirinya melalui mata orang lain. Konsep diri sekunder 
juga mencakup citra fisik maupun psikologis diri. Siswa-siswa berpikir tentang 
struktur fisik mereka seperti halnya orang di luar rumah, dan mereka menilai citra 
psikologis diri mereka yang dibentuk di rumah, dengan membandingkan citra ini 
dengan apa yang mereka kira dipikiran guru, teman sebaya, dan orang lain 
mengenai diri mereka. 
Taylor, Comb, dan Snygg (Agustiani, 2009: 143) menjelaskan bahwa pada 
usia 6-7 tahun, batas-batas dari diri seseorang mulai menjadi lebih jelas sebagai 
hasil dari eksplorasi dan pengalaman dengan tubuhnya sendiri. Selama periode awal 
kehidupan, konsep diri seseorang sepenuhnya didasari oleh persepsi tentang diri 
sendiri. Kemudian dengan bertambahnya usia, pandangan tentang diri ini menjadi 
lebih banyak didasari oleh nilai-nilai yang diperoleh dari interaksi dengan orang 
lain. 
Agustiani (2006: 143-144) menjelaskan bahwa pada saat siswa memasuki 
usia siswa tengah hingga akhir, peran orang tua sebagai pihak yang berpengaruh 
besar pada pembentukan konsep dirinya mulai digantikan oleh teman sebaya. Siswa 
semakin mengidentifikasikan diri dengan teman sebaya dan mengadopsi bentuk-
bentuk tingkah laku dari kelompok teman sebaya dan jenis kelamin yang sama. 
Kemudian, saat siswa memasuki masa siswa akhir konsep dirinya mulai stabil. 
Agustiani (2006: 144) mengemukakan bahwa konsep diri seseorang akan 
berubah drastis saat memasuki masa pubertas. Seseorang yang baru memasuki usia 
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remaja mempersepsikan diri sebagai orang dewasa dalam berbagai cara. Namun, 
dalam hal tingkah laku, remaja mulai terarah pada pengaturan tingkah laku sendiri 
meskipun masih tergantung pada orang dewasa. Hurlock (2010: 238-239) 
mengungkapkan bahwa konsep diri pada remaja telah kokoh bentuknya meskipun 
sering ditinjau kembali dengan adanya pengalaman sosial dan pribadi yang baru. 
Ketidakpastian masa depan dan membuat formulasi dari tujuan yang jelas 
merupakan tugas yang sulit saat masa remaja (Agustiani, 2006: 144). Namun, dari 
penyelesaian masalah dan konflik pada masa remaja inilah lahir konsep diri orang 
dewasa. Nilai-nilai dan sikap-sikap cenderung menetap dan relatif merupakan 
pengatur tingkah laku yang bersifat permanen. Kemudian, pada usia 25-30 tahun 
biasanya ego seseorang telah terbentuk lengkap dan konsep diri menjadi sulit 
berubah. 
Berdasakan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa konsep diri yang dimiliki 
seseorang berkembang secara dinamis seiring kematangan usia seseorang. Pada 
dasarnya, tahap perkembangan konsep diri seseorang meliputi tahap perkembangan 
primer dan tahap perkembangan sekunder. Tahap perkembangan primer terjadi di 
dalam lingkungan keluarga, sedangkan tahap perkembangan sekunder terjadi di 
lingkungan sosialnya. 
6. Indikator Konsep Diri 
Pitterson (2010: 14-15) mengemukakan bahwa indikator konsep diri yaitu: a) 
memiliki pembuktian dan penghargaan terhadap dirinya; b) memiliki perasaan 
positif terhadap dirinya; c) memiliki suasana hati yang positif, serta d) diterima dan 
menerima orang lain. Manning (2007: 11-14) menjelaskan karakteristik seseorang 
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yang memiliki konsep diri positif adalah: (1) memiliki pencapaian prestasi 
akademik, (2) tidak menunjukkan sikap agresif, dan (3) merasa nyaman menaati 
peraturan yang berlaku. 
Seseorang yang memiliki konsep diri positif memiliki karakteristik sebagai 
berikut (Bergh, 2003: 214). 
a. Menyelesaikan tugas sekolah dengan baik. 
b. Mudah menjalin hubungan pertemanan dengan teman sebaya. 
c. Memiliki banyak teman. 
d. Menerima keadaan fisiknya. 
e. Tidak pernah membuat kekacauan di kelas. 
f. Berperan sesuai dengan peran yang seharusnya. 
Sedangkan Hymel (1999: 614-615) menyatakkan bahwa indikator konsep diri 
yang positif adalah sebagai berikut. 
a. Menggambarkan dirinya secara positif. 
b. Memberikan pengaruh positif kepada orang lain. 
c. Mampu berkomunikasi dengan orang lain. 
d. Diterima oleh lingkungan sosialnya. 
Muller (2012: 51) mengungkapkan karakteristik konsep diri sebagai berikut. 
a. Menunjukkan kemampuan berteman yang positif, seperti menawarkan bantuan 
dan mengajak bermain. 
b. Tenang dalam menghadapi masalah. 
c. Menerima dan menjalankan peraturan yang berlaku. 
d. Menyimak penjelasan guru dan mengikuti arahan guru. 
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e. Mampu mengadakan pembicaraan dengan orang lain. 
f. Mudah melakukan adaptasi dengan lingkungan yang baru. 
g. Mampu mengekspresikan perasaan atau emosi secara wajar. 
Sedangkan, Hutagalung (2007: 23) menyatakan bahwa karakteristik 
seseorang dengan konsep diri positif, yaitu: (1) orang yang terbuka, (2) orang yang 
tidak memiliki hambatan untuk berbicara dengan orang lain, bahkan dalam situasi 
yang masih asing sekalipun, serta (3) orang yang cepat tanggap dalam situasi 
sekelilingnya. Brooks dan Philip Emmert (Rakhmat, 2005: 103-104) menjelaskan 
karakteristik seseorang yang memiliki konsep diri positif sebagai berikut. 
a. Yakin akan kemampuannya mengatasi masalah.  
b. Merasa setara dengan orang lain. 
c. Menerima pujian tanpa rasa malu. 
d. Menyadari bahwa setiap orang mempunyai berbagai perasaan, keinginan dan 
perilaku yang tidak seluruhnya disetujui masyarakat. 
e. Mampu memperbaiki dirinya karena ia sanggup mengungkapkan aspek-aspek 
kepribadian yang tidak disenanginya dan berusaha mengubahnya. 
Selain itu, Hamachek (1995: 422-423) menyebutkan sebelas karakteristik 
orang yang mempunyai konsep diri positif. Kesebelas karakteristik tersebut adalah 
sebagai berikut.  
a. Ia meyakini nilai dan prinsip tertentu serta mempertahankannya meskipun 
berbeda dengan orang lain. Namun, ia berani mengubah prinsip itu apabila 
pengalaman dan bukti baru menunjukkan bahwa ia salah.  
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b. Ia mampu bertindak berdasarkan penilaian yang baik tanpa menyesali 
tindakannya jika orang lain tidak setuju.  
c. Ia tidak mencemaskan apa yang akan terjadi, apa yang telah terjadi, dan apa 
yang sedang terjadi.  
d. Ia yakin pada kemampuannya untuk mengatasi persoalan, bahkan ketika 
menghadapi kegagalan.  
e. Ia merasa sama dengan orang lain, walaupun terdapat perbedaan kemampuan.  
f. Ia sanggup menerima dirinya sebagai orang yang bernilai bagi orang lain.  
g. Ia menerima pujian tanpa berpura-pura rendah hati.  
h. Ia tidak menyukai bila orang lain mendominasinya.  
i. Ia sanggup mengaku kepada orang lain bahwa ia mampu merasakan berbagai 
dorongan dan keinginan.  
j.  Ia mampu menikmati dirinya secara utuh dalam berbagai kegiatan.  
k.  Ia peka pada kebutuhan orang lain. 
Berdasarkan uraian di atas, peneliti memadukan pendapat Bergh (2003: 214), 
Hymel (1999: 614-615), dan Muller (2012: 51). Dengan demikian, indikator yang 
dipilih peneliti adalah sebagai berikut. 
a. Mudah menjalin hubungan pertemanan dengan teman sebaya  
b. Menerima keadaan fisiknya  
c. Berperan sesuai dengan peran seharusnya  
d. Memiliki perasaan positif terhadap dirinya 




C. Kajian tentang Efikasi Diri  
1. Pengertian Efikasi Diri   
Dalam teori sosial kognitif Bandura, dikenal istilah efikasi diri yang 
mempengaruhi pilihan aktivitas, usaha seseorang dalam menyelesaikan tugas-tugas 
yang dihadapi. Dalam kegiatan belajar, efikasi diri  membuat siswa memilih 
mengerjakan atau menghindari suatu aktivitas belajar. Berkenaan dengan efikasi 
diri, Bandura (Schunk, dkk, 2010: 139) mengatakan bahwa, “Self efficacy  is 
defined as, people judgments of their capabilities to organize and execute courses 
of action required to attain designates types of performances”. 
Cervone & Pervin (2012: 230) juga mengatakan bahwa efikasi diri merujuk 
pada persepsi seseorang mengenai kapasitas mereka untuk beraksi pada situasi di 
masa depan. Efikasi diri  merupakan masalah persepsi subyektif artinya efikasi diri  
tidak selalu menggambarkan kemampuan yang sebenarnya, tetapi terkait dengan 
keyakinan yang dimiliki seseorang (Bandura, 1997: 41). Kemudin Baron dan Byrne 
(2004: 187) juga mengemukakan bahwa, “efikasi diri  merupakan penilaian 
seseorang terhadap kemampuan atau kompetensinya untuk melakukan suatu tugas, 
mencapai suatu tujuan, dan menghasilkan sesuatu”. Di pihak lain, Santrock (2009: 
462) menyatakan bahwa, “efikasi diri adalah keyakinan bahwa saya bisa”. 
Berdasarkan pendapat-pendapat di atas, peneliti menyimpulkan efikasi diri  
adalah penilaian seseorang terhadap kemampuan dirinya dalam menghadapi tugas-
tugasnya. Efikasi diri  adalah keyakinan bahwa “aku bisa”. Siswa dengan efikasi 
diri  tinggi setuju dengan pernyataan seperti “saya tahu bahwa saya akan mampu 
menguasai materi ini” dan “saya akan bisa mengerjakan tugas ini”. Seseorang yang 
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memiliki efikasi diri  yang rendah merasa tidak memiliki keyakinan bahwa mereka 
dapat menyelesaikan tugas, maka dia berusaha untuk menghindari tugas tersebut.  
2. Pentingnya Efikasi diri   
Efikasi diri penting bagi setiap siswa, sebab efikasi diri dapat mempengaruhi 
berbagai aktivitas yang dilakukan oleh siswa. Hal ini sejalan dengan pendapat 
Schunk & Pajares (Schunk, 2010: 139) yang menyatakan bahwa efikasi diri 
mempengaruhi pilihan aktivitas, usaha, dan ketekunan. Seseorang dengan efikasi 
diri yang rendah akan cenderung menghindari tugas; saat mereka merasa tidak 
mampu untuk mengerjakannya. Terutama pada saat mereka menghadapi kesulitan 
siswa yang mempunyai efikasi diri yang baik akan bekerja lebih keras dan bertahan 
lebih lama daripada mereka yang memiliki keraguan. Orang memperoleh informasi 
untuk menilai keefektifan diri dari tindakan mereka, pengamatan mereka, bentuk 
dari persuasi, dan gejala fisiologis. 
Selain itu, Bandura (Schunk, 2010: 139) juga mengatakan bahwa dampak 
motivasi dari efikasi diri bisa sangat dramatis. Ketika persepsi efikasi diri tinggi, 
individu akan terlibat dalam tugas yang mendorong pengembangan keterampilan 
dan kemampuan mereka, namun ketika efikasi diri rendah, orang tidak akan terlibat 
dalam tugas baru yang dapat membantu mereka mempelajari keterampilan baru. 
Selain itu, dengan menghindari tugas-tugas ini, seseorang tidak akan menerima 
umpan balik korektif untuk melawan persepsi efikasi diri negatif. Secara umum, hal 
inilah yang paling adaptif untuk memiliki efikasi diri yang sedikit melebihi 
kemampuan sebenarnya pada waktu tertentu. Secara nyata, keyakinan pada efikasi 
diri yang terlalu optimis dapat menyebabkan orang mencoba tugas yang jauh 
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melampaui kemampuan mereka dan berakibat pada konsekuensi yang tidak 
menyenangkan. Seorang pendaki gunung pemula yang sangat percaya diri yang 
mencoba pendakian yang sangat sulit bisa mengalami luka atau kematian yang 
serius. 
Dalam ranah akademis, siswa yang memilih tugas akademik yang sedikit 
melebihi tingkat keterampilan mereka dapat mengalami kegagalan yang tidak perlu 
dan dapat melemahkan efikasi diri pada waktu selanjutnya. Individu yang terlalu 
meremehkan efikasi diri mereka membatasi potensi mereka untuk belajar. Jika 
mereka melakukan tugas, mereka mungkin menderita kegelisahan dan keraguan 
diri yang tidak perlu dan berhenti dengan mudah menghadapi kesulitan, yang 
selanjutnya memperpendek efikasi diri. 
Efikasi diri berkaitan dengan pilihan tugas serta pilihan karir, hal tersebut 
sesuai dengan pernyataan Betz & Hackett (Schunk, 2010: 141) yang mengatakan 
bahwa walaupun ada pengaruh struktural dan sosial terhadap pilihan karir, efikasi 
diri adalah mediator penting dari pengaruh eksternal ini dan memiliki pengaruh 
langsung pada pilihan karir. Selain perbedaan jenis kelamin yang muncul dalam 
pilihan kejuruan adalah karena perbedaan dalam efikasi diri. Wanita lebih percaya 
diri untuk karir yang dipegang secara tradisional oleh wanita daripada karir yang 
dipegang secara tradisional oleh pria, sedangkan efikasi diri laki-laki lebih sedikit 
bergantung pada tipe gender karir. 
Berdasarkan paparan di atas, dapat disimpulkan bahwa peranan efikasi diri 
dalam diri seseorang khususnya pada diri siswa sangat penting sebab seseorang 
yang mempunyai efikasi diri yang baik cenderung bekerja lebih keras dan bertahan 
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lebih lama daripada mereka yang memiliki keraguan. Orang memperoleh informasi 
untuk menilai keefektifan diri dari tindakan mereka, pengamatan mereka, bentuk 
dari persuasi, dan gejala fisiologis. Selain itu seseorang dengan efikasi diri yang 
baik juga akan lebih baik dalam hal pemilihan karir di masa yang akan datang.  
3. Indikator Efikasi diri   
Secara garis besar efikasi diri  terbagi menjadi dua bentuk, yaitu efikasi diri  
tinggi dan efikasi diri  rendah. Santrock (2009: 216) menyatakan, siswa dengan 
efikasi diri  rendah pada pembelajaran dapat menghindari banyak tugas belajar, 
khususnya yang menantang. Siswa dengan efikasi diri  tinggi akan menghadapi 
tugas belajar tersebut dengan keinginan besar. Siswa dengan efikasi diri  tinggi 
lebih tekun berusaha pada tugas belajar dibanding siswa dengan efikasi diri  rendah. 
Seseorang yang memiliki efikasi diri  yang tinggi cenderung mengerjakan suatu 
tugas tertentu, meskipun tugas-tugas tersebut sulit. Siswa tidak memandang tugas 
tersebut sebagai hal yang perlu dihindari. Selain itu, seseorang mengembangkan 
minat dan ketertarikan yang mendalam pada suatu aktivitas dan berkomitmen 
mencapai tujuan yang diinginkan (Bandura, 1997: 119). 
Seseorang yang memiliki efikasi diri  tinggi menganggap kegagalan sebagai 
akibat dari kurangnya usaha yang keras, pengetahuan dan keterampilan. Mereka 
akan meningkatkan usaha mereka untuk mencegah kegagalan yang mungkin 
timbul. Mereka yang gagal dalam melaksanakan sesuatu, biasanya cepat 
mendapatkan kembali efikasi diri  mereka kembali setelah kegagalan tersebut.  
Seseorang yang memiliki efikasi diri  yang rendah tidak berpikir tentang 
bagaimana cara yang baik dalam menghadapi tugas-tugas yang sulit. Saat 
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menghadapi tugas yang sulit mereka mengurangi usaha mereka dan cepat 
menyerah. Mereka juga lamban dalam membenahi dan mendapatkan efikasi diri  
mereka ketika menghadapi kegagalan (Bandura, 1997: 119). Dari pemaparan di 
atas, peneliti menyimpulkan bahwa seseorang yang memiliki efikasi diri  yang 
tinggi memiliki ciri-ciri sebagai berikut:  
a. Yakin terhadap kesuksesan dalam mengatasi rintangan.  
b. Ancaman dipandang sebagai suatu tantangan yang tidak perlu dihindari.  
c. Gigih dalam berusaha.  
d. Percaya pada kemampuan diri yang dimiliki.  
e. Hanya sedikit menampakkan keragu-raguan.  
f. Suka mencari situasi baru.  
g. Aspirasi dan komitmen terhadap tugas kuat.  
Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa seseorang yang 
memiliki efikasi diri  rendah memiliki ciri-ciri sebagai berikut:  
a. Lamban dalam membenahi atau mendapatkan kembali efikasi diri  ketika 
menghadapi kegagalan.  
b. Tidak yakin dapat menghadapi rintangan.  
c. Ancaman dipandang sebagai sesuatu yang harus dihindari.  
d. Mengurangi usaha dan cepat menyerah.  
e. Ragu pada kemampuan diri yang dimiliki.  
f. Tidak suka mencari situasi baru.  
g. Aspirasi dan komitmen terhadap tugas lemah  
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Selain itu, Bandura (1986: 81) juga mengembangkan skala untuk mengukur 
perasaan efikasi akademik sebagai sebuah bagian dari prosedur mikroanalitik untuk 
menilai level (tingkatan), generality (ke-umuman), dan strength (kekuatan) pada 
aktivitas dan isi yang dilewati. Berikut penjabaran dari masing-masing aspek yang 
digunakan untuk menilai efikasi diri seseorang, khususnya efikasi akademik siswa. 
a. Dimensi level  
Dimensi ini mengacu pada taraf kesulitan yang diyakini seseorang akan 
mampu mengatasinya. Seseorang yang memiliki efikasi diri  yang tinggi akan 
memiliki keyakinan tentang kemampuan untuk melakukan suatu tugas yaitu usaha 
yang akan dilakukannya akan sukses. Sebaliknya seseorang yang memiliki efikasi 
diri  rendah akan memiliki keyakinan yang rendah pula tentang setiap usaha yang 
dilakukan. 
b. Dimensi generality  
Dimensi generality yaitu variasi situasi di mana seseorang merasa yakin 
terhadap kemampuannya. Seseorang dapat menilai dirinya memiliki efikasi diri  
yang tinggi pada banyak aktivitas atau pada aktivitas tertentu saja. Dengan semakin 
banyak efikasi diri  diterapkan pada berbagai kondisi, maka semakin tinggi efikasi 
diri  seseorang.  
c. Dimensi strenght  
Dimensi ini berkaitan dengan kekuatan dari efikasi diri  seseorang ketika 
berhadapan dengan tuntutan tugas atau suatu permasalahan. Seseorang mempunyai 
keyakinan yang kuat dan ketekuan dalam usaha yang akan dicapai meskipun 
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banyak rintangan. Semakin kuat efikasi diri  dan semakin besar ketekunan, maka 
semakin tinggi kemungkinan kegiatan yang dipilih dan dilakukan berhasil. 
Berdasarkan paparan di atas, peneliti hanya menggunakan beberapa aspek 
saja dalam mengukur efikasi diri siswa seperti yang disampaikan oleh Bandura 
(1986: 81) yang meliputi aspek level, generality, dan strength. Dari ketiga aspek 
tersebut kemudian dijabarkan dalam indikator-indikator berikut: 1) tingkat 
penyelesaian tugas; 2) tingkat kesulitan tugas; 3) optimis menghadapi kesulitan; 4) 
gigih dalam belajar; 5) gigih dalam mengerjakan tugas; 6) konsistensi dalam 
mencapai tujuan; 7) penguasaan tugas-tugas yang diberikan; 8) penguasaan materi-
materi pembelajaran; serta 9) cara mengatur waktu. 
D. Pengaruh Konsep Diri terhadap Motivasi Berprestasi  
Konsep diri berkembang seiring dengan pertumbuhan yang dialami individu. 
Oleh karena itu, apabila perkembangan seorang anak normal, maka konsep diri 
yang dimiliki sejak kecil harus berganti dengan konsep diri yang baru dan sejalan 
dengan berbagai macam penemuan-penemuan atau pengalaman-pengalaman yang 
telah diperoleh (Gunarsa & Gunarsa dalam Rola, 2006: 21).  
Siswa di sekolah dasar berada pada masa dimana mereka sedang mengalami 
perkembangan termasuk konsep diri yang mereka miliki. Konsep diri yang dimiliki 
akan mempengaruhi siswa dalam memandang seperti apa dirinya. Hal tersebut juga 
berkaitan dengan pengambilan keputusan atau standar pencapaian yang hendak 
dicapai. Seorang siswa yang memandang dirinya baik tentu akan menentukan 
standar pencapaian yang lebih tinggi dibanding siswa lain yang memandang dirinya 
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kurang baik. Sehingga hal tersebut akan mempengaruhi motivasi siswa untuk 
berprestasi di sekolah.  
Hal di atas sesuai dengan pendapat Fernald & Fernald (Rola, 2006: 21) yang 
mengatakan bahwa salah satu faktor yang mempengaruhi motivasi berprestasi 
seseorang adalah konsep diri yang dimiliki. Jika seseorang menganggap dirinya 
mampu untuk melakukan sesuatu maka individu tersebut akan berusaha untuk 
mancapai apa yang diinginkannya. Kemudian Moss & Kagen (Rola, 2006: 21) juga 
mengatakan bahwa konsep diri yang dimiliki seseorang akan mempengaruhi 
keinginannya untuk berprestasi.  
Pendapat tersebut diperkuat oleh Pudjijogoyanti (1995: 67) yang menyatakan 
bahwa konsep diri atau penilaian terhadap diri akan memotivasi pencapaian sebuah 
prestasi. Selain itu konsep diri juga memiliki peran dalam mengarahkan seluruh 
perilaku. Peran tersebut ditunjukkan dengan adanya kenyataan bahwa setiap 
individu selalu berusaha memperoleh keseimbangan dalam dirinya, selalu yang 
didapatkan pada pengalaman hidup dan selalu dipenuhi kebutuhan untuk mencapai 
prestasi. 
Hal tersebut juga sesuai dengan pendapat yang dikemukakan oleh Moss & 
Kagen (Calhoun & Acocella, 1990: 82) juga mengatakan bahwa konsep diri yang 
dimiliki individu akan mempengaruhi keinginannya untuk berprestasi. Kemudian 
hasil ini diperkuat dengan penelitian yang telah dilakukan Rola (2006: 23) bahwa 
terdapat hubungan positif antara konsep diri dengan motivasi berprestasi. 
Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa konsep diri 
yang dimiliki seseorang dapat mempengaruhi motivasi orang tersebut untuk 
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berprestasi. Hal tersebut dikarenakan standar pencapaian yang ditetapkan 
tergantung pada bagaimana orang tersebut memandang dirinya.  
E. Pengaruh Efikasi Diri terhadap Motivasi Berprestasi  
Efikasi diri berhubungan dengan kepercayaan seseorang terhadap 
kemampuannya dalam melakukan suatu tugas atau aktivitas tertentu. Kepercayaan 
tersebut juga berpengaruh terhadap motivasi siswa untuk berprestasi. Hal ini sejalan 
dengan pendapat Bandura (Klassen & Usher, 2015: 5) yang mengungkapkan bahwa 
kepercayaan siswa tentang kemampuan akademik mereka secara kuat dapat 
memprediksi berbagai macam perilaku akademik.  
Pendapat di atas juga diperkuat oleh Graham & Weiner (Klassen & Usher, 
2015: 5) yang mengatakan bahwa efikasi diri telah terbukti menjadi prediktor 
akademik yang hasilnya lebih konsisten daripada konstruksi motivasi yang lain. Hal 
tersebut karena efikasi diri memulai dan menyokong motivasi, serta meningkatkan 
perkembangan kemampuan akademik (Schunck dalam Klassen & Usher, 2015: 5).  
Efikasi diri juga mempengaruhi perkembangan kognitif dan dapat berfungsi 
melalui aktivasi proses kognitif, motivasi, afektif, dan seleksi. Secara umum 
kebanyakan dari peneliti tetap konsisten atau sepakat dengan pendapat Bandura 
(1997: 125) yang mengatakan bahwa keyakinan efikasi diri membantu mengukur 
seberapa banyak usaha siswa dalam mengahadapi tugas akademik atau sebuah 
aktivitas, berapa lama mereka akan bertahan ketika menghadapi rintangan, dan 
seberapa tangguh mereka akan menghadapi situasi yang merugikan. Keyakinan 
pada efikasi diri menghasilkan usaha, ketekunan, dan ketahanan, dimana hal 
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tersebut dapat sangat mempengaruhi tingkat pencapaian yang pada akhirnya akan 
dicapai. 
Selain pendapat di atas, Pajares (Klassen dan Usher, 2015: 6) juga 
mengungkapkan pengaruh efikasi diri terhadap berbagai hal yang berkaitan dengan 
kemampuan akademik siswa di sekolah, khususnya pada motivasi berprestasi 
siswa. Pajares mengatakan bahwa besarnya pengaruh efikasi diri pada prestasi 
bervariasi tergantung pada tingkatan kekhususan dan kesesuaian dengan hasil yang 
diharapkan atau kriteria tugas; saat keyakinan efikasi diri sesuai dengan tugas yang 
diberikan, maka hasil yang diperoleh kemungkinan lebih tinggi atau meningkat. 
Akan tetapi, saat efikasi diri dianggap kurang sesuai dengan kriteria tugas yang 
diberikan, kemungkinan hasil yang diperoleh juga lebih rendah atau menurun.  
Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa efikasi diri 
yang dimiliki oleh seseorang akan mempengaruhi motivasi berprestasi yang ia 
miliki. Hal tersebut dikarenakan efikasi diri berhubungan dengan kepercayaan 
seseorang terhadap kemampuannya dalam melakukan suatu tugas atau aktivitas 
tertentu. Apabila seseorang yakin dan percaya terhadap kemampuannya untuk 
melakukan suatu tugas atau aktivitas tertentu, maka ia juga akan terdorong atau 
termotivasi untuk lebih berprestasi. 
F. Pengaruh Konsep Diri dan Efikasi Diri terhadap Motivasi Berprestasi  
Konsep diri yaitu bagaimana seseorang memandang dirinya, sedangkan 
efikasi diri yaitu keyakinan yang dimiliki seseorang untuk dapat melakukan suatu 
tugas atau aktivitas tertentu. Keduanya, baik konsep diri maupun efikasi diri dapat 
mempengaruhi motivasi berprestasi yang dimiliki oleh seseorang.  
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Hal tersebut sesuai dengan pendapat Rola (2006: 21) juga mengatakan bahwa 
motivasi berprestasi yang tinggi akan didapatkan jika seseorang memandang positif 
terhadap kemampuan yang dimilikinya. Dengan memiliki pandangan positif 
terhadap kemampuan yang dimiliki, seseorang akan merasa yakin (mempunyai 
efikasi diri) bahwa dirinya bisa dan mampu sehingga memungkinkan dirinya 
termotivasi untuk meraih prestasi. Namun, apabila seseorang memandang negatif 
kemampuan yang dimilikinya maka orang tersebut akan merasa kurang yakin 
bahwa dirinya tidak mampu untuk mencapai suatu prestasi sehingga dirinya juga 
kurang memiliki motivasi untuk meraih prestasi.  
Harter (Steinberg, 2002: 34) juga menyebutkan bahwa siswa-siswa yang 
percaya/yakin akan kemampuan diri sendiri memiliki motivasi berprestasi tinggi 
yang akan mempengaruhi penampilan belajar mereka. Hal ini menunjukkan 
bagaimana siswa memandang dirinya sendiri yang akan membentuk rasa percaya 
diri sehingga muncul dorongan untuk berprestasi. 
Scaalvik (2004: 1188) juga mengatakan bahwa baik konsep diri maupun 
efikasi diri berkaitan erat dengan bagian penting dari penerimaan diri. Keduanya 
dipengaruhi oleh pengalaman masa lalu dan keduanya membentuk kepercayaan 
untuk memprediksikan motivasi, emosi, dan penampilan. 
Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa baik konsep 
diri maupun efikasi diri dapat mempengaruhi motivasi berprestasi seseorang. 
Motivasi berprestasi yang tinggi akan didapatkan jika seseorang memandang positif 
terhadap kemampuan yang dimilikinya. Dengan memiliki pandangan positif 
terhadap kemampuan yang dimiliki, seseorang akan merasa yakin (mempunyai 
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efikasi diri) bahwa dirinya bisa dan mampu sehingga memungkinkan dirinya 
termotivasi untuk meraih prestasi. Namun, apabila seseorang memandang negatif 
kemampuan yang dimilikinya maka orang tersebut akan merasa kurang yakin 
bahwa dirinya tidak mampu untuk mencapai suatu prestasi sehingga dirinya juga 
kurang memiliki motivasi untuk meraih prestasi.  
G. Kajian Penelitian yang Relevan  
Mohammad Ali Ridho (2012) dalam penelitiannya menemukan hubungan 
konsep diri dengan motivasi berprestasi pada siswa didik di Panti Asuhan Yayasan 
Akhlakul Karimah Kota Malang. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat 
hubungan yang signifikan antara konsep diri dengan motivasi berprestasi siswa 
didik di panti asuhan YAK. Pengaruh konsep diri terhadap motivasi berprestasi 
sebesar 28%. Sementara sisanya sebesar 72% motivasi berprestasi dipengaruhi oleh 
faktor lain.  
Selanjutnya dalam penelitian Erna Widyawati (2009) juga menganalisis 
pengaruh konsep diri terhadap motivasi belajar mahasiswa. Hasil dari penelitian ini 
menunjukkan bahwa pengaruh dari konsep diri dan motivasi belajar signifikan. Uji 
validitas dan reliabilitas didapatkan bahwa konsep diri memiliki nilai koefisien 
sebesar 0,7614 dan variabel motivasi 0,6466 sudah dikatakan valid dan reliabel 
karena berada diatas 0,5 dan dinyatakan adanya hubungan yang erat antar variabel. 
Analisis regresi sederhana menyatakan bahwa secara keseluruhan pada uji F dan uji 
T variabel dinyatakan signifikan. Maka berdasarkan kondisi demikian terjadi 
peningkatan pada konsep diri mahasiswa. Hasil analisis diskriminan sebesar 63,6% 
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berada diatas 50% menyimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang tinggi antara 
konsep diri dan motivasi belajar mahasiswa. 
Selain penelitian di atas, Junqing Fu (2011) juga melakukan penelitian tentang 
hubungan efikasi diri, motivasi berprestasi, dan persiapan karir mahasiswa reguler 
universitas tahun ke empat dan komunitas mahasiswa politeknik di Beijing, Cina. 
Hasil dari penelitian tersebut menunjukkan bahwa mahasiswa politeknik 
mempunyai efikasi diri yang lebih rendah, motivasi menghindari kegagalan lebih 
tinggi, dan perhatian kesiapan karir yang lebih rendah dibandingkan mahasiswa 
tahun ke empat di universitas. Untuk hubungan antar ketiga variabel menghasilkan 
penemuan bahwa: (1) mahasiswa dengan tingkat efikasi diri yang lebih tinggi lebih 
fokus pada nilai dari kerja yang disengaja yang mencakup keluarga, 
status/kedudukan, prestasi, dan tingkat sosial; (2) mahasiswa dengan tingkat 
motivasi menghindari kegagalan yang lebih tinggi lebih fokus pada perlengkapan 
nilai kerja; (3) mahasiswa dengan tingkat efikasi yang lebih tinggi mempunyai 
motivasi berprestasi secara keseluruhan dan motivasi meraih kesuksesan yang lebih 
tinggi dibandingkan dengan motivasi menghidari kegagalan; dan (4) jenis institusi 
menjadi mediator dalam hubungan antara efikasi diri dengan motivasi berprestasi. 
Berbeda dengan penelitian-penelitian sebelumnya yang hanya meneliti 
pengaruh konsep diri saja atau efikasi diri saja yang dapat mempengaruhi motivasi 
berprestasi. Penelitian ini bertujuan untuk meneliti pengaruh konsep diri dan efikasi 
diri terhadap motivasi berprestasi. Hal yang sama antara penelitian ini dengan 
penelitian-penelitian yang sebelumnya telah dilakukan yaitu variabel yang 
digunakan, yaitu konsep diri, efikasi diri, maupun motivasi berprestasi.  
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H. Kerangka Pikir  
Konsep diri merupakan bagaimana seseorang berpikir mengenai dirinya 
sendiri. Setiap orang bertingkah laku sebisa mungkin sesuai dengan konsep dirinya. 
Seorang siswa yang mempunyai konsep diri yang baik tentu akan memandang 
dirinya sendiri baik. Misalnya seorang siswa menganggap dirinya sebagai orang 
yang rajin, maka siswa tersebut akan berusaha mengikuti pembelajaran secara 
teratur, membuat catatan yang baik, mempelajari pelajaran dengan sungguh-
sungguh, sehingga memperoleh nilai akademik yang baik.  
Konsep diri yang dimiliki siswa dapat mempengaruhi motivasi 
berprestasinya. Sebab, ketika seseorang menganggap dirinya mampu untuk 
melakukan sesuatu maka orang tersebut akan berusaha untuk mencapai apa yang 
diinginkannya. Hal inilah yang kemudian memunculkan dorongan atau motivasi 
untuk berprestasi.   
Sedangkan efikasi diri mengacu pada keyakinan terhadap kemampuan 
seseorang untuk mengatur dan melaksakan tindakan yang diperlukan untuk 
mengelola situasi yang ada. Keyakinan tersebut mempengaruhi bagaimana orang 
berpikir, merasa, memotivasi diri, dan bertindak. Apabila seseorang yakin dan 
percaya terhadap kemampuannya untuk melakukan suatu tugas atau aktivitas 
tertentu, maka ia juga akan terdorong atau termotivasi untuk lebih berprestasi. 
Secara bersama-sama baik konsep diri maupun efikasi diri dapat 
mempengaruhi motivasi berprestasi seseorang. Motivasi berprestasi yang tinggi 
akan didapatkan jika seseorang memandang positif terhadap kemampuan yang 
dimilikinya. Dengan memiliki pandangan positif terhadap kemampuan yang 
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dimiliki, seseorang akan merasa yakin (mempunyai efikasi diri) bahwa dirinya bisa 
dan mampu sehingga memungkinkan dirinya termotivasi untuk meraih prestasi. 
Namun, apabila seseorang memandang negatif kemampuan yang dimilikinya maka 
orang tersebut akan merasa kurang yakin bahwa dirinya tidak mampu untuk 
mencapai suatu prestasi sehingga dirinya juga kurang memiliki motivasi untuk 






Gambar 1. Skema Kerangka Berpikir 
I. Hipotesis Penelitian  
Sugiyono (2015: 63) mengemukakan bahwa hipotesis merupakan jawaban 
sementara terhadap rumusan masalah penelitian, di mana rumusan penelitian telah 
dinyatakan dalam bentuk kalimat pertanyaan. Berdasarkan kajian teori dan 
kerangka pikir yang telah diuraikan maka dapat diajukan hipotesis asosiatif sebagai 
berikut. 
1. Terdapat pengaruh yang signifikan antara konsep diri dan motivasi berprestasi 
siswa. 
2. Terdapat pengaruh yang signifikan antara efikasi diri dan motivasi berprestasi 
siswa. 
Efikasi Diri  
Motivasi 
Berprestasi   
Konsep Diri  
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3. Terdapat pengaruh yang signifikan antara konsep diri dan efikasi diri terhadap 



























A. Jenis Penelitian 
Penelitian ini termasuk ke dalam jenis penelitian kuantitatif. Dikarenakan 
tujuan dari penelitian ini adalah untuk membuktikan teori yang berkaitan dengan 
pengaruh konsep diri dan efikasi diri terhadap motivasi berprestasi. Selain itu data 
yang diperoleh dalam penelitian ini berupa angka-angka yang nantinya dianalisis 
dengan menggunakan statistik. Hal tersebut sesuai dengan pendapat Creswell 
(2016:5) yang mengatakan bahwa penelitian kuantitatif merupakan metode-metode 
untuk menguji teori-teori tertentu dengan cara meneliti hubungan antarvariabel. 
Variabel-variabel ini diukur dengan instrumen-instrumen penelitian sehingga data 
yang diperoleh (berupa angka) dapat dianalisis dengan menggunakan prosedur 
statistik.  
Berdasarkan taraf (format) yang digunakan, penelitian ini menggunakan 
format eksplanasi. Bungin (2011: 46) mengatakan bahwa format eksplanasi 
dimaksud untuk menjelaskan suatu generalisasi sampel terhadap populasinya atau 
menjelaskan hubungan, perbedaan, atau pengaruh satu variabel terhadap variabel 
yang lain. Hal tersebut sesuai dengan tujuan dari penelitian yang akan dilakukan 
yaitu untuk mengetahui pengaruh konsep diri dan efikasi diri terhadap motivasi 
berprestasi siswa.  
Sedangkan menurut terjadinya, penelitian ini termasuk penelitian ex-post 
facto, sebab penelitian ini dilaksanakan pada saat kejadian berlangsung. Bungin 
(2011: 58) mengatakan bahwa apabila penelitian bertujuan mengekspos kejadian-
kejadian yang sedang berlangsung maka disebut penelitian ex-post facto.   
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B. Tempat dan Waktu Penelitian  
Penelitian ini dilaksanakan di sekolah dasar dan madrasah ibtida’iah se-gugus 
V kecamatan Wates kabupaten Kulonprogo. Adapun alasan peneliti memilih gugus 
V kecamatan Wates sebab peneliti menemukan masalah yang menjadi latar 
belakang penelitian ini di sekolah yang terdapat di gugus tersebut. Selain itu peneliti 
juga mempertimbangkan heterogenitas dari sekolah-sekolah yang terdapat di gugus 
tersebut. Sedangkan waktu penelitian akan dilaksanakan selama bulan Februari 
2018. 
C. Populasi dan Sampel Penelitian 
1. Populasi 
Sugiyono (2015: 80) menyatakan bahwa populasi adalah wilayah generalisasi 
yang terdiri atas: obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu 
yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari kemudian ditarik kesimpulan. 
Populasi untuk penelitian ini yaitu siswa kelas IV SD Negeri se-gugus V kecamatan 
Wates dengan jumlah siswa 148 siswa. Berikut ini disajikan daftar nama sekolah 
dan jumlah siswa yang dijadikan sebagai populasi. 
Tabel 1. Daftar SD/MI Se-Gugus V Kecamatan Wates 
No. Nama Sekolah Jumlah Siswa 
1. SD N 4 Bendungan    32 
2. SD N 1 Bendungan    29 
3. SD N 5 Bendungan    18 
4. SD N 6 Bendungan    24 
5. SD N Mangunan Baru  18 
6. MI N 2 Kulonprogo  17 







Sugiyono (2015: 81) mengatakan bahwa sampel adalah bagian dari jumlah 
dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi penelitian tersebut. Apabila populasi 
dianggap terlalu besar dan peneliti tidak mungkin mempelajari semua yang ada 
pada populasi, misalnya karena keterbatasan dana, tenaga, dan waktu, maka peneliti 
dapat menggunakan sampel yang diambil dari populasi tersebut. Karena populasi 
yang akan diteliti dianggap terlalu besar, maka penelitian ini mengggunakan teknik 
sampel. Sesuatu yang dipelajari dari sampel, kesimpulannya akan diberlakukan 
untuk populasi. Oleh karena itu, sampel yang diambil dari populasi harus benar-
benar representatif atau mewakili. Berdasarkan data yang diperoleh dari SD/MI se-
gugus IV kecamatan Wates kabupaten Kulonprogo penelitian ini memiliki populasi 
sebanyak 148 siswa kelas IV (empat). Penentuan besarnya sampel menggunakan 
rumus Slovin dengan menggunakan tingkat kesalahan 5%.  
Rumus Slovin: 






n   = ukuran sampel  
N  = ukuran populasi  
e²  = eror sampling  
Diketahui: 
1  = konstanta  
n  = ukuran sampel 
N = 148 



























Berdasarkan hasil perhitungan di atas, jumlah anggota sampel yang diperoleh 
dari populasi yang berjumlah 148 siswa dengan error sampling 5% yaitu sebanyak 
108,2 yang dibulatkan menjadi 108 siswa.  
Populasi yang digunakan dalam penelitian ini bersifat heterogen, sebab terdiri 
dari beberapa sekolah dasar dengan karakteristik siswa yang berbeda dan jumlah 
siswa yang berbeda pula walaupun dalam cluster (tingkatan) yang sama. Oleh sebab 
itu, pengambilan anggota sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik simple 
random sampling yang dilakukan dengan cara memilih secara acak hasil pekerjaan 
siswa sesuai dengan jumlah proporsi atau perwakilan yang berimbang dari tiap 
sekolah. 
Penentuan jumlah proporsi atau keterwakilan dari tiap sekolah dilakukan 
dengan teknik proportional sampling. Bungin (2011:124) mengatakan bahwa hal 
terpenting dari penggunaan teknik ini (proposional sampling) yaitu penggunaan 
perwakilan berimbang. Sebelumnya peneliti harus mengetahui besar kecil unit-unit 
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populasi yang ada. Kemudian dengan pengetahuan ini peneliti mengambil wakil 
dari unit-unit populasi tersebut secara berimbang sesuai dengan jumlah yang ada 
pada masing-masing unit.  
Berdasarkan teknik yang digunakan dalam penentuan sampel penelitian ini 
(proportional sampling), jumlah sampel dari masing-masing unit populasi haruslah 
seimbang. Hal tersebut diperoleh dengan cara mengambil presentase dari masing-
masing unit populasi tersebut. Berikut tabel hasil pembagian sampel dari masing-
masing unit populasi (sekolah).  
Tabel 2. Hasil Perhitungan Jumlah Perwakilan dari Tiap Sekolah 
No. Nama Sekolah 
Jumlah Siswa 
(Populasi per 




1. SD N 4 Bendungan 32 
32
148
 × 108 = 23,351 
 
23 
2. SD N 1 Bendungan 29 
29
148
× 108 = 21,162 
 
21 
3. SD N 5 Bendungan 18 
18
148
× 108 = 13,135 
 
13 
4. SD N 6 Bendungan 24 
24
148
× 108 = 17,513 
 
17 
5. SD N Mangunan Baru 18 
18
148
× 108 = 13,135 
 
13 
6. MI N 2 Kulonprogo 17 
17
148
× 108 = 12,405 
 
13 
7. MI Ma’arif Dondong 10 
10
148
× 108 =  7,297 
 
8 






D. Definisi Operasional Variabel  
1. Konsep Diri (X1)  
Konsep diri adalah persepsi seseorang terhadap dirinya, baik fisik, 
kepribadian, dan kompetensinya sebagai hasil dari pengalaman dan interaksinya 
dengan lingkungan. Persepsi tersebut dapat berupa persepsi positif maupun persepsi 
negatif.  
2. Efikasi Diri (X2)  
Efikasi diri merupakan penilaian seseorang terhadap kemampuan atau 
kompetensinya untuk melakukan suatu tugas, mencapai suatu tujuan, dan 
menghasilkan sesuatu. Dengan kata lain  efikasi diri  adalah keyakinan bahwa “aku 
bisa” dalam melakukan tugas atau suatu hal tertentu . 
3. Motivasi Berprestasi (Y)  
Motivasi berprestasi adalah dorongan yang ada pada diri seseorang untuk 
mencapai sukses dan menghindari kegagalan yang menimbulkan kecenderungan 
perilaku untuk mempertahankan dan meningkatkan suatu keberhasilan yang telah 
dicapai dengan berpedoman pada patokan prestasi terbaik yang pernah dicapai baik 
oleh dirinya maupun orang lain. 
E. Metode dan Instrumen Pengumpulan Data 
1. Metode Pengumpulan Data  
Metode pengumpulan data menurut Riduwan (2012: 51) adalah teknik atau 
cara-cara yang dapat digunakan oleh peneliti untuk mengumpulkan data. Sugiyono 
(2015: 224) juga menambahkan bahwa teknik yang digunakan dalam 
mengumpulkan data merupakan langkah yang paling strategis dalam penelitian, 
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karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data. Tanpa mengetahui 
teknik pengumpulan data, maka peneliti tidak akan mendapatkan data yang 
memenuhi standar data yang ditetapkan. Adapun metode/teknik yang digunakan 
dalam pelitian ini menggunakan skala psikologi.  
Azwar (2016: 6-8) menyatakan bahwa skala psikologi adalah alat ukur untuk 
mengungkapkan atribut non-kognitif, khususnya yang disajikan dalam format tulis. 
Contoh data yang diungkap oleh skala psikologi adalah tingkat motivasi berprestasi, 
agresivitas, kecemasan, motivasi, dan lain-lain. Dalam penelitian ini, peneliti 
menyebarkan skala ke beberapa SD yang ada di gugus V kecamatan Wates yang 
telah dipilih sebagai sampel. Skala tersebut berisi pernyataan mengenai motivasi 
berprestasi, konsep diri, dan efikasi diri. 
2. Instrumen Penelitian 
Sugiyono (2013: 73) menyatakan bahwa bagi peneliti kuantitatif, instrumen 
merupakan alat untuk mengukur, mengobservasi, atau dokumentasi yang dapat 
menghasilkan data kuantitatif. Instrumen juga digunakan untuk mengukur nilai 
variabel yang diteliti. Dengan demikian jumlah instrumen yang akan digunakan 
untuk penelitian tergantung pada jumlah variabel yang akan diteliti. Dalam 
penelitian ini, jumlah instrumen yang digunakan ada tiga yaitu skala konsep diri, 
skala efikasi diri, dan skala motivasi berprestasi yang nantinya akan diisi oleh 
siswa.  
Skala konsep diri siswa dibuat berdasarkan indikator-indikator tertentu yang 
telah dikemukakan oleh beberapa ahli sebagai berikut: 1) Bergh (2003: 214) seperti 
mudah menjalin hubungan pertemanan dengan teman sebaya, menerima keadaan 
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fisiknya, dan berperan sesuai peran yang seharusnya; 2) Hymel (1999: 614-615) 
yaitu menggambarkan dirinya secara positif; dan 3) Muller (2012: 51) yaitu 
menerima dan menjalankan peraturan yang berlaku.  
Skala efikasi diri diperoleh dengan menggunakan indikator-indikator yang 
telah disampaikan oleh Bandura (1986: 81) yang meliputi aspek level, generality, 
dan strength. Dari ketiga aspek tersebut kemudian dijabarkan dalam indikator-
indikator berikut: 1) tingkat penyelesaian tugas; 2) tingkat kesulitan tugas; 3) 
optimis menghadapi kesulitan; 4) gigih dalam belajar; 5) gigih dalam mengerjakan 
tugas; 6) konsistensi dalam mencapai tujuan; 7) penguasaan tugas-tugas yang 
diberikan; 8) penguasaan materi-materi pembelajaran; serta 9) cara mengatur 
waktu. 
Sedangkan untuk skala motivasi berprestasi, berpatok pada indikator-
indikator yang disampaikan oleh ahli berikut: 1) Mc Clelland (Rola, 2006: 23) yaitu 
perasaan yang kuat untuk mencapai tujuan, bertanggung jawab, mengambil resiko 
sedang, serta menyukai tantangan; dan 2) Heckhausen (1967: 89-90) yaitu 
perbandingan dengan prestasi orang lain.  
Berdasarkan indikator-indikator yang telah disampaikan oleh beberapa ahli di 
atas, dapat dibuat skala penelitian konsep diri, efikasi diri, maupun motivasi 
berprestasi yang terdiri atas pernyataan-pernyataan yang dapat mendukung 
(favorable) maupun tidak mendukung (unfavorable) indikator-indikator tersebut. 
Berikut tabel kisi-kisi instrumen  pada setiap variabel yang akan digunakan dalam 
penelitian ini.   
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Tabel 3. Kisi-Kisi Instrumen Variabel Konsep Diri, Efikasi Diri, dan 
Motivasi Berprestasi Siswa 
 
No. Variabel Indikator 
Nomor Butir 
Jumlah  
Favorable  Unfavorable  
1. Konsep Diri  Mudah menjalin hubungan 
pertemanan dengan teman 
sebaya 
1, 2, 3 4, 5, 6 30 butir 
 
Menerima keadaan fisiknya  7, 8, 9 10, 11, 12 
Berperan sesuai dengan peran 
seharusnya  
13, 14, 15 16, 17, 18 
Menggambarkan dirinya secara 
positif  
19, 20, 21 22, 23, 24 
Menerima dan menjalankan 
peraturan yang berlaku  
25, 26, 27 28, 29, 30 
2. Efikasi Diri  Tingkat penyelesaian tugas 1, 2 3, 4 36 butir 
Tingkat kesulitan tugas 5, 6 7, 8 
Optimis menghadapi kesulitan 9, 10 11, 12 
Gigih dalam belajar 13, 14 15, 16 
Gigih dalam mengerjakan tugas 17, 18 19, 20 
Konsistensi dalam mencapai 
tujuan 
21, 22 23, 24 
Penguasaan tugas-tugas yang 
diberikan 
25, 26 27, 28 
Penguasaan materi-materi 
pembelajaran 
29, 30 31, 32 





Perasaan yang kuat untuk 
mencapai tujuan 
1, 2, 3 4, 5, 6 
30 butir  
Bertanggung jawab  7, 8,9 10, 11, 12 
Mengambil resiko sedang 13, 14, 15 16, 17, 18 
Menyukai tantangan  19, 20, 21 22, 23, 24 
Perbandingan dengan prestasi 
orang lain 
25, 26, 27 28, 29, 30 
 
Berdasarkan kisi-kisi di atas, instrumen dari tiap-tiap variabel terdiri atas butir 
pernyataan favorable dan unfavorable. Pernyataan favorable mengandung makna 
bahwa pernyataan tersebut sesuai dengan kondisi dan situasi yang diharapkan, yaitu 
siswa memiliki konsep diri, efikasi diri, dan motivasi berprestasi yang tinggi. 
Sedangkan untuk pernyataan unfavorable menunjukkan bahwa pernyataan tersebut 
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tidak sesuai dengan kondisi dan situasi yang diharapkan yaitu siswa memiliki 
konsep diri, efikasi diri, dan motivasi berprestasi yang rendah.  
Sedangkan untuk alternatif jawaban, digunakan empat alternatif jawaban 
yang terdiri atas “selalu”, “sering”, “kadang-kadang”’ dan “tidak pernah”. Alasan 
digunakan empat alternatif jawaban karena keempat alternatif jawaban tersebut 
sudah cukup mewakili jawaban subyek penelitian dan perbedaan dari masing-
masing alternatif jawaban jelas serta tidak menunjukkan keraguan. Skor digunakan 
untuk memudahkan dalam menganalisis dan menarik kesimpulan. Berikut tabel 
penyekoran dari tiap alternatif jawaban, baik dari pernyataan favorable maupun 
unfavorable.  
Tabel 4. Penyekoran Alternatif Jawaban 
No. Jawaban Butir Instrumen 
Nomor Butir 
Favorable Unfavorable 
1. Selalu 4 1 
2. Sering 3 2 
3. Kadang-kadang 2 3 
4. Tidak Pernah 1 4 
 
F. Uji Coba Instrumen 
Sugiyono (2015: 122) mengatakan bahwa instrumen yang baik (berupa test 
maupun nontest) harus valid dan reliabel. Instrumen yang valid artinya instrumen 
tersebut dapat mengukur apa yang hendak diukur. Sedangkan instrumen yang 
reliabel berarti instrumen yang bisa digunakan beberapa kali untuk mengukur 
obyek yang sama, akan menghasilkan data yang sama. Untuk itu diperlukan uji 
validitas dan reliabilitas untuk menguji apakah instrumen yang akan digunakan 
dalam penelitian sudah memenuhi persyaratan valid dan reliabel atau belum. 
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1. Validitas Instrumen 
Sugiyono (2011:350) mengatakan bahwa instrumen yang valid harus 
mempunyai validitas internal dan eksternal. Validitas internal dikembangkan 
berdasarkan teori yang relevan, sedangkan validitas eksternal dikembangkan dari 
fakta-fakta empiris di lapangan. 
Validitas internal terdiri dari validitas konstruk dan validitas isi. Akan tetapi 
untuk instrumen berupa nontest yang digunakan untuk mengukur sikap cukup 
meme nuhi validitas konstruk saja. Hal tersebut dapat dilakukan dengan cara 
meminta pendapat dari ahli (judgement experts) terkait butir-butir instrumen yang 
akan digunakan. Dalam penelitian ini validitas konstruk dilakukan oleh dosen 
pembimbing  yaitu bapak Agung Hastomo, M.Pd.  
Setelah dilakukan validitas kontruk, selanjutnya instrumen tersebut diujikan 
secara empiris di lapangan. Arikunto (2014:253) mengatakan bahwa untuk unit 
analisis siswa, subjek uji coba dapat diambil sejumlah 25-40 siswa. Jika 
memungkinkan subjek uji coba sebaiknya diambilkan dari populasi yang nantiny 
tidak dikenai penelitian (tidak termasuk ke dalam anggota sampel). Akan tetapi 
apabila jumlahnya sedikit dan kemungkinan dapat mengganggu jalannya proses 
penelitian dan pengambilan kesimpulan, maka subjek dapat diambil dari luar 
populasi dengan syarat bahwa ciri-ciri populasi lain yang diambil sebagian sebagai 
subjek uji coba sama atau hampir sama dengan ciri-ciri populasi yang akan 
diselidiki. Ciri-ciri yang dimaksud mencakup kebudayaan, adat-istiadat, agama, 
cara hidup, dan sebagainya yang paling banyak mempengaruhi data penelitian.  
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Subjek yang digunakan dalam uji coba instrumen ini yaitu siswa kelas IV SD 
Negeri 2 Wates yang terdiri dari 32 siswa. Alasan memilih subjek tersebut 
dikarenakan SD Negeri 2 Wates mempunyai kriteria yang hampir sama dengan 
sekolah-sekolah dasar di gugus V kecamatan Wates yang akan diteliti. Selain itu 
alasan pemilihan SD Negeri 2 Wates sebagai subjek penelitian yaitu karena jumlah 
siswa SD Negeri 2 Wates yang sudah mencukupi standar yang dikemukakan oleh 
ahli, yaitu sejumlah 32 siswa.  
Langkah pengujian validitas butir-butir instrumen lebih lanjut dilakukan 
dengan cara melakukan analisis butir instrumen. Analisis butir dilakukan dengan 
cara menghitung korelasi antara skor butir instrumen dengan skor total atau uji daya 
beda (daya diskriminasi butir).  Pengujian daya diskrimasi dilakukan dengan cara 
menghitung koefisien korelasi antara distribusi skor item dengan distribusi skor 
skala yang akan menghasilkan koefisien korelasi item-total (rxy). Azwar (2016:81) 
mengemukakan bahwa bagi skala-skala yang setiap butirnya diberi skor pada level 
interval dapat digunakan formula koefisien korelasi product-moment pearson 





𝑟𝑥𝑦  = koefisien korelasi suatu butir atau item  
X  = skor item 
Y  = skor skala (total) 
N  = banyaknya subjek 
  
Jelpa (2015:93) mengatakan bahwa skor korelasi butir dengan skor total 
bergerak antara 0,00 – 1. Semakin tinggi nilai korelasi butir dengan skor total skala, 
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maka semakin bagus daya beda butir tersebut. Apabila daya beda bernilai – (minus), 
maka butir tersebut tidak bisa membedakan antara individu yang memiliki sikap 
positif dan tidak.  
Jelpa (2015:94) juga menyampaikan beberapa kriteria untuk memilih butir 
berdasarkan daya beda butir. Kriteria tersebut dijelaskan dalam tabel di bawah ini.  
Tabel 5. Nilai Indeks Daya Beda Butir 
Nilai Klasifikasi 
≥ 0,300 Memuaskan (diterima) 
0,250 – 0,299 Dipertimbangkan 
≤ 0,249 Tidak disarankan 
- (minus) Gagal/ditolak 
 
2. Uji Reliabilitas Instrumen 
Jelpa (2015: 144) mengatakan bahwa reliabilitas mengacu pada konsistensi 
atau keakuratan hasil tes. Skor yang diperoleh oleh subjek apakah dapat dipercaya 
atau tidak. Jika validitas mengacu pada kebenaran item (butir), reliabilitas mengacu 
pada keakuratan skor dari semua butir. Sedangkan menurut Suharsimi Arikunto 
(2013: 221) reliabilitas menunjuk pada suatu pengertian bahwa suatu instrumen 
dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat pengumpul data karena instrumen 
tersebut sudah baik. 
Sugiyono (2011:359) mengatakan bahwa pengujian reliabilitas dengan 
internal consistency dapat dilakukan dengan car mencobakan instrument sekali saja 
yang dianalisis melalui teknik tertentu. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan 
teknik reliabilitas internal Alpha Cronbach yang memang ditujukan untuk jenis data 
interval/essay dengan bantuan SPSS versi 23 for windows. Adapun rumus alpha 






r11 = reliabilitas instrumen 
k  = banyaknya butir pertanyaan atau banyaknya soal 
 = jumlah varians butir 
  = varians total  
 
(Suharsimi Arikunto, 2013: 239) 
 
Reliabilitas yang telah dihitung dari hasil uji coba instrument dapat diperkuat 
dengan mengkonsultasikannya dengan harga kritik atau harga standar (Widoyoko, 
2010: 155). Harga kritik untuk reliabilitas instrumen adalah 0,7. Artinya, suatu 
instrumen dikatakan reliabel jika mempunyai nilai koefisien Alpha sekurang-
kurangnya 0,7. Berikut ini kriteria dalam menentukan tingkat reliabilitas menurut 
Sugiyono (2007:231). 
Tabel 6. Interval Reliabilitas Butir 
Nilai Klasifikasi 






G. Hasil Uji Coba Instrumen  
Setelah dilakukan uji coba instrument di lapangan, diperoleh data hasil uji 
coba yang terlampir di bagian lampiran. Data hasil uji coba tersebut dianalisis 
melalui uji validitas dan reliabilitas pada masing-masing skala. Berikut penjabaran 




1. Skala Konsep Diri  
Tiap-tiap butir dalam skala konsep diri dianalisis untuk menguji apakah 
instrumen tersebut sudah layak atau belum. Berikut dijabarkan distribusi butir valid 
dan unvalid dari skala konsep diri berdasarkan daya beda antar butir dalam 
instrumen.  
Tabel 7. Distribusi Butir Valid dan Unvalid Skala Konsep Diri 
No. Indikator 
Nomor Butir  Jumlah Butir 
Valid  Unvalid Valid  Unvalid 
1. Mudah menjalin hubungan 
pertemanan dengan teman 
sebaya 
1, 2, 3, 5 4, 6 4 2 
2. Menerima keadaan fisiknya  7, 8, 9,  
11, 12 
10 5 1 
3. Berperan sesuai dengan 
peran seharusnya 
13, 14, 15, 
16, 17 
18 5 1 
4. Menggambarkan dirinya 
secara positif 




5. Menerima dan menjalankan 
peraturan yang berlaku 
25, 26, 27, 
28, 29, 30 
- 6 - 
 Jumlah 25 5 25 5 
 
Selain valid, suatu instrumen dikatan layak apabila sudah memenuhi 
persyaratan reliabel. Berdasarkan analisis uji reliabilitas dengan menggunakan 
rumus Alpha Cronbach dengan bantuan SPSS versi 23 for windows diperoleh hasil 
0,777. Artinya skala konsep diri tersebut sudah memenuhi uji kelayakan untuk 
digunakan sebagai instrumen. 
2. Skala Efikasi Diri  
Tiap-tiap butir dalam skala efikasi diri dianalisis untuk menguji apakah 
instrumen tersebut sudah layak atau belum. Berikut dijabarkan distribusi butir valid 




Tabel 8. Distribusi Butir Valid dan Unvalid Skala Efikasi Diri 
No. Indikator 
Nomor Butir  Jumlah Butir 
Valid  Unvalid Valid  Unvalid 
1. Tingkat penyelesaian 
tugas 
1, 2, 3 4 3 1 
2. Tingkat kesulitan tugas 6, 7, 8 5 3 1 
3. Optimis menghadapi 
kesulitan 
9, 11 10, 12 2 2 
4. 
Gigih dalam belajar 
13, 14, 15, 
16 
- 4 - 
5. Gigih dalam mengerjakan 
tugas 
18, 19, 20 17 3 1 
6. Konsistensi dalam 
mencapai tujuan 
21, 22, 23, 
24 
- 4 - 
7. Penguasaan tugas-tugas 
yang diberikan 
25, 26, 27 28 3 1 
8. Penguasaan materi-materi 
pembelajaran 
29, 30, 32 31 3 1 
9. Cara mengatur waktu 33, 34, 36 35 3 1 
 Jumlah 28 8 28 8 
 
Selain valid, suatu instrumen dikatan layak apabila sudah memenuhi 
persyaratan reliabel. Berdasarkan analisis uji reliabilitas dengan menggunakan 
rumus Alpha Cronbach dengan bantuan SPSS versi 23 for windows diperoleh hasil 
0,867. Artinya skala efikasi diri tersebut sudah memenuhi uji kelayakan untuk 
digunakan sebagai instrumen. 
3. Skala Motivasi Berprestasi  
Tiap-tiap butir dalam skala motivasi berprestasi dianalisis untuk menguji 
apakah instrumen tersebut sudah layak atau belum. Berikut dijabarkan distribusi 
butir valid dan unvalid dari skala motivasi berprestasi berdasarkan daya beda antar 





Tabel 9. Distribusi Butir Valid dan Unvalid Skala Motivasi Berprestasi 
No. Indikator 
Nomor Butir  Jumlah Butir 
Valid  Unvalid Valid  Unvalid 
1. Perasaan yang kuat 
untuk mencapai tujuan 
1, 3, 4, 6 2, 5 4 2 
2. 
Bertanggung jawab  
7, 8, 9, 
10, 12 
11 5 1 




17, 18 4 2 
4. 
Menyukai tantangan  
19,20, 21, 
22, 23, 24  
- 6 - 
5. Perbandingan dengan 
prestasi orang lain 
26, 27, 
29, 30 
25, 28 4 2 
 Jumlah 23 7 23 7 
 
Selain valid, suatu instrumen dikatan layak apabila sudah memenuhi 
persyaratan reliabel. Berdasarkan analisis uji reliabilitas dengan menggunakan 
rumus Alpha Cronbach dengan bantuan SPSS versi 23 for windows diperoleh hasil 
0,764. Artinya skala motivasi berprestasi sudah memenuhi uji kelayakan untuk 
digunakan sebagai instrumen.  
H. Teknik Analisis Data 
Analisis data merupakan salah satu langkah yang harus ditempuh dalam suatu 
penelitian. Teknik analisis data dalam penelitian kuantitatif menggunakan statistik. 
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini sebagai berikut.  
1. Analisis Deskriptif 
Sugiyono (2012: 147-148) mengatakan bahwa analisis statistik deskriptif 
dilakukan apabila peneliti hanya ingin mendeskripsikan data sampel dan tidak ingin 
membuat kesimpulan yang berlaku untuk populasi. Analisis deskriptif dalam 
penelitian ini digunakan untuk mengetahui bagaimana konsep diri siswa kelas IV 
SD/MI se-Gugus V Kecamatan Wates Kabupaten Kulonprogo, efikasi diri siswa 
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kelas IV SD/MI se-Gugus V Kecamatan Wates Kabupaten Kulonprogo, serta 
motivasi berprestasi siswa kelas IV SD/MI se-Gugus V Kecamatan Wates 
Kabupaten Kulonprogo. Statistik deskriptif mencakup tabel, diagram, 
penghitungan modus, median, mean dan penghitungan persentase. Uji analisis 
deskriptif menggunakan bantuan software statistik SPSS versi 23 for windows dan 
penyajian data menggunakan tabel dan histogram. 
Setelah diperoleh data tentang konsep diri, efikasi diri, dan motivasi 
berprestasi maka perlu dilakukan penggolongan subyek kedalam 3 kategori yang 
dihitung menggunakan rumus dari Azwar (2015:149) sebagai berikut.  
Tabel 10. Perhitungan Kategori 
No. Rumus  Kategori  
1. X < (µ - 1,0 σ) Rendah  
2.  (µ - 1,0 σ) ≤ X < (µ + 1,0 σ) Sedang  
3. (µ + 1,0 σ) ≤ X Tinggi  
 
  Keterangan: 
  µ = Mean 
  σ = Standar Deviasi 
 
2. Uji Prasyarat Analisis 
a. Uji normalitas 
Uji normalitas pada model regresi digunakan untuk menguji apakah nilai 
residual yang dihasilkan dari regresi terdistribusi secara normal atau tidak. Model 
regresi yang baik adalah yang memiliki nilai residual yang terdistribusi secara 
normal. Uji statistik yang digunakan untuk menguji normalitas data adalah 
menggunakan rumus Kolmogorov-Sminov Test. Konsep dari uji normalitas 
Kolmogorov-Sminov Test yaitu dengan membandingkan distribusi data yang akan 
diuji normalitasnya dengan distribusi normal baku. Uji normalitas pada penelitian 
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ini menggunakan bantuan SPSS versi 23 for windows. Jika taraf signifikansi berada 
di atas 0,05 berarti data yang akan diuji tidak mempunyai perbedaan siginifikan 
dengan data normal baku sehingga data tersebut berdistribusi normal.  
b. Uji linearitas 
Uji linieritas dilakukan untuk mengetahui apakah ada hubungan linear yang 
siginifikan antara variabel bebas dan variabel terikat yang diteliti. Linear berarti 
apabila variabel bebas mengalami kenaikan maka variabel terikan juga mengalami 
kenaikan. Uji linearitas dilakukan dengan menggunakan test of linearity dengan 
bantuan SPSS versi 23 for windows. Variabel dikatakan mempunyai hubungan yang 
linear apabila memiliki nilai sig linearity di bawah 0,05 dan nilai Sig. Deviation of 
linearity di atas 0,05.  
c. Uji Multikolinearitas 
Uji multikolinearitas merupakan uji asumsi untuk regresi ganda. Uji 
multikolinearitas menggunakan bantuan software SPSS 23 for windows dengan 
melihat nilai Variance Inflation Factor (VIF). Jika menggunakan alpha/tolerance 
5% atau 0,05, maka VIF adalah 5. Jika VIF hitung < VIF=5 dan semua tolerance 
variabel bebas di atas 5% maka dapat disimpulkan bahwa antar variabel bebas tidak 
terjadi multikolinearitas. Wibowo (2012:87) mengatakan bahwa uji 
multikolinearitas bertujuan agar tidak ada korelasi atau hubungan yang sempurna 
atau mendekati sempurna antar variabel bebas yang membentuk suatu persamaan. 
3. Pengujian Hipotesis 
Analisis data dilakukan untuk menjawab rumusan masalah dan menguji 
hipotesis. Rumusan masalah dan hipotesis dalam penelitian ini merupakan 
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hubungan berrarah (pengaruh), maka untuk memprediksi variabel terikat jika 
variabel bebasnya diketahui adalah menggunakan korelasi parsial, korelasi ganda, 
regresi ganda, serta menggunakan analisis sumbangan efektif dan sumbangan 
relatif.  
a. Uji korelasi parsial  
Sugiyono (2015: 235) mengungkapkan bahwa korelasi parsial digunakan 
untuk menganalisis bila peneliti bermaksud untuk mengetahui pengaruh atau 
mengetahui hubungan antara variabel bebas dan terikat, di mana salah satu variabel 
bebasnya dikendalikan. Uji korelasi parsial dalam penelitian ini dilakukan untuk 
mengetahui hubungan antara variabel X dengan variabel Y, di mana variabel X 
lainnya dikontrol. Koefisien korelasi parsial dirumuskan sebagai berikut.  
1) Bila X1 tetap  
rX2Y. X1 = 
𝑟𝑦𝑥2  − 𝑟𝑦𝑥1 .𝑟𝑥1𝑥2  
√1 − 𝑟2𝑥1𝑥2  √1 − 𝑟2𝑦𝑥1 
 
Ha = Ada pengaruh yang signifikan antara X2 dengan Y apabila X1 tetap  
Ho = Tidak ada pengaruh yang signifikan antara X2 dengan Y apabila X1 tetap 
2) Bila X2 tetap  
rX1Y. X2 = 
𝑟𝑦𝑥1  − 𝑟𝑦𝑥2 .𝑟𝑥1𝑥2  
√1 − 𝑟2𝑥1𝑥2  √1 − 𝑟2𝑦𝑥2 
 
Ha = Ada pengaruh yang signifikan antara X1 dengan Y apabila X2 tetap  
Ho = Tidak ada pengaruh yang signifikan antara X2 dengan Y apabila X1 tetap 
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Selanjutnya untuk mengetahui apakah ada pengaruh atau hubungan pengujian 
ini signifikan atau tidak, maka perlu diuji dengan signifikansi. Pada penghitungan 
koefisien parsial dapat menggunakan thitung.  
Rumus thitung : 
thitung = 
𝑟parsial  √𝑛−3 
√1 −  𝑟2parsial    
 
Keterangan :  
thitung  = nilai yang akan dibandingkan dengan t tabel  
n  = jumlah sampel  
rparsial  = nilai koefisien  
 
Pengujian menggunakan tingkat signifikansi menggunakan 0,05 dan 2 sisi. 
Kriterianya yaitu jika sig < 0,05 maka signifikan dan sebaliknya jika nilai sig > 0,05 
maka tidak signifikan. Penghitungan korelasi persial dalam penelitian ini 
menggunakan bantuan software SPSS 23 for windows.  
b. Uji Korelasi Ganda  
Sugiyono (2015: 231) mengatakan bahwa korelasi ganda merupakan angka 
yang menunjukkan arah dan kuatnya engaruh atau hubungan atara dua variabel 
independen secara bersama-sama atau lebih dengan satu variabel dependen. Rumus 
yang digunakan untuk menghitung korelasi ganda antara variabel dependen (Y) 
dengan dua variabel independen (X1 dan X2) adalah sebagai berikut.  
 
Keterangan:  
RX1X2Y  = korelasi antara X1 dan X2 dengan Y  
r2 X1Y   = korelasi antara X1 dengan Y 
r2 X2Y   = korelasi antara X2 dengan Y 
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r2 X1X2  = korelasi antara X1 dan X2 
 
Selanjutnya menghitung indeks determinasi koefisien korelasi ganda yaitu 
sebagai berikut.   
 
Keterangan:  
R  = Koefisien korelasi ganda 
n  = banyak sampel  
k  = banyak variabel bebas  
Sy   = simpangan baku variabel Y 
 
Signifikansi korelasi ganda X1 dan X2 terhadap Y ditentukan dengan rumus 
Fhitung sebagai berikut. Setelah diketahui nilai Fhitung  kemudian dibandingkan 
dengan Ftabel.    
 
Keterangan:  
R = nilai koefisien korelasi ganda  
K = jumlah variabel bebas 
n = jumlah sampel  
 
Uji korelasi ganda dalam penelitian ini dilakukan dengan bantuan software 
SPSS version 23 for Windows. Pengujian menggunakan tingkat signifikansi 0,05 
dan 2 sisi (2 tailed). Kriterianya yaitu jika nilai sig < 0,05 maka signifikan dan 
sebaliknya jika nilai sig > 0,05 maka tidak signifikan.  
c. Analisis Regresi Ganda 
Sugiyono (2015: 275) mengatakan bahwa analisis regresi ganda digunakan 
peneliti bila peneliti bermaksud meramalkan naik turunnya variabel terikat bila dua 
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atau lebih variabel bebas sebagai faktor prediktor dimanipulasi. Persamaan regresi 
ganda untuk variabel bebas yaitu:  
Y = a + b1X1 + b2X2 
Keterangan: 
Y   = prediksi  
X1 dan X2  = prediktor 1 dan prediktor 2 
a   = intersep/konstan  
b1 = koefisien regresi 1 
b2 = koefisien regresi 2 
 
Analisis regresi ganda dalam penelitian ini dilakukan dengan bantuan 
software SPSS version 23 for Windows. 
d. Sumbangan relatif dan sumbangan efektif  
Suharsaputra (2002: 112) menyatakan bahwa sumbangan relatif (SR) dan 
sumbangan efektif (SE) masing-masing prediktor dihitung dengan menggunakan 
rumus sebagai berikut.  
1) Rumus jumlah kuadrat regresi  
 
Keterangan:  
JKreg  = jumlah kuadrat regresi  
a1   = koefisien prediktor X1 
a2   = koefisien prediktor X2 
∑X1Y  = jumlah product moment antara X1 dan Y 
∑X2Y  = jumlah product moment antara X2 dan Y 
 
2) Rumus sumbangan relatif (SR) masing-masing prediktor  
SR. X1 = 
a1.∑x1y
 JKreg
 × 100% 
SR. X2 = 
a2.∑x2y
 JKreg
 × 100% 
Keterangan:  
SR. X1 = sumbangan relatif (SR) dari X1 
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SR. X2  = sumbangan relatif (SR) dari X2 
JKreg  = jumlah kuadrat regresi  
a1   = koefisien prediktor X1 
a2   = koefisien prediktor X2 
∑X1Y  = jumlah product moment antara X1 dan Y 
∑X2Y  = jumlah product moment antara X2 dan Y 
3) Rumus sumbangan efektif (SE) masing-masing prediktor 
SE. X1  = SR. X1 × R2 
SE. X2  = SR. X2 × R2 
 
Keterangan:  
SE. X1   = sumbangan efektif (SE) dari X1 
SE. X2   = sumbangan efektif (SE) dari X1 































HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
  
A. Deskripsi Hasil Penelitian  
Data penelitian diperoleh dari siswa SD dan MI kelas IV se-gugus V 
kecamatan Wates kabupaten Kulonprogo. Deskripsi hasil penelitian ini berupa 
penguraian data-data dari variabel bebas yaitu konsep diri (X1) dan efikasi diri 
(X2), sedangkan untuk variabel terikatnya yaitu motivasi berprestasi (Y).  
Pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan skala psikologis berupa 
skala likert. Skor yang diperoleh dari masing-masing butir pernyataan tiap variabel 
ditabulasikan dan dihitung dengan cara-cara atau rumus tertentu seperti yang telah 
dijelaskan di bab III. Instrumen pada penelitian ini digunakan untuk keperluan 
hipotesis yang sebelumnya telah diuji validitas dan reliabilitasnya. 
1. Variabel Konsep Diri  
Konsep diri (X1) diungkap menggunakan skala pernyataan yang terdiri dari 
25 item dengan sebaran skor untuk masing-masing item adalah 1-4. Setelah 
dilakukan pengambilan data variabel konsep diri, maka dapat disajikan deskripsi 
data ukuran kecenderungan memusat yaitu mean (M), median (Me), dan mode (Mo) 
serta ukuran keragaman/variabilitas yaitu variance, standar deviation serta skor 
minimal dan maksimal dalam tabel di bawah ini.  
Tabel 11. Deskripsi Data Ukuran Kecenderungan Memusat Serta Ukuran 
Keragaman /Variabilitas Konsep Diri  
Mean  Median  Mode  Std. deviation  Variance Minimum Maximum 
82,94 83 73 8,873 78,734 59 100 
 
Berdasarkan tabel di atas dapat dideskripsikan bahwa data penelitian variabel 
motivasi berprestasi mempunyai skor rata-rata= 82,94; nilai tengah= 83; modus= 
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73; simpangan baku= 8,873; varian= 78,734; skor terendah= 59, dan skor tertinggi= 
100. Kecenderungan rata-rata skor variabel konsep diri diketahui dengan cara 
mengkategorikan skor rerata ideal yang seharusnya diperoleh. 
Berdasarkan data tersebut dapat ditentukan besar jangkauan (R)= 41 dan 
jumlah kelas (K)= 7,710 yang dibulatkan menjadi 7. Sehingga diperoleh panjang 
interval (I) sebesar 5,857 yang dibulatkan ke atas menjadi 6. Berikut tabel distribusi 
frekuensi yang dapat dibuat berdasarkan perhitungan di atas. 
Tabel 12. Distribusi Frekuensi Konsep Diri Siswa 
No. Interval Skor Frekuensi Frekuensi (%) 
1. 59-64 1 0.9 
2. 65-70 9 8.3 
3. 71-76 16 14.8 
4. 77-82 25 23.1 
5. 83-88 25 23.1 
6. 89-94 21 19.4 
7. 95-100 11 10.2 
 Jumlah 108 100 
 
Histogram yang dihasilkan dari distribusi frekuensi pada tabel di atas adalah 
sebagai berikut.  
 






















Berdasarkan histogram di atas dapat diketahui bahwa jumlah siswa yang 
memperoleh skor antara 59-64 sebanyak 1 orang, antara 65-70 sebanyak 9 orang, 
antara 71-76 sebanyak 16 orang, antara 77-82 sebanyak 25 orang, antara 83-88 
sebanyak 25 orang, antara 89-94 sebanyak 21 orang, dan skor antara 95-100 
sebanyak 11 orang. Siswa paling banyak memperoleh skor dalam rentang antara 
77-82 dan 83-88 dengan jumlah siswa pada masing-masing kelas interval sebanyak 
25 orang, sedangkan siswa paling sedikit memperoleh skor pada rentang antara 59-
64 dengan jumlah siswa sebanyak 1 orang.  
Data tersebut kemudian digolongkan kembali untuk mengetahui 
kecenderungan konsep diri siswa. Peneliti menggolongkan tingkat konsep diri 
siswa berdasarkan pendapat yang dikemukakan oleh Azwar (2015:149) yang telah 
dijelaskan pada bab III, dengan kriteria sebagai berikut.  
Tabel 13. Kategori Tingkat Konsep Diri Siswa 
No. Kategori Nilai 
1. Rendah ≤ 73 
2. Sedang 74-91 
3. Tinggi ≥ 92 
  
Kemudian berdasarkan tabel di atas, dapat diperoleh distribusi data konsep 
diri sesuai dengan kriteria yang telah ditentukan sebagai berikut.  
Tabel 14. Distribusi Data Konsep Diri Siswa 
No. Kriteria Frekuensi Frekuensi Relatif (%) 
1. Rendah 21 19.4 
2. Sedang 68 63.0 
3. Tinggi 19 17.6 
Jumlah 138 100 
 
 






Gambar 3. Diagram Distribusi Data Konsep Diri 
Berdasarkan diagram di atas dapat diketahui bahwa ada 21 siswa (19.4% 
dibulatkan menjadi 19%) memiliki konsep diri rendah, 68 siswa (63%) memiliki 
konsep diri sedang, dan 19 siswa (17,6% dibulatkan menjadi 18%) memiliki konsep 
diri rendah. 
Variabel konsep diri dalam penelitian ini memiliki 5 indikator atau aspek 
keperilakuan yang meliputi: a) mudah menjalin hubungan pertemanan dengan 
teman sebaya; b) menerima keadaan fisiknya; c) berperan sesuai dengan peran 
seharusnya; d) memiliki perasaan positif terhadap dirinya; dan e) menerima dan 
menjalankan peraturan yang berlaku. Tingkat penguasaan siswa terhadap masing-











Gambar 4. Histogram Penguasaan Indikator Konsep Diri Siswa 
Dari histogram di atas dapat diketahui bahwa urutan tingkat penguasaan siswa 
pada setiap indikator konsep diri siswa dari yang tertinggi hingga terendah yaitu: 
menerima keadaan fisiknya sebesar 86,48%; mudah menjalin hubungan 
pertemanan dengan teman sebesar 84,67%; menerima dan menjalankan peraturan 
yang berlaku sebesar 83,80%; berperan sesuai peran seharusnya sebesar 81,06%; 
dan memiliki perasaan positif terhadap dirinya sebesar 78,84%. 
Berdasarkan histogram di atas, besarnya sumbangan dari masing-masing 





















Aspek Konsep Diri 
Mudah menjalin hubungan pertemanan dengan teman sebaya
Menerima keadaan fisiknya
Berperan sesuai dengan peran seharusnya
Memiliki perasaan positif terhadap dirinya




Gambar 5. Diagram Persentase Perolehan Sumbangan dari Masing-Masing 
Indikator  Konsep Diri Siswa 
 
Berdasarkan diagram di atas, dapat diketahui bahwa indikator: a) mudah 
menjalin hubungan pertemanan dengan teman sebaya sebesar 16,33% yang 
dibulatkan menjadi 16%; b) menerima keadaan fisiknya memberi sumbangan 
sebesar 20,86% yang dibulatkan menjadi 21%; c) berperan sesuai dengan peran 
seharusnya memberi sumbangan sebesar 19,60% yang dibulatkan menjadi 20%; d) 
memiliki perasaan positif terhadap dirinya memberi sumbangan sebesar 19,01% 
yang dibulatkan menjadi 19%; dan e) menerima dan menjalankan peraturan yang 
berlaku memberi sumbangan sebesar 24,25% yang dibulatkan menjadi 24%.   
2. Variabel Efikasi Diri  
Efikasi diri (X2) diungkap menggunakan skala pernyataan yang terdiri dari 
28 item dengan sebaran skor untuk masing-masing item adalah 1-4. Setelah 
dilakukan pengambilan data variabel efikasi diri, maka dapat disajikan deskripsi 
data ukuran kecenderungan memusat yaitu mean (M), median (Me), dan mode (Mo) 
serta ukuran keragaman/variabilitas yaitu variance, standar deviation serta skor 






Sumbangan Tiap Indikator Konsep Diri
Mudah menjalin hubungan
pertemanan dengan teman sebaya
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Tabel 15. Deskripsi Data Ukuran Kecenderungan Memusat Serta Ukuran 
Keragaman /Variabilitas Efikasi Diri  
Mean  Median  Mode  Std. deviation  Variance Minimum Maximum 
87,47 87,50 87a 11,268 126,962 67 112 
 
Berdasarkan tabel di atas dapat dideskripsikan bahwa data penelitian variabel 
motivasi berprestasi mempunyai skor rata-rata= 87,47; nilai tengah= 87,50; 
modus= 87a; simpangan baku= 11,268; varian= 126,962; skor terendah= 67, dan 
skor tertinggi= 112. Kecenderungan rata-rata skor variabel efikasi diri diketahui 
dengan cara mengkategorikan skor rerata ideal yang seharusnya diperoleh. 
Berdasarkan data tersebut dapat ditentukan besar jangkauan (R)= 45 dan 
jumlah kelas (K)= 7,710 yang dibulatkan menjadi 8. Sehingga diperoleh panjang 
interval (I) sebesar 5,625 yang dibulatkan ke atas menjadi 6. Berikut tabel distribusi 
frekuensi yang dapat dibuat berdasarkan perhitungan di atas. 
Tabel 16. Distribusi Frekuensi Efikasi Diri Siswa 
No. Interval Skor Frekuensi Frekuensi (%) 
1. 67-72 15 13.9 
2. 73-78 13 12.0 
3. 79-84 14 13.0 
4. 85-90 20 18.5 
5. 91-96 20 18.5 
6. 97-102 17 15.7 
7. 103-108 8 7.4 
8. 109-114 1 0.9 
 Jumlah 138 100 
 
Histogram yang dihasilkan dari distribusi frekuensi pada tabel di atas adalah 




Gambar 6. Histogram Efikasi Diri Siswa 
Berdasarkan histogram di atas dapat diketahui bahwa jumlah siswa yang 
memperoleh skor antara 67-72 sebanyak 15 orang, antara 73-78 sebanyak 13 orang, 
antara 79-84 sebanyak 14 orang, antara 85-90 sebanyak 20 orang, antara 91-96 
sebanyak 20 orang, antara 97-102 sebanyak 17 orang, antara 103-108 sebanyak  
orang, dan skor antara 109-114 sebanyak 1 orang. Siswa paling banyak memperoleh 
skor dalam rentang antara 85-90 dan 91-96 dengan jumlah siswa masing-masing 
sebanyak 20 orang, sedangkan siswa paling sedikit memperoleh skor pada rentang 
antara 109- 114 dengan jumlah siswa sebanyak 1 orang.  
Data tersebut kemudian digolongkan kembali untuk mengetahui 
kecenderungan konsep diri siswa. Peneliti menggolongkan tingkat konsep diri 
siswa berdasarkan pendapat yang dikemukakan oleh Azwar (2015:149) yang telah 
dijelaskan pada bab III, dengan kriteria sebagai berikut.  
Tabel 17. Kategori Tingkat Konsep Diri Siswa 
No. Kategori  Nilai  
1. Rendah  ≤ 75 
2.  Sedang  76-99 


























Kemudian berdasarkan tabel di atas, dapat diperoleh distribusi data efikasi diri 
sesuai dengan kriteria yang telah ditentukan sebagai berikut.  
Tabel 18. Distribusi Data Efikasi Diri Siswa 
No. Kriteria Frekuensi  Frekuensi Relatif (%) 
1. Rendah  23 21.3 
2. Sedang 66 61.1 
3. Tinggi 19 17.6 
Jumlah 108 100 
 
 




Gambar 7. Diagram Distribusi Data Efikasi Diri 
Berdasarkan diagram di atas dapat diketahui bahwa siswa yang tergolong 
mempunyai efikasi diri rendah ada 21,3% yang dibulatkan menjadi 21% atau 
sebanyak 23 siswa, siswa yang tergolong mempunyai efikasi diri sedang ada 61,1% 
yang dibulatkan menjadi 61% atau sebanyak 66 siswa, sedangkan siswa yang 
tergolong mempunyai efikasi diri tinggi ada 17,6% yang dibulatkan menjadi 18% 
atau sebanyak 19 siswa. 
Variabel efikasi diri dalam penelitian ini memiliki 9 indikator keperilakuan 
yang meliputi: a) tingkat penyelesaian tugas; b) tingkat kesulitan tugas; c) optimis 









menghadapi kesulitan; d) gigih dalam belajar; e) gigih dalam mengerjakan tugas; f) 
konsistensi dalam mencapai tujuan; g) penguasaan tugas-tugas yang diberikan; h) 
penguasaan materi-materi pelajaran; dan i) cara mengatur waktu. Tingkat 
penguasaan siswa terhadap masing-masing indikator tersebut sebagai berikut. 
 
Gambar 8. Histogram Penguasaan Aspek Efikasi Diri Siswa 
Dari histogram di atas dapat diketahui bahwa urutan tingkat penguasaan siswa 
pada masing-masing indikator efikasi diri siswa dari yang tertinggi hingga terendah 
yaitu: gigih dalam mengerjakan tugas sebesar 85,57%; konsistensi dalam mencapai 
tujuan sebesar 83,62%; cara mengatur waktu sebesar 79,40%; tingkat kesulitan 
tugas sebesar 79,32%; penguasaan tugas-tugas yang diberikan sebesar 76,77%; 
gigih dalam belajar sebesar 75,23%; tingkat penyelesaian tugas sebesar 75%; 
optimis menghadapi kesulitan sebesar 73,61%; dan penguasaan materi-materi 
































Gigih dalam mengerjakan tugas
Konsistensi dalam mencapai tujuan





Berdasarkan histogram di atas, besarnya sumbangan dari setiap indikator pada 
efikasi diri siswa sebagai berikut.  
 
Gambar 9. Diagram Persentase Perolehan Aspek Efikasi Diri Siswa 
Berdasarkan diagram di atas, dapat diketahui bahwa aspek: a) tingkat 
penyelesaian tugas memberi sumbangan sebesar 10,29% yang dibulatkan menjadi 
10%; b) tingkat kesulitan tugas memberi sumbangan sebesar 10,89% yang 
dibulatkan menjadi 11%; c) optimis menghadapi kesulitan memberi sumbangan 
sebesar 6,73% yang dibulatkan menjadi 7%; d) gigih dalam belajar memberi 
sumbangan sebesar 13,76% yang dibulatkan menjadi 14%; e)  gigih dalam 
mengerjakan tugas memberi sumbangan sebesar 11,60% yang dibulatkan menjadi 
12%; f) konsistensi dalam mencapai tujuan memberi sumbangan sebesar 15,30% 
yang dibulatkan menjadi 15%; g) penguasaan tugas-tugas yang diberikan memberi 
sumbangan sebesar 10,53% yang dibulatkan ke bawah menjadi 10%; h) penguasaan 
materi-materi pembelajaran memberi sumbangan sebesar 10,01% yang dibulatkan 
menjadi 10%; dan i) cara mengatur waktu memberi sumbangan sebesar 10,89% 















Gigih dalam mengerjakan tugas
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3. Variabel Motivasi Berprestasi (Y) 
Motivasi berprestasi (Y) diungkap menggunakan skala pernyataan yang 
terdiri dari 23 item dengan sebaran skor untuk masing-masing item adalah 1-4. 
Setelah dilakukan pengambilan data variabel motivasi berprestasi, maka dapat 
disajikan deskripsi data ukuran kecenderungan memusat yaitu mean (M), median 
(Me), dan mode (Mo) serta ukuran keragaman /variabilitas yaitu variance, standar 
deviation serta skor minimal dan maksimal dalam tabel di bawah ini.  
Tabel 19. Deskripsi Data Ukuran Kecenderungan Memusat Serta Ukuran 
Keragaman /Variabilitas Motivasi Berprestasi 
Mean  Median  Mode  Std. deviation  Variance Minimum Maximum 
74,40 75 72a 8,33 69,40 53 89 
 
Berdasarkan tabel di atas dapat dideskripsikan bahwa data penelitian variabel 
motivasi berprestasi mempunyai skor rata-rata= 74,40; nilai tengah= 75; modus= 
72a; simpangan baku= 8,33; varian= 69,40; skor terendah= 53, dan skor tertinggi= 
89. Kecenderungan rata-rata skor variabel motivasi berprestasi diketahui dengan 
cara mengkategorikan skor rerata ideal yang seharusnya diperoleh. 
Berdasarkan data tersebut dapat ditentukan besar jangkauan (R)= 36 dan 
jumlah kelas (K)= 7,710 yang dibulatkan menjadi 8. Sehingga diperoleh panjang 
interval (I) sebesar 4,50 yang dibulatkan menjadi 5. Berikut tabel distribusi 
frekuensi yang dapat dibuat berdasarkan perhitungan di atas. 
Tabel 20. Distribusi Frekuensi Motivasi Berprestasi Siswa 
No. Interval Skor Frekuensi Frekuensi (%) 
1. 53-57 3 2.8 
2. 58-62 9 8.3 
3. 63-67 11 10.2 
4. 68-72 20 18.5 
5. 73-77 17 15.7 
6. 78-82 32 29.6 
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7. 83-87 11 10.2 
8. 88-92 5 4.6 
 Jumlah 138 100 
 
Histogram yang dihasilkan dari distribusi frekuensi pada tabel di atas adalah 
sebagai berikut.  
 
Gambar 10. Histogram Motivasi Berprestasi Siswa 
Berdasarkan histogram di atas dapat diketahui bahwa jumlah siswa yang 
memperoleh skor antara 53-57 sebanyak 3 orang, antara 58-62 sebanyak 9 orang, 
antara 63-67 sebanyak 11 orang, antara 68-72 sebanyak 20 orang, antara 73-77 
sebanyak 17 orang, antara 78-82 sebanyak 32 orang, antara 83-87 sebanyak 11 
orang, dan skor antara 88-92 sebanyak 5 orang. Siswa paling banyak memperoleh 
skor dalam rentang antara 78-82 dengan jumlah siswa sebanyak 32 orang, 
sedangkan siswa paling sedikit memperoleh skor pada rentang antara 53-57 dengan 
jumlah siswa sebanyak 3 orang.  
Data tersebut kemudian digolongkan kembali untuk mengetahui 
kecenderungan konsep diri siswa. Peneliti menggolongkan tingkat konsep diri 
siswa berdasarkan pendapat yang dikemukakan oleh Azwar (2015:149) yang telah 
























Tabel 21. Kategori Tingkat Konsep Diri Siswa 
No. Kategori Nilai 
1. Rendah ≤ 65 
2. Sedang 66-82 
3. Tinggi ≥ 83 
 
Kemudian berdasarkan tabel di atas, dapat diperoleh distribusi data efikasi diri 
sesuai dengan kriteria yang telah ditentukan sebagai berikut.  
Tabel 22. Distribusi Data Efikasi Diri Siswa 
No. Kriteria Frekuensi  Frekuensi Relatif (%) 
1. Rendah  18 16.7 
2. Sedang 74 68.5 
3. Tinggi 16 14.8 
Jumlah 108 100 
 
 





Gambar 11. Diagram Distribusi Data Motivasi Berprestasi Siswa 
Berdasarkan diagram di atas dapat diketahui bahwa siswa yang tergolong 
mempunyai motivasi berprestasi rendah ada 16,7% yang dibulatkan menjadi 17% 
atau sebanyak 18 siswa, siswa yang tergolong mempunyai motivasi berpretasi 










yang tergolong mempunyai motivasi berprestasi tinggi ada 14,8% yang dibulatkan 
menjadi 15% atau sebanyak 16 siswa.  
Variabel motivasi berprestasi dalam penelitian ini memiliki 5 indikator 
keperilakuan yang meliputi: a) perasaan yang kuat untuk mencapai tujuan; b) 
bertanggung jawab; c) mengambil resiko sedang; d) menyukai tantangan; dan e) 
perbandingan dengan prestasi orang lain. Tingkat penguasaan siswa terhadap 
masing-masing indikator tersebut sebagai berikut. 
 
Gambar 12. Histogram Penguasaan Indikator Motivasi Berprestasi Siswa 
Dari histogram di atas dapat diketahui bahwa urutan tingkat penguasaan siswa 
pada setiap indikator motivasi berprestasi siswa dari yang tertinggi hingga terendah 
yaitu: bertanggung jawab sebesar 85,83%; menyukai tantangan sebesar 84,84%; 
mengambil resiko sebesar 81,13%; perasaan yang kuat untuk mencapai tujuan 





























Perbandingan dengan prestasi orang lain
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Berdasarkan histogram di atas, besarnya sumbangan dari setiap indikator pada 
motivasi berprestasi siswa sebagai berikut.  
 
Gambar 13. Diagram Persentase Perolehan Aspek Motivasi Berprestasi Siswa 
Berdasarkan diagram di atas, dapat diketahui bahwa aspek: a) perasaan yang 
kuat untuk mencapai tujuan memberi sumbangan sebesar 17,23% yang dibulatkan 
menjadi 17%; b) bertanggung jawab memberi sumbangan sebesar 23,07% yang 
dibulatkan menjadi 23%; c) mengambil resiko sedang memberi sumbangan sebesar 
17,45% yang dibulatkan menjadi 18%; d) menyukai tantangan memberi sumbangan 
sebesar 27,37% yang dibulatkan menjadi 27%; dan e) perbandingan dengan prestasi 
orang lain memberi sumbangan sebesar 14,87% yang dibulatkan menjadi 15%.   
B. Analisis Data  
1. Uji Prasyarat Analisis 
a. Uji Normalitas  
Uji normalitas digunakan untuk menguji apakah data penelitian yang 
diperoleh berdistribusi normal atau tidak. Pengujian normalitas data dilakukan 
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software SPSS 23 for windows. Wibowo (2012:72) mengatakan bahwa sebaran data 
dikatakan normal apabila nilai Asymp. Sig (2-tailed) > 0,05.  
Berdasarkan perhitungan dengan bantuan software SPSS 23 for windows, 
didapat nilai variabel konsep diri siswa 0,200; efikasi diri siswa 0,096; dan motivasi 
berprestasi 0,107. Nilai Asymp. Sig dari ketiga variabel tersebut memiliki nilai di 
atas 0,05 maka distribusi data dari masing-masing variabel dikatakan normal. 
Ringkasan perbandingan normalitas dapat dilihat pada tabel di bawah ini, 
sedangkan untuk hasil perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada lampiran.  
Tabel 23. Ringkasan Perbandingan Normalitas 
No. Variabel Asymp. Sig Signifikansi Keterangan 
1. Konsep Diri  0,200 0,05 Normal 
2. Efikasi Diri  0,096 0,05 Normal 
3. Motivasi Berprestasi  0,107 0,05 Normal 
 
b. Uji Linearitas 
Uji linearitas dilakukan untuk mengetahui apakah ada hubungan linear yang 
signifikan antara variabel bebas dan variabel terikat yang diteliti (Wibowo, 
2012:73). Kriteria linear adalah jika signifikansi dari linearitas < 0,05 dan 
signifikansi dari deviation from linearity > 0,05. Apabila kriteria tersebut terpenuhi 
maka hubungan antara variabel bebas dan variabel terikat dikatakan linear. Uji 
linearitas data penelitian menggunakan bantuan software SPSS 23 for windows 
dengan taraf signifikansi 5%. Rangkuman hasil linearitas dapat dilihat pada tabel di 
bawah ini.  
Tabel 24. Ringkasan Hasil Uji Linearitas 
No. Variabel 
Sig. Linearity 




1. X1 Y 0,000 0,510 Linear 




Berdasarkan tabel ringkasan hasil uj linearitas di atas, dapat diketahui bahwa 
pengujian data variabel X1 dengan Y memiliki nilai signifikansi linearitas yang 
lebih kecil dari 0,05 yaitu 0,000 dan nilai signifikansi Deviation from Linearity 
lebih besar dari 0,05 yaitu 0,510 sehingga hubungan antara variabel X1 dengan Y 
dapat dikatakan linear. Selanjutnya, pengujian data variabel X2 dengan Y diperoleh 
nilai signifikansi linearitas yang lebih kecil dari 0,05 yaitu 0,000 dan nilai 
signifikansi Deviation from Linearity lebih besar dari 0,05 yaitu 0,883 sehingga 
hubungan antara variabel X2 dengan Y dapat dikatakan linear. 
c. Uji Multikolinearitas 
Uji multikolinearitas merupakan uji asumsi untuk regresi ganda. Uji 
multikolinearitas menggunakan bantuan software SPSS 23 for windows dengan 
melihat nilai Variance Inflation Factor (VIF). Jika menggunakan alpha/tolerance 
10% atau 0,10, maka VIF adalah 10. Jika VIF hitung < VIF=10 dan semua tolerance 
variabel bebas di atas 10% maka dapat disimpulkan bahwa antar variabel bebas 
tidak terjadi multikolinearitas. Wibowo (2012:87) mengatakan bahwa uji 
multikolinearitas bertujuan agar tidak ada korelasi atau hubungan yang sempurna 
atau mendekati sempurna antar variabel bebas yang membentuk suatu persamaan. 
Berikut disajian rangkuman hasil uji multikolinearitas.  
Tabel 25. Rangkuman Hasil Uji Multikolinearitas 
Variabel Tolerance VIF Kesimpulan 
X1 0,449 2,228 Tidak terjadi multikolinearitas 







2. Pengujian Hipotesis  
Pengujian hipotesis dilakukan untuk melihat signifikansi pengaruh konsep 
diri dan efikasi diri terhadap motivasi berprestasi secara parsial dan simultan 
terhadap motivasi berprestasi siswa. Pengujian hipotesis dilakukan dengan mencari 
koefisien determinan yang digunakan untuk mengetahui tingkat ketepatan paling 
baik dalam analisis regresi yang ditunjukkan oleh besarnya koefisien determinasi 
antara 0 (nol) dan 1 (satu). Selain itu, koefisien determinasi digunakan untuk 
mengetahui presentase perubahan variabel dependen (Y) yang disebabkan oleh 
variabel independen (X). Uji koefisien determinasi dilakukan secara parsial dan 
simultan.  
a. Uji korelasi parsial  
Hasil uji koefisien determinasi secara parsial (r2) adalah sebagai berikut.  




(r2) t hitung Signifikansi 
Bila X1 tetap 0,362 0,131 4,978 0,000 
Bila X2 tetap 0,437 0,190 3,978 0,000 
 
Berdasarkan tabel di atas dapat disimpulkan:  
1) Bila X1 tetap 
Dari perhitungan didapatkan nilai r2X2Y. X1 yaitu 0,131 dan t hitung sebesar 
4,978 dengan nilai signifikansi 0,000. Oleh karena nilai signifikansi 0,000 < 0,05, 
maka dikatakan signifikan. Jadi dapat disimpulkan bahwa konsep diri berpengaruh 





2) Bila X2 tetap 
Dari perhitungan didapatkan nilai r2X1Y.X2 yaitu 0,190 dan t hitung sebesar 
3,978 dengan nilai signifikansi 0,000. Oleh karena nilai signifikansi 0,000 < 0,05, 
maka dikatakan signifikan. Jadi dapat disimpulkan bahwa efikasi diri berpengaruh 
terhadap motivasi berprestasi siswa apabila konsep dirinya tetap.  
b. Uji korelasi ganda  
Pengujian koefisien determinasi secara simultan (R2) dilakukan dengan 
menggunakan bantuan software SPSS 23 for windows, menunjukkan R2 sebesar 
0,590 artinya persentase sumbangan pengaruh variabel konsep diri (X1) dan efikasi 
diri (X2) terhadap motivasi berprestasi (Y) sebesar 59% sedangkan 41% dijelaskan 
variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. Selanjutnya, untuk mengetahui 
apakah secara bersama-sama variabel independen berpengaruh signifikan terhadap 
variabel variabel dependen maka harus mencari Fhitung. Dalam penelitian ini kriteria 
pengambilan keputusan hipotesis dengan nilai signifikansi < 0,05.  
Berdasarkan hasil perhitungan regresi ganda dengan menggunakan bantuan 
software SPSS 23 for windows diperoleh nilai Fhitung sebesar 78,102 dengan 
sifnifikansi 0,000. Oleh karena nilai signifikansi 0,000 < 0,05 maka dinyatakan 
bahwa variabel konsep diri dan efikasi diri secara simultan (bersama-sama) 
berpengaruh signifikan terhadap motivasi berprestasi siswa.  
c. Analisis regresi ganda  
Analisis regresi ganda digunakan peneliti untuk meramalkan naik turunnya 
variabel terikat bila dua atau lebih variabel bebas sebagai prediktor dimanipulasi. 
Persamaan regresi ganda untuk dua variabel bebas yaitu:  
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Y = a + b1X1 + b2X2 
Keterangan:  
Y    = prediksi  
X1 dan X2  = prediktor 1 dan 2  
a     = intersep/konstan  
b1    = koefisien regresi 1 
b2    = koefisien regresi 2 
Persamaan regresi dalam penelitian ini adalah:  
Y = 14,798 + 0,432 X1 + 0,272 X2 
d. Sumbangan relatif (SR) dan sumbangan efektif (SE)  
Nilai korelassi determinan (R2) yang dilihat dari Adjusted R Square adalah 
sebesar 0,590. Berdasarkan nilai korelasi determinan (R2) dapat diketahui bobot 
sumbangan efektif kedua variabel secara bersama-sama yaitu sebesar 59%. 
Selanjutnya dapat dicari sumbangan relatif dan sumbangan efektif dari masing-
masing variabel. Hasil perhitungan sumbangan dapat dilihat pada tabel berikut.  
Tabel 27. Ringkasan Hasil Perhitungan Sumbangan Relatif dan Sumbangan 
Efektif 
No. Variabel Bebas 
Sumbangan 
Relatif Efektif 
1. Konsep Diri (X1) 56,39 33,27 
2. Efikasi Diri (X2) 43,61 25,73 
 Jumlah 100,00 59,00 
 
Berdasarkan tabel tersebut dapat dijelaskan bahwa persentase pengaruh 
variabel independen terhadap variabel dependen sebagai berikut.  
1) Konsep diri (X1) secara tunggal mempengaruhi motivasi berprestasi siswa (Y) 
sebesar 33,27% sedangkan sisanya sebesar 66,73% dipengaruhi oleh faktor lain.  
2) Efikasi diri (X2) secara tunggal mempengaruhi motivasi berprestasi siswa (Y) 
sebesar 25,73% sedangkan sisanya sebesar 74,27% dipengaruhi oleh faktor lain.  
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C. Pembahasan  
1. Pembahasan Temuan Pertama  
Temuan penelitian yang pertama membuktikan bahwa konsep diri secara 
parsial berpengaruh signifikan terhadap motivasi berprestasi siswa. Hal ini 
menunjukkan bahwa peningkatan dan penurunan motivasi berprestasi siswa 
dipengaruhi oleh konsep diri dalam diri siswa. Adanya pengaruh tersebut dapat 
ditunjukkan dari sumbangan efektif variabel konsep diri siswa yaitu sebesar 33,27% 
dengan nilai thitung 4,978 dan memiliki peluang galat (p) sebesar 0,000 yang berarti 
bahwa konsep diri berpengaruh signifikan terhadap motivasi berprestasi siswa.  
Temuan tersebut sesuai dengan pendapat Fernald & Fernald (Rola, 2006: 21) 
yang mengatakan bahwa salah satu faktor yang mempengaruhi motivasi berprestasi 
seseorang adalah konsep diri yang dimiliki oleh individu, jika individu menganggap 
dirinya mampu melakukan sesuatu maka individu tersebut akan berusaha untuk 
mencapai apa yang diinginkan. Artinya, saat seseorang merasa dirinya mampu 
melakukan suatu tugas atau aktivitas tertentu ia akan berusaha untuk meraih suatu 
prestasi. Hal tersebut diperkuat oleh pendapat Moss & Kagen (Calhoun & Acocella, 
1990 81) yang juga mengatakan bahwa konsep diri yang dimiliki seseorang akan 
mempengaruhi keinginannya untuk berprestasi.  
Siswa di sekolah dasar berada pada masa dimana mereka sedang mengalami 
perkembangan termasuk konsep diri yang mereka miliki. Konsep diri yang dimiliki 
akan mempengaruhi siswa dalam memandang seperti apa dirinya. Hal tersebut juga 
berkaitan dengan pengambilan keputusan atau standar pencapaian yang hendak 
dicapai. Seorang siswa yang memandang dirinya baik tentu akan menentukan 
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standar pencapaian yang lebih tinggi dibanding siswa lain yang memandang dirinya 
kurang baik. Selain itu siswa yang mempunyai motivasi berprestasi yang tinggi juga 
akan berusaha secara optimal dalam mewujudkan pencapaian yang diharapkan. 
Sehingga bagaimana siswa memandang dirinya juga akan berpengaruh pada 
tindakannya di sekolah dalam usahanya untuk memperoleh prestasi (motivasinya 
untuk berprestasi).    
Pendapat di atas juga diperkuat oleh Pudjijogoyanti (1995: 81) yang 
menyatakan bahwa konsep diri atau penilaian terhadap diri akan memotivasi 
pencapaian sebuah prestasi. Selain itu konsep diri juga memiliki peran dalam 
mengarahkan seluruh perilaku. Peran tersebut ditunjukkan dengan adanya 
kenyataan bahwa setiap individu selalu berusaha memperoleh keseimbangan dalam 
dirinya, selalu berpegang pada apa yang didapatkan pada pengalaman hidup dan 
selalu dipenuhi kebutuhan untuk mencapai prestasi. 
Berdasarkan pendapat dan hasil penelitian tersebut, secara teoritik konsep diri 
yang dimiliki oleh siswa akan mempengaruhi motivasi berprestasi dalam diri siswa 
tersebut, sehingga hasil penelitian ini menunjukkan kebenaran teori yang ada.  
2. Pembahasan Temuan Kedua  
Temuan penelitian yang pertama membuktikan bahwa efikasi diri secara 
parsial berpengaruh signifikan terhadap motivasi berprestasi siswa. Hal ini 
menunjukkan bahwa peningkatan dan penurunan motivasi berprestasi siswa 
dipengaruhi oleh efikasi diri dalam diri siswa. Adanya pengaruh tersebut dapat 
ditunjukkan dari sumbangan efektif variabel efikasi diri siswa yaitu sebesar 25,73% 
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dengan nilai 3,978 dan memiliki peluang galat (p) sebesar 0,000 yang berarti bahwa 
efikasi diri berpengaruh signifikan terhadap motivasi berprestasi siswa. 
Temuan tersebut sesuai dengan pendapat Bandura (1995: 2) yang mengatakan 
bahwa efikasi diri mengacu pada keyakinan terhadap kemampuan seseorang untuk 
mengatur dan melaksanakan tindakan yang diperlukan untuk mengelola situasi 
yang ada. Keyakinan tersebut mempengaruhi bagaimana orang berpikir, merasa, 
memotivasi diri, dan bertindak. Selain itu Junqing Fu (2011) juga menambahkan 
bahwa siswa dengan efikasi diri yang tinggi secara keseluruhan juga mempunyai 
motivasi berprestasi yang tinggi dan motivasi untuk sukses, akan tetapi mempunyai 
motivasi yang rendah untuk menghindari kegagalan. 
Selain kedua pendapat di atas, Moekijat (Martianah, 2004: 26) juga 
mengatakan bahwa harapan/keyakinan menjadi salah satu faktor yang 
mempengaruhi motivasi berprestasi seseorang. Harapan/keyakinan merupakan 
kemungkinan yang dilihat untuk memenuhi suatu kebutuhan tertentu dari seseorang 
yang didasarkan atas pengalaman yang telah lampau; harapan tersebut cenderung 
untuk mempengaruhi motif pada seseorang. Seseorang siswa yang merasa yakin 
akan sukses dalam ulangan akan lebih terdorong untuk belajar giat serta tekun agar 
dapat mendapatkan nilai setinggi-tingginya. 
Berdasarkan pendapat dan hasil penelitian tersebut, secara teoritik efikasi diri 
yang dimiliki oleh siswa akan mempengaruhi motivasi berprestasi dalam diri siswa 





3. Pembahasan Temuan Ketiga  
Hasil penelitian yang ketiga menunjukkan bahwa konsep diri dan efikasi diri 
secara bersama-sama berpengaruh secara signifikan terhadap motivasi berprestasi 
siswa. Hal ini menunjukkan bahwa peningkatan dan penurunan motivasi berprestasi 
siswa dipengaruhi oleh konsep diri dan efikasi diri dalam diri siswa. Adanya 
pengaruh tersebut dapat ditunjukkan dari sumbangan efektif variabel konsep diri 
dan efikasi diri siswa secara bersama-sama yaitu sebesar 59% dengan nilai Fhitung 
sebesar 78,102 dan memiliki peluang galat (p) sebesar 0,000 yang berarti bahwa 
konsep diri dan efikasi diri secara simultan berpengaruh signifikan terhadap 
motivasi berprestasi siswa. 
Secara bersama-sama baik konsep diri maupun efikasi diri dapat 
mempengaruhi motivasi berprestasi yang dimiliki oleh siswa. Ketika konsep diri 
siswa bagus, ia akan akan mempunyai pandangan positif tentang dirinya. Sehingga 
siswa tersebut juga akan mempunyai keyakinan bahwa ia mampu melakukan suatu 
tugas tertentu dengan baik, dengan kata lain efikasi dirinya juga baik. Ketika 
keduanya baik dapat dimungkinkan bahwa motivasi berprestasi siswa juga akan 
baik.  
Temuan tersebut sesuai pendapat Rola (2006: 21) yang mengatakan bahwa 
motivasi berprestasi yang tinggi akan didapatkan jika seseorang memandang positif 
terhadap kemampuan yang dimilikinya. Dengan memiliki pandangan yang positif 
terhadap kemampuan yang dimiliki, maka seseorang akan merasa yakin bahwa 
dirinya bisa dan mampu sehingga memungkinkan dirinya termotivasi untuk meraih 
prestasi. Namun, apabila seseorang memandang negatif kemampuan yang 
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dimilikinya maka orang tersebut akan merasa bahwa dirinya tidak mampu untuk 
mencapai suatu prestasi sehingga di dalam dirinya kurang memiliki motivasi untuk 
berprestasi. 
Harter (Steinberg, 2002: 32) juga menyebutkan bahwa siswa-siswa yang 
percaya/yakin akan kemampuan diri sendiri memiliki motivasi berprestasi tinggi 
yang akan mempengaruhi penampilan belajar mereka. Hal ini menunjukkan 
bagaimana siswa memandang dirinya sendiri yang akan membentuk rasa percaya 
diri sehingga muncul dorongan untuk berprestasi. 
Hal tersebut diperkuat dengan pendapat Scaalvik (2004: 1188) yang 
mengatakan bahwa baik konsep diri maupun efikasi diri berkaitan erat dengan 
bagian penting dari penerimaan diri. Keduanya dipengaruhi oleh pengalaman masa 
lalu dan keduanya membentuk kepercayaan untuk memprediksikan motivasi, 
emosi, dan penampilan. 
Berdasarkan hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh 
yang signifikan dari variabel konsep diri (X1) dan efikasi diri (X2) baik secara 
terpisah maupun secara bersama-sama terhadap motivasi berprestasi siswa (Y). 
Dengan ungkapan lain: semakin baik konsep diri yang dimiliki siswa, maka 
motivasi berprestasi siswa akan semakin baik; semakin baik efikasi diri siswa, maka 
motivasi berprestasi siswa juga akan semakin baik; dan semakin baik konsep diri 
dan efikasi diri siswa, maka motivasi berprestasi akan semakin baik.  
D. Keterbatasan Penelitian 
Penelitian ini telah membuktikan bahwa terdapat pengaruh konsep diri dan 
efikasi diri terhadap motivasi berprestasi siswa baik secara parsial maupun 
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simultan. Dalam penelitian ini menggunakan skala psikologi yang dijadikan 
sebagai instrumen pengambilan data sehingga peneliti menyadari adanya 
keterbatasan dalam penelitian ini, yaitu terbatasnya luas tempat penelitian dan 
kurangnya jumlah subjek yang diteliti. Pengambilan data tidak dilakukan dengan 
metode observasi pada semua sekolah yang ada di SD/MI se-Gugus V dikarenakan 
keterbatasan waktu. Metode observasi hanya dilakukan pada saat pra penelitian 
(proses mencari permasalahan di lapangan) yang dilakukan di beberapa SD/MI di 



















SIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Simpulan  
 
Berdasarkan analisis data dan pembahasan yang telah diuraikan pada bab 
sebelumnya, maka dapat dibuat simpulan sebagai berikut.  
1. Konsep diri berpengaruh signifikan terhadap motivasi berprestasi siswa kelas 
IV SD/MI se-Gugus V Kecamatan Wates, Kabupaten Kulonprogo. Kesimpulan 
tersebut ditunjukkan dari sumbangan efektif variabel konsep diri siswa yaitu 
sebesar 33,27% dengan nilai thitung 4,978 dan memiliki peluang galat (p) sebesar 
0,000.  
2. Efikasi diri berpengaruh signifikan terhadap motivasi berprestasi siswa kelas IV 
SD/MI se-Gugus V Kecamatan Wates, Kabupaten Kulonprogo. Kesimpulan 
tersebut ditunjukkan dari sumbangan efektif variabel efikasi diri siswa yaitu 
sebesar 25,73% dengan nilai 3,978 dan memiliki peluang galat (p) sebesar 
0,000. 
3. Konsep diri dan efikasi diri secara bersama-sama berpengaruh signifikan 
terhadap motivasi berprestasi siswa kelas IV SD/MI se-Gugus V Kecamatan 
Wates, Kabupaten Kulonprogo. Kesimpulan tersebut ditunjukkan dari 
sumbangan efektif variabel konsep diri dan efikasi diri siswa secara bersama-
sama yaitu sebesar 59% dengan nilai Fhitung sebesar 78,102 dan memiliki 






B. Implikasi  
Berdasarkan hasil penelitian, implikasi yang dapat disampaikan adalah sebagai 
berikut.  
1. Konsep diri merupakan pandangan seseorang terhadap dirinya. Bagaimana 
seseorang memandang dirinya akan berimbas pada cara berfikir maupun 
tingkah laku orang tersebut. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa konsep 
diri berpengaruh signifikan terhadap motivasi berprestasi siswa. Hal ini 
mengandung implikasi agar pada masa yang akan datang, baik guru maupun 
orang tua dapat berupaya untuk mendorong siswa/anak agar dapat memiliki 
konsep diri yang positif sehingga dapat mendorong anak untuk lebih maju.  
2. Efikasi diri merupakan keyakinan dalam diri seseorang tentang 
kemampuannya untuk menyelesaikan suatu tugas atau aktivitas tertentu. Jika 
seseorang cukup yakin bahwa ia dapat menyelesaikan tugas atau aktivitas 
tertentu, maka hasil yang diperoleh juga akan lebih baik daripada mereka yang 
kurang yakin. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa efikasi diri berpengaruh 
signifikan terhadap motivasi berprestasi siswa. Hal ini mengandung implikasi 
agar guru bersama orang tua lebih membangun keyakinan dalam diri 
siswa/anak bahwa mereka bisa melakukan tugas atau aktivitas tertentu, 
sehingga dalam mengikuti pelajaran di sekolah maupun kegiatan lain siswa 
bisa lebih optimis untuk maju.  
C. Saran  
Berdasarkan hasil penelitian, peneliti membedakan saran kepada pihak yang 
terkait yaitu sebagai berikut.  
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1. Kepada Guru  
Setelah memahami bahwa konsep diri dan efikasi diri berpengaruh signifikan 
terhadap motivasi berprestasi siswa, diharapkan guru dapat mengembangkan 
konsep diri dan efikasi diri siswa sehingga dapat memacu motivasi berprestasi 
siswa di sekolah. Guru dapat meningkatkan motivasi berprestasi siswa dengan 
memberikan pujian secara lisan, memancing rasa ingin tahu siswa, menggunakan 
media maupun strategi yang menarik dalam memberikan pelajaran di kelas, serta 
memberikan reward bagi siswa yang berprestasi. Sedangkan untuk menumbuhkan 
konsep diri yang baik bagi siswa, guru dapat menerapkan metode kerja kelompok 
sehingga siswa dapat berbaur dengan siswa lain, selain itu guru juga harus 
memberikan pemahaman pada  setiap siswa bahwa meraka mempunyai kesempatan 
yang sama untuk berprestasi, sehingga siswa tidak merasa dirinya jauh lebih buruk 
dibanding teman-temannya di kelas. Dalam meningkatkan efikasi diri siswa, guru 
dapat membimbing siswa untuk membuat tujuan yang hendak di raih baik itu 
jangka panjang maupun jangka pendek. Siswa dapat menulis tujuan mereka di 
sebuah kertas lalu menempelkannya di kelas. Selain itu guru juga harus bisa 
memberikan strategi-strategi tertentu bagi siswa agar mereka bisa lebih fokus dan 
yakin pada tujuan yang akan mereka raih.  
2. Kepada Orang Tua  
Selain guru di sekolah, orang tua juga diharapkan untuk turut serta dalam 
upaya mengembangkan motivasi berprestasi anaknya. Upaya yang dapat dilakukan 
orang tua antara lain sebagai berikut: 1) mendampingi anak dalam mengerjakan 
tugas rumah; 2) selalu memberikan dorongan pada anak untuk berprestasi; 3) 
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memberikan reward atau hadiah saat anak berprestasi; 4) selalu meyakinkan anak 
bahwa kita semua bisa meraih tujuan yang kita inginkan saat kita mau berusaha; 5) 
membuat anak merasa nyaman dan percaya dengan kemampuan yang mereka 
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Nama   : ……………………………………… 
No. Presensi  : ……………………………………… 
Kelas   : ……………………………………… 
Sekolah  : ……………………………………… 
 
Petunjuk Pengisian Skala 
a. Tulislah nama, kelas, nama sekolah adik-adik terlebih dahulu. 
b. Bacalah setiap pernyataan dengan sebaik-baiknya dan pilihlah salah satu 
jawaban yang sesuai dengan keadaan adik-adik dengan memberikan tanda 
check (√) pada salah satu kolom pilihan jawaban yang tersedia, yaitu: 
SL   : Jika pernyataan Selalu sesuai dengan keadaan dirimu 
S   : Jika pernyataan Sering sesuai dengan keadaan dirimu 
KK : Jika pernyataan Kadang-kadang sesuai dengan keadaan dirimu 
TP  : Jika pernyataan Tidak Pernah sesuai dengan keadaan dirimu 


















Pernyataan SL S KK TP 
1. Saya berangkat sekolah walaupun sedang sakit         
2. Saya rela melakukan apa saja untuk memperoleh nilai 
yang bagus  
        
3. Saya belajar dengan sungguh-sungguh, walaupun teman 
saya asyik bermain  
        
4. Saya membolos sekolah dengan alasan tertentu          
5. Saya akan belajar sesuai dengan suasana hati saya         
6. Saya mudah terpengaruh teman saya yang malas belajar          
7. Saya mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru          
8. Saya akan mengerjakan tugas dari guru dengan sebaik 
mungkin  
        
9. Saya mengerjakan tugas tepat waktu          
10. Saya mengabaikan tugas dari guru          
11. Saya mengerjakan tugas dari guru hanya sebisanya saja         
12. Saya terlambat mengumpulkan tugas dari guru           
13. Saya rela belajar setiap hari agar nilai saya bagus          
14. Saya rela tidak menonton film favorit saya jika pagi 
harinya ada ulangan  
        
15. Walaupun harus bersaing, saya ingin menjadi juara kelas         
16. Saya tetap menonton film favorit saya walaupun pagi 
harinya ada ulangan  
        
17. Saya malas bersaing dengan teman demi memperoleh 
juara kelas  
        
18. Saat mengerjakan tugas keterampilan, saya akan 
membuatnya dengan sebaik mungkin walaupun tidak 
selesai 
        
19. Saya mengerjakan tugas dari guru dengan senang hati          
21. Saya senang saat guru menyampaikan kuis di depan 
kelas 
    





Pernyataan SL S KK TP 
23. Saya benci mengerjakan soal yang belum pernah saya 
kerjakan  
    
24. Saya acuh tak acuh saat guru menyampaikan kuis di 
depan kelas  
    
25. Saya suka membandingkan nilai saya dengan nilai teman 
saya  
    
26. Saya terdorong untuk memperoleh nilai sebagus yang 
teman saya peroleh  
    
27. Saya memakai nilai teman yang paling pandai di kelas 
sebagai patokan saya belajar 
    
28. Saya sudah puas dengan nilai yang saya peroleh, 
walaupun lebih jelek dari teman saya 
    
29. Saya acuh tak acuh dengan nilai teman saya      
30. Jika ada teman yang nilainya lebih bagus, saya biasa 
saja 
    
 
B. SKALA KONSEP DIRI  
 
No. Pernyataan SL S KK TP 
1. Pada jam istirahat, saya bermain bersama teman-teman          
2. Jika ada teman yang sakit, saya menjenguknya         
3. Saya bercanda dengan teman-teman           
4. Saya menolak ajakan teman untuk bermain          
5. Saya acuh tak acuh dengan keadaan teman saya          
6. Ketika teman-teman bercanda, saya hanya diam saja         
7. Saya percaya diri dengan warna kulit saya          
8. Saya menyukai penampilan saya sekarang          
9. Saya suka dengan jenis rambut saya          
10. Saya ingin mempunyai warna kulit sebagus teman saya          
11. Saya kurang suka dengan jenis rambut saya          
12. Saya benci dengan penampilan saya sekarang          
13. Saya membantu ibu di rumah          
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No. Pernyataan SL S KK TP 
14. Saya ikut kerja bakti di lingkungan sekitar rumah saya         
15. Saya belajar sungguh-sungguh saat pembelajaran di 
kelas  
        
16. Saya enggan membantu ibu di rumah          
17. Saat pembelajaran di kelas saya bercanda dengan teman          
18. Saya malas untuk mengikuti kegiatan kerja bakti di 
lingkungan sekitar rumah saya  
        
19. Saya merasa saya adalah anak yang rajin          
20. Saya merasa banyak yang menyayangi saya          
21. Saya merasa diterima oleh teman-teman saya      
22. Saya merasa dibenci oleh teman-teman saya      
23. Saya takut apa yang saya lakukan salah      
24. Saya merasa malu dengan diri saya sekarang      
25. Saya datang ke sekolah tepat waktu       
26. Saya menjalankan piket di kelas sesuai dengan jadwal     
27. Saya mengumpulkan tugas tepat waktu     
28. Saya terlambat datang ke sekolah      
29. Saya malas untuk menjalankan piket kelas      




C. SKALA EFIKASI DIRI  
 
No. Pernyataan SL S KK TP 
1. Saya tetap mengerjakan soal ulangan walaupun soal 
tersebut sulit 
        
2. Saya dapat mengerjakan PR yang sulit tanpa bantuan 
orang tua 
        
3. Saya pusing saat menghadapi soal yang sulit         
4. Saya merasa kesulitan mengerjakan PR sendiri           
5. Saya merasa tertantang saat mengerjakan soal yang sulit         
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6. Saya semangat untuk mengerjakan soal yang mudah, 
walaupun jumlahnya banyak  
        
7. Semakin sulit soal ulangan yang saya temui, semakin 
membuat saya pusing  
        
8. Saya lebih memilih mengerjakan soal yang mudah 
daripada soal yang sulit 
        
9. Saya yakin dapat mengerjakan menyelesaikan soal yang 
sulit  
        
10. Saya merasa mampu mendapatkan nilai yang bagus 
dalam ulangan walaupun soal ulangan tersebut sulit 
        
11. Saya ragu bisa mendapatkan nilai yang bagus karena 
soal ulangan sangat sulit 
        
12. Saya ragu bisa mengerjakan tugas mandiri dengan baik          
13. Saya belajar setiap malam         
14. Setelah pulang sekolah, saya membaca kembali materi 
yang  diajarkan guru di sekolah 
        
15. Saya hanya belajar ketika akan ulangan         
16. Saya belajar saat ada PR saja          
17. Saya tetap menyelesaikan PR walaupun saya harus 
mengurangi waktu bermain  
        
18. Saya terus berusaha sampai saya bisa mengerjakan soal 
latihan dari guru dengan benar  
        
19. Saya tetap bermain walaupun PR saya belum selesai          
20. Saat menghadapi soal yang sulit saya akan berhenti 
mengerjakan  
        
21. Saya tetap belajar walaupun mengerjakan soal remidi     
22. Saya tetap rajin belajar walaupun pernah mendapatkan 
nilai jelek 
    
23. Saya belajar saat disuruh orangtua saja     
24. Jika nilai saya jelek, saya malas untuk belajar lagi      
25. Saya mampu mengerjakan PR dengan baik      
26. Saya dapat memahami tugas dari guru dengan baik      
27. Saya harus dibantu orangtua dalam mengerjakan PR     
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28. Saya bingung terhadap tugas yang diberikan guru     
29. Saya menguasai semua materi pelajaran yang diajarkan 
guru 
    
30. Saya mampu memahami penjelasan guru pada saat 
pembelajaran di kelas  
    
31. Saya hanya menguasai materi yang berkaitan dengan 
penghitungan saja atau hafalan saja 
    
32. Saya sulit dalam menghafal materi pelajaran     
33. Saya melakukan jadwal belajar dengan teratur     
34. Saya membuat catatan tentang kegiatan yang akan 
dilakukan setiap hari 
    
35. Saya diingatkan orangtua dalam hal belajar     








Lampiran 2. Data Hasil Uji Coba  
A. Skala Motivasi Berprestasi 
  A.                               
No. 
Res  
Butir Pernyataan  
∑ 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 
1 4 3 4 2 3 3 4 4 4 3 3 3 4 3 4 4 4 1 4 3 4 4 4 3 3 4 4 2 3 2 100 
2 2 3 3 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 2 4 3 3 4 4 1 1 4 4 4 1 2 1 3 3 2 92 
3 3 4 4 4 1 1 4 4 3 3 1 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 1 2 1 96 
4 2 3 2 4 3 3 2 2 2 4 3 3 2 2 2 3 3 2 2 2 1 3 3 3 2 2 1 3 4 3 76 
5 2 4 2 4 3 3 3 4 3 3 2 3 2 4 4 3 3 2 3 3 3 3 2 4 3 2 2 4 2 2 87 
6 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 1 4 4 4 1 4 4 4 4 4 4 1 2 1 3 4 1 98 
7 2 2 3 4 3 4 3 3 3 4 2 4 3 2 4 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 2 3 3 4 4 96 
8 1 4 4 1 1 1 3 3 1 3 4 2 2 3 2 1 4 2 2 3 4 2 2 2 3 4 4 2 1 1 72 
9 1 3 4 3 3 3 4 4 4 4 3 3 2 2 3 3 3 2 3 4 4 3 4 4 2 3 2 3 3 3 92 
10 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 113 
11 2 4 4 4 1 4 4 4 4 4 3 3 4 3 4 4 4 1 4 2 2 4 4 3 2 3 1 1 3 3 93 
12 2 2 3 4 3 3 2 2 2 3 2 3 2 2 2 3 3 3 2 2 2 3 3 3 2 2 1 3 3 3 75 
13 2 4 2 4 3 4 2 2 2 4 4 3 1 2 2 2 3 3 3 2 4 2 4 3 4 2 2 4 4 3 86 
14 1 1 1 4 3 4 3 3 3 4 3 3 2 1 3 1 4 3 3 2 2 3 4 4 4 3 2 4 4 4 86 
15 1 3 2 4 2 3 2 3 4 4 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 4 3 3 3 2 3 3 2 85 
16 4 3 4 4 3 2 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 1 1 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 2 4 103 
17 2 1 2 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 3 3 1 1 4 2 4 4 3 4 1 4 1 4 3 1 90 
18 2 3 2 4 3 4 3 3 2 4 3 3 2 4 3 3 4 4 3 3 3 4 4 4 2 2 1 4 4 3 93 
19 1 4 3 4 3 4 4 4 4 4 3 3 4 3 3 4 3 3 4 4 4 4 4 4 2 4 1 4 3 1 100 
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20 2 2 2 4 3 3 4 3 3 4 2 3 2 2 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 2 2 2 3 3 2 81 
21 2 2 2 3 3 3 3 2 2 4 3 3 1 2 2 3 3 3 2 1 2 3 3 4 2 2 1 3 3 2 74 
22 2 3 2 3 2 3 4 4 2 4 1 3 2 3 4 3 4 1 4 2 2 3 3 4 3 3 1 2 3 2 82 
23 2 4 3 4 3 4 4 3 2 4 3 3 2 2 2 3 4 1 4 2 4 4 4 4 1 4 1 3 3 3 90 
24 4 2 2 4 3 3 4 4 2 4 4 3 2 2 2 2 4 3 4 2 3 4 4 4 2 4 3 4 4 3 95 
25 2 4 2 4 2 3 4 3 2 4 3 3 2 2 4 4 4 2 2 2 4 4 3 3 2 2 2 3 3 2 86 
26 3 3 2 4 3 3 4 3 2 4 3 3 2 3 3 2 3 2 3 2 2 4 3 4 2 2 1 3 3 3 84 
27 3 3 4 4 2 3 4 4 2 4 2 2 2 2 4 3 3 1 4 4 3 4 4 3 2 3 1 2 3 3 88 
28 1 2 2 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 1 2 4 4 3 3 2 3 3 4 4 1 2 1 4 4 4 90 
29 2 3 2 4 3 3 4 4 2 2 4 3 4 2 1 4 3 2 4 4 4 3 3 2 2 3 2 3 2 3 87 
30 4 2 2 4 1 4 4 4 4 4 3 4 4 4 2 4 4 1 4 2 2 4 4 4 1 1 1 3 1 1 87 
31 3 3 4 4 3 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 1 4 3 4 3 4 4 3 4 1 1 3 4 102 















B. Skala Konsep Diri  
                                
No. 
Res Butir Pernyataan  ∑  
 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 
1 4 2 3 3 4 3 3 3 4 1 3 4 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 4 4 3 3 4 3 92 
2 2 3 2 4 4 3 3 2 4 1 4 4 2 4 2 3 3 4 2 1 1 2 3 4 1 4 4 4 4 4 88 
3 4 2 4 4 4 3 4 3 3 4 4 4 3 2 3 2 3 4 1 1 2 4 3 4 4 4 3 3 3 3 95 
4 3 2 2 3 4 4 2 2 3 3 3 4 2 2 2 2 3 3 2 3 2 1 3 4 4 4 2 4 3 3 84 
5 4 3 3 3 3 3 3 4 3 4 4 3 4 4 3 3 3 1 2 4 4 3 2 3 3 4 4 3 3 3 96 
6 4 4 2 3 4 3 4 4 4 1 4 4 4 4 2 4 3 4 4 4 4 4 1 4 4 4 2 4 4 4 105 
7 4 2 2 3 4 4 2 3 4 4 4 4 2 3 3 4 3 4 3 3 3 4 3 4 3 4 3 4 4 4 101 
8 4 3 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 2 2 1 3 3 1 1 1 4 3 2 3 2 2 2 4 3 3 87 
9 4 2 3 3 3 3 4 4 4 3 4 4 2 3 4 4 3 4 3 3 3 4 2 4 4 4 4 4 4 4 104 
10 4 2 3 3 4 3 4 4 4 3 4 4 3 4 2 4 4 4 4 3 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 108 
11 2 4 3 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 2 3 3 3 4 4 3 4 3 4 4 4 2 4 3 3 104 
12 2 1 2 3 3 3 4 3 2 3 3 3 3 2 2 3 3 3 2 2 2 3 3 4 4 3 2 4 3 3 83 
13 4 2 3 3 4 4 1 2 2 3 3 3 2 1 1 3 3 3 1 2 3 4 3 3 4 3 2 4 3 4 83 
14 4 1 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 2 2 2 3 3 3 1 2 3 4 3 4 3 4 2 4 4 3 95 
15 4 3 2 3 3 3 3 4 3 3 4 3 2 2 2 2 2 3 2 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 88 
16 4 3 4 4 4 2 1 4 4 2 3 3 3 4 2 3 3 2 3 2 4 2 3 4 4 4 4 4 3 4 96 
17 4 4 4 3 4 3 2 2 3 1 4 4 2 4 2 4 4 4 3 2 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 101 
18 2 1 2 4 3 3 3 4 3 3 3 4 2 2 2 3 3 4 2 4 1 1 3 4 2 4 3 3 4 3 85 
134 
 
19 4 4 2 3 4 1 4 4 4 1 3 4 4 3 4 4 3 3 3 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 3 103 
20 4 1 3 3 3 4 3 4 4 3 4 4 2 2 2 3 3 4 1 2 4 3 1 4 3 4 3 3 2 3 89 
21 2 1 2 3 3 3 2 2 4 3 4 4 2 2 2 3 3 3 2 2 2 3 3 3 2 3 2 3 3 3 79 
22 4 3 4 3 4 3 3 4 4 3 4 4 2 3 2 3 3 3 2 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 3 102 
23 4 2 1 4 4 3 4 3 3 1 4 4 2 3 4 4 4 4 2 2 2 4 4 4 4 3 2 4 4 3 96 
24 4 2 2 4 4 3 4 2 4 4 4 4 2 2 2 4 3 3 2 4 4 4 3 4 4 4 2 4 4 4 100 
25 4 3 3 4 4 4 3 4 4 3 4 3 2 2 2 3 3 3 1 2 3 3 2 3 4 4 2 4 4 3 93 
26 4 2 3 3 3 3 4 2 4 3 4 2 2 3 3 3 2 3 1 1 2 3 1 2 3 4 2 3 4 2 81 
27 4 2 2 4 3 4 4 4 4 3 3 4 4 3 2 3 4 3 3 3 3 4 2 3 4 4 3 4 4 3 100 
28 2 2 1 4 4 2 3 2 1 4 4 4 3 3 4 4 4 4 3 1 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 96 
29 4 2 3 3 2 3 4 4 4 1 3 4 3 4 2 4 3 3 3 2 4 4 4 4 4 4 2 4 3 3 97 
30 2 4 3 3 4 4 4 4 4 3 4 4 2 4 3 4 4 4 2 3 4 3 2 4 4 4 3 4 4 4 105 
31 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 2 3 4 3 3 4 4 4 3 4 3 4 4 3 4 4 109 













C. Skala Efikasi Diri  
                                      
No. 
Res  
Butir Pernyataan  
∑ 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 33 34 35 36 
1 4 3 3 2 2 4 3 2 4 4 2 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 4 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 113 
2 4 2 3 4 1 2 3 4 4 2 3 4 2 2 4 3 2 3 3 4 3 3 3 4 2 2 3 3 2 2 4 4 4 4 3 3 108 
3 4 3 3 2 1 4 1 1 4 4 2 2 4 1 3 3 4 4 2 3 4 4 2 4 4 2 3 3 2 2 1 4 1 1 3 3 98 
4 2 2 3 4 2 2 3 3 2 2 2 3 2 2 3 3 2 3 3 3 2 3 3 4 3 2 3 3 2 2 4 3 2 2 2 1 92 
5 4 3 1 3 4 4 2 3 3 3 3 2 3 2 2 1 3 4 2 3 4 3 3 4 3 3 3 2 2 4 2 3 4 2 1 3 101 
6 4 1 4 4 2 4 1 1 2 2 1 1 4 2 4 3 4 4 3 3 4 4 3 4 2 3 2 4 2 4 4 4 4 2 2 3 105 
7 4 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 2 2 3 2 2 3 3 2 2 3 4 3 3 3 4 3 2 3 3 3 2 1 2 97 
8 4 2 2 3 4 4 3 3 4 2 1 3 1 1 3 1 4 3 1 3 4 2 2 2 4 4 1 1 1 4 2 2 1 4 1 4 91 
9 4 2 2 3 4 3 3 2 2 4 3 1 2 2 3 3 3 4 3 3 3 2 3 3 4 4 3 3 3 4 2 3 4 2 3 3 105 
10 4 2 4 3 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 1 4 4 134 
11 4 2 3 2 3 3 2 3 4 3 3 4 3 4 4 3 4 4 3 4 3 4 3 4 4 4 3 3 4 4 3 2 4 4 1 3 118 
12 4 2 2 2 3 2 2 3 3 2 3 3 2 2 3 3 2 2 3 3 2 2 3 3 2 2 3 3 2 2 3 3 2 1 3 3 90 
13 2 2 2 3 2 2 2 3 2 2 4 3 1 1 3 4 2 2 3 4 2 2 3 2 4 1 2 3 1 2 3 2 1 1 2 2 82 
14 4 2 3 3 3 3 3 4 3 3 4 4 2 2 1 1 1 3 3 4 2 2 3 4 4 3 3 3 2 3 4 4 2 1 3 3 102 
15 4 3 3 3 3 3 1 3 4 3 2 2 2 2 1 2 3 4 3 3 3 2 1 3 3 2 2 3 2 2 3 3 2 2 2 2 91 
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16 3 4 3 4 3 4 2 3 4 4 3 2 4 2 4 4 2 4 3 3 3 3 3 4 3 2 2 2 2 4 3 3 3 3 3 3 111 
17 4 3 1 3 2 4 3 4 2 2 3 3 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 3 3 2 3 3 3 4 3 3 4 117 
18 4 2 3 2 3 3 3 2 2 3 2 3 2 2 3 2 4 2 3 4 2 2 4 4 3 2 3 3 3 3 4 4 2 3 3 4 103 
19 4 3 3 2 2 4 3 2 3 3 3 3 4 2 3 3 4 4 3 4 4 3 3 4 4 4 3 3 4 3 4 3 4 3 1 4 116 
20 3 3 2 3 2 2 2 2 3 2 3 4 2 2 2 2 3 3 2 4 2 2 2 3 3 3 3 3 3 2 4 3 3 1 1 2 91 
21 2 2 3 3 2 3 3 3 2 2 3 3 2 1 2 2 2 2 3 3 2 2 3 3 2 2 3 3 2 2 3 3 1 2 3 3 87 
22 4 2 3 3 2 3 3 3 4 4 3 3 2 2 1 3 4 4 3 3 2 2 2 3 3 3 2 3 2 3 3 3 2 2 2 1 97 
23 4 2 3 3 2 3 3 1 2 2 3 4 2 2 4 4 4 3 1 4 4 3 4 4 4 2 3 3 2 4 4 3 2 1 4 4 107 
24 3 2 3 3 2 4 3 3 2 4 3 3 4 2 3 2 2 2 3 4 2 3 3 4 4 3 3 3 4 4 4 2 4 1 3 4 108 
25 3 2 3 4 3 3 1 3 2 3 3 3 2 1 3 3 3 2 4 3 2 3 3 3 2 2 2 3 3 3 3 3 4 1 1 3 95 
26 3 2 1 1 2 3 2 2 3 4 1 3 2 1 1 1 2 2 2 4 4 3 1 3 3 2 1 3 1 2 3 2 3 2 2 1 78 
27 4 2 3 3 2 3 4 4 3 2 3 3 3 2 4 4 2 4 3 4 2 3 4 4 4 3 3 3 2 3 3 3 4 3 2 3 111 
28 4 2 3 3 1 3 4 4 3 2 4 2 2 2 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 115 
29 4 2 2 3 2 4 2 1 2 2 1 1 2 2 2 1 3 2 2 4 2 3 3 4 2 3 3 2 2 3 4 3 4 2 3 2 89 
30 4 4 4 3 1 4 3 3 4 2 4 4 4 2 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 2 4 1 3 4 2 4 4 122 
31 4 3 1 4 2 4 3 4 4 4 3 4 2 2 4 4 3 4 3 3 3 4 3 4 4 4 4 3 2 4 4 3 4 2 1 3 117 






Lampiran 3. Perhitungan Uji Validitas dan Reliablitas Menggunakan SPSS 
 
A. Skala Motivasi Berprestasi  
1. Uji Validitas  












Alpha if Item 
Deleted 
Butir 1 87.0313 77.709 .378 .751 
Butir 2 86.4063 82.572 .312 .766 
Butir 3 86.5313 77.225 .426 .749 
Butir 4 85.5313 82.451 .292 .761 
Butir 5 86.5313 82.902 .106 .766 
Butir 6 86.0000 81.161 .244 .759 
Butir 7 85.7500 80.258 .347 .754 
Butir 8 85.8125 77.835 .544 .746 
Butir 9 86.4063 74.572 .577 .739 
Butir 10 85.5625 83.480 .256 .762 
Butir 11 86.2813 83.628 .052 .769 
Butir 12 86.1875 81.319 .381 .755 
Butir 13 86.5625 73.931 .583 .738 
Butir 14 86.7500 80.000 .255 .759 
Butir 15 86.2813 77.305 .441 .748 
Butir 16 86.1250 77.984 .415 .750 
Butir 17 85.9375 84.899 -.019 .771 
Butir 18 87.1250 90.500 .325 .792 
Butir 19 86.0000 76.258 .622 .741 
Butir 20 86.6250 76.823 .459 .747 
Butir 21 86.2188 77.080 .418 .749 
Butir 22 85.7813 79.467 .486 .750 
Butir 23 85.7188 79.564 .480 .750 
Butir 24 85.6875 80.931 .355 .755 
Butir 25 87.0313 83.322 .059 .770 
Butir 26 86.5000 77.290 .408 .750 
Butir 27 87.4375 79.157 .246 .760 
Butir 28 86.2813 84.854 -.027 .774 
Butir 29 86.2813 84.015 .339 .769 
Butir 30 86.7813 80.564 .190 .763 
 






Standardized Items N of Items 












B. Skala Konsep Diri  













Alpha if Item 
Deleted 
Butir 1 91.1875 68.673 .261 .777 
Butir 2 92.2500 63.677 .445 .761 
Butir 3 92.0625 69.931 .273 .782 
Butir 4 91.3125 71.060 .038 .779 
Butir 5 91.1875 69.060 .238 .773 
Butir 6 91.5313 73.483 -.197 .791 
Butir 7 91.4375 67.157 .249 .774 
Butir 8 91.4375 64.964 .410 .764 
Butir 9 91.2188 67.209 .287 .771 
Butir 10 91.9063 74.539 -.218 .804 
Butir 11 91.0625 68.899 .269 .772 
Butir 12 91.0000 67.677 .428 .767 
Butir 13 92.1250 65.726 .407 .765 
Butir 14 91.8750 63.145 .548 .756 
Butir 15 92.4063 67.604 .248 .773 
Butir 16 91.5000 65.613 .523 .761 
Butir 17 91.5625 67.222 .490 .765 
Butir 18 91.4688 69.741 .293 .780 
Butir 19 92.4688 61.805 .597 .752 
Butir 20 92.1250 63.468 .426 .762 
Butir 21 91.6250 64.242 .438 .762 
Butir 22 91.4063 64.830 .438 .763 
Butir 23 92.0625 71.673 -.048 .786 
Butir 24 91.0625 67.028 .482 .765 
Butir 25 91.2500 65.806 .374 .766 
Butir 26 90.9375 67.996 .419 .768 
Butir 27 91.8750 65.726 .378 .766 
Butir 28 91.0000 69.226 .289 .772 
Butir 29 91.1563 68.459 .305 .771 
Butir 30 91.3438 67.781 .388 .768 
 






Standardized Items N of Items 














C. Skala Efikasi Diri  
1. Uji Validitas  
Item-Total Statistics 
 
Scale Mean if 
Item Deleted 





if Item Deleted 
Butir 1 99.1875 152.544 .452 .862 
Butir 2 100.5000 155.935 .239 .866 
Butir 3 100.1875 153.319 .306 .865 
Butir 4 99.8750 158.435 .369 .869 
Butir 5 100.5313 163.354 -.174 .875 
Butir 6 99.6563 151.523 .423 .862 
Butir 7 100.2500 150.710 .431 .862 
Butir 8 100.0625 153.415 .256 .866 
Butir 9 99.8750 153.726 .272 .866 
Butir 10 100.0938 158.281 .255 .870 
Butir 11 100.0625 151.286 .366 .863 
Butir 12 99.9375 155.028 .300 .867 
Butir 13 100.2813 145.628 .600 .858 
Butir 14 100.8750 148.565 .662 .858 
Butir 15 99.9063 144.862 .589 .858 
Butir 16 100.0313 147.386 .473 .861 
Butir 17 99.8750 153.790 .242 .866 
Butir 18 99.6563 146.555 .595 .858 
Butir 19 99.9688 151.709 .432 .862 
Butir 20 99.2813 156.467 .281 .865 
Butir 21 99.8750 151.855 .344 .864 
Butir 22 99.8750 147.661 .597 .858 
Butir 23 99.8750 148.177 .603 .859 
Butir 24 99.2188 150.693 .615 .860 
Butir 25 99.5938 151.604 .405 .863 
Butir 26 100.0938 149.055 .510 .860 
Butir 27 100.1250 152.694 .457 .862 
Butir 28 99.9375 158.770 .091 .868 
Butir 29 100.4688 148.967 .522 .860 
Butir 30 99.8750 147.661 .541 .859 
Butir 31 99.6875 159.641 -.004 .871 
Butir 32 99.8125 156.093 .257 .865 
Butir 33 99.9063 145.120 .523 .859 
Butir 34 100.7188 153.757 .220 .867 
Butir 35 100.4688 153.999 .220 .867 
Butir 36 99.9063 145.959 .610 .857 
 
 













Lampiran 5. Instrumen Penelitian  
SKALA PENELITIAN 
 
Nama   : ……………………………………  
No. Presensi  : …………………………………… 
Kelas   : …………………………………… 
Sekolah  : …………………………………… 
 
Petunjuk Pengisian Skala 
1. Tulislah nama, kelas, nama sekolah adik-adik terlebih dahulu. 
2. Bacalah setiap pernyataan dengan sebaik-baiknya dan pilihlah salah satu 
jawab 
3. Kerjakan yang sesuai dengan keadaan adik-adik dengan memberikan tanda 
check (√) pada salah satu kolom pilihan jawaban y ang tersedia. 
4. Bila adik-adik telah selesai mengerjakan, periksalah kembali jawaban sebelum 
dikumpulkan. 
 
A. SKALA MOTIVASI BERPRESTASI  
 





1. Walaupun sedang sakit, saya berangkat 
sekolah  
        
2. Saya belajar dengan sungguh-sungguh, 
walaupun teman saya asyik bermain  
        
3. Saya membolos sekolah dengan alasan sepele         
4. Jika teman saya malas belajar, saya jadi ikut 
malas  
        
5. Saya mengerjakan tugas yang diberikan oleh 
guru  
        
6. Saya akan mengerjakan tugas dari guru 
dengan sebaik mungkin  
        










8. Saya acuh tak acuh terhadap tugas yang 
diberikan oleh guru  
        
9. Saya terlambat mengumpulkan tugas dari 
guru   
        
10. Saya rela belajar setiap hari agar nilai saya 
bagus  
        
11. Saya rela melewatkan film favorit saya untuk 
belajar  
        
12. Walaupun harus bersaing, saya ingin menjadi 
juara kelas 
        
13. Walaupun pagi harinya ada ulangan saya 
tetap menonton film favorit saya  
        
14. Saya mengerjakan tugas dari guru dengan 
senang hati  
 
        
15. Saya tertarik untuk mengerjakan soal yang 
belum pernah saya kerjakan sebelumnya  
        
16. Saya senang saat guru menyampaikan kuis di 
depan kelas 
    
17. Saya mengeluh  pada saat guru memberikan 
tugas  
    
18. Saya benci mengerjakan soal yang belum 
pernah saya kerjakan  
    
19. Saya acuh tak acuh saat guru menyampaikan 
kuis di depan kelas  
    
20. Saya terdorong untuk memperoleh nilai 
sebagus yang teman saya peroleh  
 
    
21. Saya memakai nilai teman yang paling pandai 
di kelas sebagai acuan dalam belajar  
    
22. Saya kurang peduli dengan nilai yang 
diperoleh teman  
    
23. Jika ada teman yang prestasinya lebih bagus, 
saya biasa saja 







B. SKALA KONSEP DIRI  
 





1. Pada jam istirahat, saya bermain bersama teman-
teman  
        
2. Jika ada teman yang sakit, saya menjenguknya         
3. Saya mempunyai banyak teman di dekat saya          
4. Saya kurang peduli dengan keadaan teman saya          
5. Saya percaya diri dengan warna kulit saya          
6. Saya menyukai penampilan saya sekarang          
7. Saya suka dengan jenis rambut saya          
8. Saya kurang suka dengan jenis rambut saya          
9. Saya benci dengan penampilan saya sekarang          
10. Saya membantu ibu di rumah          
11. Saya ikut kerja bakti di lingkungan sekitar rumah 
saya 
        
12. Saya belajar sungguh-sungguh saat mengikuti 
pelajaran di kelas  
        
13. Saya malas membantu ibu di rumah          
14. Saat pembelajaran di kelas saya bercanda 
dengan teman  
        
15. Saya merasa saya adalah anak yang rajin          
16. Saya merasa banyak yang menyayangi saya          
17. Saya merasa diterima oleh teman-teman saya      
18. Saya merasa dibenci oleh teman-teman saya      
19. Saya merasa malu dengan diri saya sekarang      
20. Saya datang ke sekolah tepat waktu       
21. Saya menjalankan piket di kelas sesuai dengan 
jadwal 
    
22. Saya mengumpulkan tugas tepat waktu     





24. Saya malas untuk menjalankan piket kelas      
25. Saya terlambat mengumpulkan tugas      
 
C. SKALA EFIKASI DIRI  
 





1. Saya tetap mengerjakan soal ulangan walaupun 
soal tersebut sulit 
        
2. Saya dapat mengerjakan PR yang sulit tanpa 
bantuan orang lain 
        
3. Saya pusing saat menghadapi soal yang sulit         
4. Saya semangat untuk mengerjakan soal yang 
mudah, walaupun jumlahnya banyak  
        
5. Semakin sulit soal ulangan yang saya temui, 
semakin membuat saya pusing  
        
6. Saya lebih memilih mengerjakan soal yang 
mudah daripada soal yang sulit 
        
8. Saya ragu bisa mendapatkan nilai yang bagus 
karena soal ulangan sangat sulit 
        
9. Saya belajar setiap malam         
10. Setelah pulang sekolah, saya membaca kembali 
materi yang  diajarkan guru di sekolah 
        
11. Saya hanya belajar ketika akan ulangan         
12. Saya belajar saat ada PR saja          
13. Saya terus berusaha sampai saya bisa 
mengerjakan soal latihan dari guru dengan benar  
        
14. Saya tetap bermain walaupun PR saya belum 
selesai  
        
15. Saat menghadapi soal yang sulit saya akan 
berhenti mengerjakan  
        
16. Saya tetap belajar walaupun mengerjakan soal 
remidi 
    
17. Saya tetap rajin belajar walaupun pernah 
mendapatkan nilai jelek 





18. Saya belajar saat disuruh orangtua saja     
19. Jika nilai saya jelek, saya malas untuk belajar 
lagi  
    
20. Saya mampu mengerjakan PR dengan baik      
21. Saya dapat memahami tugas dari guru dengan 
baik  
    
22. 
Saya harus dibantu orangtua dalam mengerjakan 
PR 
    
 23. 
Saya menguasai semua materi pelajaran yang 
diajarkan guru 
    
24. 
Saya mampu memahami penjelasan guru pada 
saat pembelajaran di kelas  
    
25. Saya sulit dalam menghafal materi pelajaran     
26. Saya melakukan jadwal belajar dengan teratur     
27. 
Saya membuat jadwal kegiatan yang akan saya 
lakukan setiap hari 
    
28. Saya belajar jika sedang mau saja     
 







Lampiran 6. Data Hasil Penelitian  
A. Data Sampel Variabel Konsep Diri  
No. 
Res 
Butir Pernyataan  
∑ 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 
1 4 2 4 3 1 4 3 2 4 2 2 3 2 3 4 4 3 3 4 2 4 2 2 3 3 73 
2 4 2 3 3 4 3 4 4 3 3 2 2 3 3 2 2 2 3 3 3 3 2 3 3 3 72 
3 2 4 2 3 4 4 3 3 3 2 3 4 4 4 2 4 3 3 3 2 4 2 3 4 3 78 
4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 3 4 4 93 
5 4 2 4 3 4 4 3 3 4 2 2 3 3 3 3 4 3 3 4 4 4 2 3 3 4 81 
6 4 2 4 3 4 3 3 3 4 2 2 3 3 3 3 3 2 3 3 2 4 2 3 2 3 73 
7 4 2 3 3 4 2 2 4 3 2 2 2 3 3 2 2 2 3 3 3 4 2 3 3 3 69 
8 2 4 4 3 3 3 2 4 3 4 2 4 4 4 2 4 3 4 4 2 4 3 3 4 4 83 
9 2 2 3 3 4 4 4 3 3 2 2 2 3 2 2 2 2 3 3 3 4 2 3 3 3 69 
10 2 2 4 4 4 2 2 3 3 2 2 4 3 3 1 1 2 3 3 4 4 2 4 4 3 71 
11 4 2 2 4 4 2 2 4 4 3 3 4 4 3 2 2 2 3 4 4 4 2 4 4 3 79 
12 4 3 4 3 3 4 3 3 4 3 2 4 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 81 
13 3 3 4 4 4 4 3 2 4 3 4 4 4 3 2 3 3 4 3 4 4 3 4 3 3 85 
14 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 2 2 2 4 4 3 4 4 3 4 4 88 
15 4 3 4 4 3 4 4 3 4 3 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 3 4 4 4 92 
16 4 4 4 4 4 4 3 3 4 2 1 3 4 1 3 3 4 3 4 3 4 3 4 4 2 82 
17 3 2 2 3 3 4 2 4 3 4 3 4 4 3 2 4 3 3 4 2 3 2 3 4 3 77 
18 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 99 
19 3 2 4 3 2 3 3 4 4 2 2 3 3 3 3 2 3 4 4 2 3 2 3 3 3 73 





21 4 2 4 4 4 3 4 4 3 2 2 3 3 3 3 4 3 4 4 2 4 2 3 3 3 80 
22 2 3 4 4 3 4 3 4 4 4 3 4 4 4 3 4 3 4 4 2 4 3 3 4 4 88 
23 3 3 2 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 3 2 2 2 3 4 3 4 3 4 4 4 84 
24 4 4 4 3 4 4 1 1 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 2 4 4 89 
25 4 4 4 3 4 3 2 2 4 3 4 1 4 2 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 81 
26 4 2 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 3 4 3 3 4 4 3 4 3 4 4 3 90 
27 4 3 3 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 3 3 2 2 2 4 3 3 3 3 4 4 83 
28 2 2 4 4 3 2 4 4 4 4 2 4 4 3 3 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 87 
29 3 3 4 4 3 3 2 4 4 3 3 3 4 3 2 3 4 3 3 2 3 2 3 4 3 78 
30 4 2 2 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 3 3 4 2 2 4 4 4 4 4 4 3 87 
31 2 3 4 4 2 4 4 4 4 2 2 2 3 3 2 4 2 3 3 2 4 2 3 3 3 74 
32 4 3 1 3 3 2 4 4 2 2 2 3 4 2 1 2 2 3 3 3 3 2 3 2 2 65 
33 4 2 4 3 3 2 2 2 4 2 2 2 3 3 1 3 2 3 3 3 4 2 3 3 3 68 
34 2 2 2 4 2 3 1 4 4 4 3 4 4 4 2 2 1 3 3 3 3 2 4 4 3 73 
35 4 2 2 4 4 4 4 4 4 2 2 2 3 3 1 4 2 4 4 4 2 2 3 3 3 76 
36 3 2 2 3 1 1 2 4 4 2 2 3 3 3 1 1 1 3 3 2 2 2 2 4 3 59 
37 4 2 4 3 3 2 3 4 4 3 3 4 2 3 3 4 2 2 4 2 4 3 4 2 3 77 
38 4 2 4 3 4 4 2 3 3 4 4 3 3 2 2 2 4 3 3 4 4 2 4 3 3 79 
39 4 3 3 3 3 3 2 2 3 3 2 3 3 3 2 2 3 3 3 3 4 3 3 4 3 73 
40 4 2 2 3 2 3 3 4 4 2 2 2 4 3 2 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 70 
41 4 3 2 3 2 4 4 3 4 3 2 4 4 3 3 1 3 2 1 2 3 3 4 1 2 70 
42 4 3 3 3 3 4 4 4 4 3 2 4 4 3 2 2 3 4 4 4 4 2 4 3 3 83 
43 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 3 2 2 3 4 4 4 4 4 4 4 91 
44 4 4 3 3 2 3 3 4 4 3 3 3 3 3 2 3 2 3 4 4 4 3 4 3 3 80 





46 2 3 4 4 4 4 4 3 4 2 3 4 4 3 3 2 4 3 3 2 4 2 3 4 4 82 
47 4 2 3 4 2 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 2 4 1 4 3 3 4 3 4 3 85 
48 4 2 4 3 2 4 4 4 4 3 2 4 4 3 3 2 3 4 4 4 4 2 4 4 3 84 
49 3 2 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 3 4 2 4 3 4 4 4 4 3 4 3 89 
50 4 4 4 1 4 4 1 4 4 4 4 4 4 4 1 3 4 4 4 4 4 3 2 4 2 85 
51 3 3 3 4 3 3 2 2 4 2 2 3 4 3 1 1 3 4 4 2 3 2 4 4 4 73 
52 3 3 4 4 3 2 4 3 4 3 3 4 3 3 1 2 2 3 4 3 4 3 3 4 3 78 
53 3 2 4 3 2 4 3 4 4 2 2 4 4 3 3 4 4 4 4 3 3 4 3 3 4 83 
54 4 4 4 4 3 4 4 3 4 3 3 4 4 3 4 3 3 4 4 4 4 3 3 4 3 90 
55 4 4 4 4 4 4 4 2 3 4 4 4 4 3 4 3 3 4 4 4 4 4 3 4 2 91 
56 4 3 4 3 4 4 4 4 4 3 2 4 4 3 4 4 4 4 4 2 4 4 3 4 3 90 
57 3 3 2 4 3 3 3 4 4 3 2 4 4 3 3 3 4 4 4 3 4 3 3 4 3 83 
58 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 3 4 4 4 4 3 4 3 3 4 2 91 
59 2 4 4 4 2 3 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 92 
60 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 96 
61 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 100 
62 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 2 4 4 4 3 4 4 3 4 4 2 92 
63 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 98 
64 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 1 1 1 4 4 3 4 3 4 4 3 84 
65 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 100 
66 2 4 4 4 4 4 2 4 3 4 4 4 4 4 1 1 4 4 4 4 4 4 3 4 4 88 
67 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 2 4 4 3 4 4 2 93 
68 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 2 97 
69 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 2 4 2 4 3 4 92 





71 4 4 4 4 4 2 2 4 4 4 4 4 4 4 1 1 2 3 4 4 4 4 4 4 3 86 
72 3 2 4 2 4 4 4 2 4 2 2 2 4 2 1 3 2 2 4 4 4 3 4 4 2 74 
73 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 2 4 4 4 3 4 4 2 2 4 3 89 
74 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 99 
75 4 3 4 2 3 3 2 4 3 4 4 2 4 2 4 3 4 4 3 3 2 3 4 3 3 80 
76 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 3 3 3 4 4 2 4 4 91 
77 2 2 3 4 2 4 3 4 4 1 2 3 3 3 1 1 2 3 3 3 4 4 4 4 4 73 
78 4 4 4 1 2 4 4 4 4 2 1 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 2 3 4 3 84 
79 4 4 4 1 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 2 1 4 4 4 4 4 4 4 4 86 
80 4 3 4 2 4 3 4 4 4 4 4 4 4 2 4 3 3 4 4 4 4 3 4 4 4 91 
81 2 4 3 4 2 2 2 3 4 4 3 3 4 4 2 3 3 4 4 3 3 3 4 4 4 81 
82 4 3 4 3 4 3 2 2 3 2 4 4 3 3 2 2 3 3 3 4 4 4 4 4 4 81 
83 4 2 2 4 1 3 2 4 4 2 2 2 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 73 
84 4 4 4 3 3 3 2 2 3 2 2 4 3 1 3 2 3 3 2 4 4 4 4 4 3 76 
85 4 4 3 4 3 2 3 3 2 3 3 2 4 3 2 3 2 3 3 3 4 3 4 4 3 77 
86 4 3 4 4 4 2 2 3 3 4 2 4 4 3 2 2 3 3 4 4 4 4 4 4 4 84 
87 4 2 4 4 2 2 3 3 4 2 3 4 4 3 2 4 4 4 4 3 3 4 3 3 4 82 
88 4 4 4 3 1 4 4 4 4 2 2 3 4 2 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 80 
89 2 4 4 4 4 2 2 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 3 4 4 3 90 
90 3 4 4 4 4 4 4 4 4 1 3 4 4 2 4 4 3 4 4 4 3 2 4 4 3 88 
91 4 4 2 3 4 4 4 4 4 4 2 4 4 3 2 2 4 4 4 4 4 4 3 4 4 89 
92 4 3 4 2 4 4 4 4 4 3 3 3 3 2 2 3 4 4 4 3 3 4 3 4 4 85 
93 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 2 4 4 3 2 3 3 3 4 3 3 3 3 4 4 86 
94 4 2 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 95 





96 2 4 4 4 4 3 3 3 4 3 2 4 4 4 3 2 3 4 4 4 4 4 4 4 4 88 
97 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 97 
98 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 97 
99 4 4 4 1 4 3 4 4 4 4 4 2 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 92 
100 4 4 4 4 4 2 4 3 4 1 2 2 3 2 1 1 2 4 4 4 4 4 3 3 3 76 
101 4 2 4 4 4 4 4 4 2 4 2 4 4 2 4 3 4 4 4 2 2 3 2 3 1 80 
102 2 2 2 4 2 4 2 4 4 3 2 4 4 3 2 2 2 3 3 2 3 2 3 4 3 71 
103 4 2 4 3 4 2 4 4 4 4 2 4 4 3 3 2 4 3 3 2 3 2 3 2 3 78 
104 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 2 4 4 3 1 4 4 4 4 4 2 2 4 1 4 85 
105 4 2 4 3 4 2 2 4 4 2 1 2 4 3 1 1 2 3 4 2 2 2 4 3 3 68 
106 3 4 3 4 1 3 3 3 4 3 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 82 
107 4 2 2 3 3 2 3 3 4 2 2 2 3 3 1 2 2 3 4 2 2 2 3 3 3 65 
108 4 2 4 4 4 4 4 4 2 4 2 4 4 2 4 3 4 4 4 2 2 3 2 3 1 80 


















1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 
1 3 3 3 3 2 4 3 4 3 2 2 4 3 3 2 3 4 4 4 3 2 4 2 2 3 3 3 4 85 
2 2 2 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 2 3 3 2 2 3 3 2 2 3 2 2 3 3 2 3 72 
3 3 2 3 2 3 3 3 3 2 2 4 3 2 3 4 2 2 3 3 2 4 3 4 3 3 4 4 4 83 
4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 3 3 3 4 105 
5 4 2 3 3 3 3 2 2 2 2 3 3 2 3 3 2 3 3 4 3 2 3 2 2 3 2 2 3 74 
6 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 4 3 2 3 2 2 3 2 2 3 78 
7 2 2 3 2 2 3 2 3 2 2 3 2 2 3 3 2 2 3 3 3 2 3 3 2 3 2 2 3 69 
8 3 4 3 4 4 4 2 1 1 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 1 2 3 4 3 4 93 
9 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 2 2 2 77 
10 2 2 3 4 3 3 2 3 2 2 3 3 2 3 4 2 2 3 3 2 2 3 2 2 3 2 2 3 72 
11 4 2 3 3 3 3 2 3 3 3 4 3 2 4 4 4 4 4 4 2 3 3 2 2 3 4 4 4 89 
12 4 2 4 3 4 3 3 2 3 2 3 3 3 3 4 3 3 3 4 4 3 3 2 3 3 4 2 3 86 
13 4 2 3 4 3 3 4 3 3 2 3 3 4 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 2 3 3 87 
14 3 2 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 2 4 4 4 4 3 3 3 3 4 3 4 4 99 
15 3 2 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 3 4 3 3 4 3 3 4 100 
16 4 3 4 4 3 2 2 2 3 1 2 3 4 3 4 3 2 2 4 4 3 3 3 4 3 3 3 4 85 
17 4 2 3 3 1 3 2 2 4 2 3 3 3 3 4 3 4 4 4 3 4 3 1 4 3 3 2 4 84 
18 4 4 4 4 1 3 4 3 4 4 3 3 4 4 3 2 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 3 99 
19 3 2 3 3 3 4 3 3 2 2 2 3 3 3 4 2 2 3 4 3 2 3 2 2 3 3 3 3 78 
20 3 2 3 4 3 3 3 4 4 3 4 4 3 3 4 4 4 4 4 3 4 3 3 3 3 4 3 4 96 





22 3 4 3 4 4 4 3 4 2 2 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 3 3 4 3 4 100 
23 4 2 2 4 4 3 4 3 2 2 2 3 4 3 4 3 3 3 4 3 4 3 2 3 4 2 1 3 84 
24 4 2 3 4 3 1 4 3 4 4 1 1 4 1 2 4 4 1 4 4 4 1 4 2 3 3 4 1 80 
25 4 4 3 4 3 2 3 3 3 2 3 4 4 1 4 4 3 1 4 4 3 3 4 3 4 4 3 1 88 
26 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 2 3 3 3 4 4 4 97 
27 3 3 3 4 2 3 3 3 3 2 4 3 2 3 3 3 4 3 4 3 3 2 3 3 3 4 4 4 87 
28 2 1 3 4 3 4 4 3 2 4 3 3 4 4 4 4 4 3 4 3 2 3 3 3 4 4 4 4 93 
29 3 3 3 3 2 3 4 2 3 2 4 4 4 3 4 3 3 4 4 4 4 2 2 4 3 1 1 4 86 
30 2 2 2 4 3 2 2 2 4 2 3 3 2 1 1 2 4 3 4 4 2 3 2 2 3 2 4 1 71 
31 4 2 3 4 3 3 2 3 2 1 3 3 4 3 3 2 2 3 4 4 2 3 2 2 3 4 2 3 79 
32 4 2 2 4 4 3 4 3 2 2 2 3 4 3 4 3 3 3 4 3 4 3 2 3 4 2 1 3 84 
33 2 2 2 3 3 3 2 3 3 2 3 3 2 3 3 2 2 3 3 2 2 3 2 2 3 3 2 3 71 
34 2 2 4 4 4 4 4 3 3 2 2 3 4 3 4 2 4 2 4 4 4 2 4 2 2 3 4 2 87 
35 4 1 3 2 3 4 2 4 2 1 3 3 2 3 3 2 2 3 3 2 2 1 2 2 3 1 1 3 67 
36 2 3 3 2 2 2 2 3 2 1 3 4 2 3 4 3 2 3 3 3 2 3 2 3 4 4 2 3 75 
37 4 3 3 1 3 4 3 3 3 4 3 2 2 3 2 2 4 3 2 2 4 4 3 2 4 3 2 4 82 
38 4 2 3 4 2 3 2 3 2 1 1 1 4 2 3 2 3 1 4 4 3 3 2 3 3 3 1 3 72 
39 4 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 1 3 83 
40 2 2 3 3 3 1 2 3 3 2 3 2 3 1 3 2 2 3 4 2 2 3 2 2 3 2 2 3 68 
41 4 1 2 4 3 1 3 2 4 3 1 3 3 3 2 2 3 2 3 4 4 2 2 3 3 3 2 3 75 
42 4 2 3 4 2 3 2 3 4 2 4 4 4 4 3 4 4 4 4 2 2 3 2 3 3 3 1 4 87 
43 4 2 1 4 3 1 4 2 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 2 4 3 4 2 4 94 
44 4 2 3 4 3 3 2 2 3 2 3 2 3 4 3 3 3 3 4 3 2 3 3 3 3 4 4 3 84 
45 1 2 2 4 3 2 4 2 4 3 2 3 4 2 4 4 3 3 1 2 3 1 1 2 1 3 4 2 72 





47 1 2 3 4 3 2 1 3 2 3 2 4 2 4 3 3 4 4 4 4 4 3 2 2 1 4 3 4 81 
48 3 3 4 4 3 3 3 4 2 2 4 4 4 4 4 4 2 4 4 3 3 3 3 3 4 3 2 4 93 
49 4 4 4 4 4 4 4 1 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 107 
50 4 3 2 4 4 3 3 3 4 3 1 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 3 3 4 4 4 3 4 97 
51 2 2 4 1 2 4 2 3 3 2 2 4 3 4 3 1 1 4 4 3 3 4 2 1 3 3 1 4 75 
52 4 3 2 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 2 4 4 4 4 4 102 
53 3 2 3 3 3 1 2 3 3 2 2 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 3 3 2 4 87 
54 4 2 3 3 4 3 2 1 3 2 4 4 3 3 3 4 3 4 4 4 3 3 3 4 4 2 2 4 88 
55 4 4 3 4 3 2 4 2 4 4 2 3 4 3 3 4 3 4 4 4 3 3 3 4 4 2 2 4 93 
56 4 2 3 4 3 3 4 3 4 2 4 4 4 1 3 4 4 4 4 4 2 3 3 4 2 4 1 4 91 
57 4 2 3 4 3 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 2 4 97 
58 4 3 2 4 4 4 4 2 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 106 
59 4 2 2 4 3 3 4 2 2 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 3 3 4 4 4 4 3 97 
60 4 3 2 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 107 
61 4 2 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 107 
62 4 2 2 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 2 4 1 4 4 4 100 
63 4 4 2 4 2 3 4 2 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 3 4 100 
64 4 3 3 3 3 4 3 4 3 2 2 4 3 4 4 3 4 3 4 4 3 4 1 3 4 3 3 4 92 
65 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 112 
66 4 2 3 3 3 3 1 1 2 2 4 4 4 4 4 2 3 4 4 2 2 3 2 2 2 4 2 4 80 
67 4 3 2 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 3 4 2 4 4 4 102 
68 4 3 3 4 4 3 4 3 4 4 4 4 1 4 4 4 4 4 4 4 4 3 2 4 4 4 4 4 102 
69 4 4 3 3 3 3 4 2 4 2 4 4 4 3 4 4 4 3 4 2 2 3 4 4 3 4 4 4 96 
70 4 4 2 3 2 4 3 4 1 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 3 4 1 1 4 1 4 1 4 88 





72 4 3 2 4 2 2 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 2 4 3 3 3 3 4 4 4 4 2 95 
73 4 2 3 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 3 3 2 4 4 4 4 101 
74 4 2 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 2 4 3 4 4 4 104 
75 3 2 2 4 3 2 3 3 1 3 1 1 2 1 3 4 4 1 1 4 2 3 2 2 3 3 3 3 69 
76 4 3 3 4 2 1 4 1 3 2 1 3 4 3 2 4 3 1 2 2 3 2 4 4 2 2 3 3 75 
77 4 2 3 3 3 3 3 3 2 2 3 4 3 4 4 4 3 4 4 2 2 3 2 2 4 3 4 4 87 
78 4 4 4 4 4 4 2 1 2 2 2 3 4 3 4 2 4 3 4 4 4 3 4 2 3 4 4 3 91 
79 4 4 1 4 4 3 4 3 3 4 4 4 4 4 4 2 2 4 4 4 3 4 2 4 3 2 4 4 96 
80 4 4 4 4 2 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 2 4 4 3 103 
81 3 2 4 3 3 3 4 1 2 4 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 4 4 3 2 4 4 88 
82 3 2 2 4 3 2 2 2 3 2 1 2 3 3 4 2 3 1 3 4 3 3 2 2 3 3 4 3 74 
83 4 2 2 2 3 1 2 2 3 2 2 4 4 4 4 2 2 3 4 3 2 3 2 2 3 3 4 3 77 
84 4 4 3 4 2 3 4 3 2 2 1 1 2 3 2 2 3 1 3 4 4 1 2 2 3 3 4 1 73 
85 4 2 3 3 3 2 2 2 2 3 3 3 3 3 4 3 2 3 2 4 2 2 3 4 2 3 2 2 76 
86 4 3 4 4 4 3 4 4 2 2 3 3 4 4 4 4 3 3 4 4 3 3 2 3 3 3 3 3 93 
87 4 4 3 3 3 2 4 3 3 2 3 4 4 3 4 4 4 3 4 4 3 3 2 3 2 4 1 4 90 
88 4 2 3 2 2 1 3 3 3 2 4 4 3 2 4 3 4 3 4 4 3 2 2 3 3 4 4 3 84 
89 4 2 3 3 3 3 4 4 4 3 4 4 4 2 4 3 4 3 4 4 3 2 2 3 3 4 4 3 93 
90 3 2 4 3 4 3 4 2 2 1 1 3 4 2 4 4 4 2 4 4 4 2 4 4 4 3 4 4 89 
91 4 2 3 4 3 3 4 3 4 2 3 3 4 3 3 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 98 
92 4 3 2 2 4 3 4 3 2 2 4 4 2 3 4 2 3 4 4 2 2 3 2 3 4 2 2 4 83 
93 4 2 3 4 3 3 4 3 3 2 4 4 4 3 4 3 3 4 4 2 3 3 2 2 3 3 2 4 88 
94 4 2 3 4 4 4 2 2 3 2 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 2 3 4 4 4 4 2 4 95 
95 4 4 3 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 4 4 3 4 4 3 104 





97 4 4 3 4 3 1 4 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 2 4 3 4 4 4 100 
98 4 2 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 3 4 3 4 2 4 102 
99 4 2 2 4 2 3 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 3 4 3 4 1 4 96 
100 4 3 2 2 3 2 1 3 2 2 3 3 2 3 4 2 4 2 3 2 2 2 2 2 3 4 2 2 71 
101 2 4 2 4 1 3 3 1 3 3 1 2 2 1 2 2 2 2 3 4 4 2 4 4 2 4 4 2 73 
102 2 2 3 3 3 3 2 3 2 2 3 3 2 3 3 2 2 3 3 2 2 3 2 2 3 2 2 3 70 
103 2 2 2 4 3 3 2 3 2 2 3 2 4 3 3 2 2 1 3 2 2 3 2 2 3 2 2 3 69 
104 4 4 4 4 3 3 2 3 2 2 3 3 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 3 4 4 2 4 3 95 
105 4 2 4 3 3 4 4 1 2 2 4 3 4 3 4 2 4 3 3 4 4 3 2 2 3 4 2 3 86 
106 4 4 4 4 4 3 4 4 2 3 3 4 4 4 4 4 4 3 4 3 3 3 2 3 2 4 3 2 95 
107 2 2 3 2 3 3 2 3 2 2 3 3 2 3 3 2 2 3 3 2 2 3 2 2 3 2 2 3 69 
108 2 4 2 4 1 3 3 1 4 3 1 2 2 1 1 2 4 1 3 1 3 3 4 3 2 4 2 2 68 













C. Data Sampel Variabel Motivasi Berprestasi  
No. 
Res 
Butir Pernyataan  
∑ 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 
1 2 3 4 3 4 3 2 2 2 2 3 2 4 3 2 4 3 3 4 3 4 4 3 69 
2 2 2 4 3 3 3 3 4 3 3 2 3 2 3 2 2 3 3 3 2 2 3 3 63 
3 2 4 4 4 4 4 4 3 3 2 1 1 3 3 2 2 4 3 3 3 1 3 3 66 
4 2 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 4 4 86 
5 2 2 4 3 3 3 2 3 3 2 2 3 4 3 3 3 3 4 4 3 2 4 3 68 
6 2 2 4 3 3 3 3 3 3 2 2 3 4 3 3 3 3 3 4 3 2 3 3 67 
7 2 2 4 3 3 3 2 4 2 2 2 3 2 3 2 2 3 3 3 2 2 3 3 60 
8 2 4 4 4 4 4 4 4 2 4 3 4 4 4 3 3 4 4 4 2 1 4 4 80 
9 2 2 4 3 4 3 3 4 3 2 2 4 3 4 2 4 3 3 4 3 1 3 3 69 
10 2 2 4 4 4 4 2 4 3 3 1 4 4 2 2 2 3 3 4 2 1 4 1 65 
11 2 2 4 4 4 4 2 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 1 3 3 78 
12 2 3 4 4 4 4 3 2 3 2 3 3 4 3 3 4 4 4 4 3 1 3 1 71 
13 3 3 4 3 4 4 3 3 3 3 3 4 4 2 3 3 3 4 4 3 1 3 3 73 
14 2 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 1 4 4 85 
15 2 3 4 4 3 3 2 4 4 2 3 2 4 3 4 4 4 4 4 3 1 4 4 75 
16 2 3 4 4 4 4 3 2 3 3 3 3 3 4 3 4 4 3 1 4 1 3 1 69 
17 2 4 4 4 4 4 2 4 3 3 2 3 3 3 3 4 4 3 4 2 1 3 4 73 
18 2 1 4 4 4 4 4 4 3 2 2 4 4 4 1 2 4 4 4 2 2 4 3 72 
19 2 3 4 4 4 3 2 4 3 2 2 3 3 1 2 3 3 4 3 2 1 4 3 65 
20 2 3 4 4 4 4 3 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 84 





22 2 4 4 4 3 4 2 4 4 3 4 3 4 4 2 3 4 4 4 2 1 4 4 77 
23 2 2 4 4 4 4 3 4 3 2 3 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 3 3 79 
24 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 3 3 4 4 4 4 1 1 3 80 
25 3 4 3 3 4 4 3 3 2 4 2 1 4 2 3 2 3 2 2 4 3 1 3 65 
26 1 3 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 1 1 4 79 
27 3 3 4 4 4 4 3 4 3 3 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 2 3 3 81 
28 2 4 4 4 4 3 4 4 4 2 2 1 4 4 4 4 3 4 2 2 2 4 1 72 
29 2 4 4 4 4 3 2 2 3 4 2 3 4 3 2 3 4 4 4 3 2 4 2 72 
30 2 2 4 4 4 4 2 4 3 4 4 4 4 4 3 4 3 3 4 3 1 4 4 78 
31 2 2 4 3 4 4 2 4 3 2 4 4 4 4 2 2 3 4 3 4 1 3 4 72 
32 2 3 4 4 3 2 3 4 2 2 2 3 3 2 1 2 2 3 3 3 1 1 3 58 
33 3 2 4 3 3 3 2 4 3 3 4 3 4 2 1 2 4 4 4 3 1 3 2 67 
34 2 4 4 4 3 3 4 4 3 2 2 1 4 4 2 4 4 4 4 2 1 3 1 69 
35 2 2 2 3 4 2 2 3 3 1 1 2 4 3 2 2 3 4 4 2 1 4 1 57 
36 2 4 4 4 3 2 3 4 2 2 2 2 3 3 2 1 4 4 4 3 1 4 3 66 
37 2 4 4 3 4 4 3 4 2 2 2 4 3 3 2 4 3 2 2 1 1 2 1 62 
38 2 2 4 3 4 3 3 4 3 2 2 2 3 3 2 3 3 2 3 2 2 3 2 62 
39 2 3 4 4 4 4 3 4 3 3 3 3 4 4 2 3 4 4 4 3 2 3 2 75 
40 2 2 4 3 4 2 2 3 3 2 2 2 4 2 2 2 4 3 3 2 1 3 3 60 
41 1 1 2 2 3 2 4 1 2 2 4 2 2 2 3 2 1 2 1 3 4 4 3 53 
42 2 4 4 4 4 3 3 4 2 4 4 3 4 4 2 4 3 4 3 2 1 3 4 75 
43 2 2 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 3 3 2 3 3 79 
44 4 3 4 3 3 4 3 3 2 3 4 3 4 3 2 3 3 4 3 3 1 3 3 71 
45 4 4 4 4 4 2 4 1 1 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 1 4 4 79 





47 2 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 1 4 4 83 
48 2 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 3 3 2 4 4 4 4 1 3 4 80 
49 2 4 4 4 1 4 4 4 4 4 1 2 4 4 4 4 4 4 4 4 1 3 1 75 
50 4 4 4 4 4 4 3 2 4 1 4 1 4 4 1 4 4 4 4 4 3 4 4 79 
51 2 2 4 4 1 1 1 4 4 1 2 1 3 1 1 2 4 2 2 2 1 4 4 53 
52 2 4 4 1 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 3 2 4 2 79 
53 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 1 4 2 3 4 81 
54 2 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 3 2 4 2 82 
55 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 1 4 3 84 
56 2 3 4 4 4 4 2 4 2 4 4 3 4 4 2 2 4 4 4 2 2 4 3 75 
57 2 3 4 4 4 4 3 4 3 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 84 
58 1 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 88 
59 2 3 4 4 4 4 4 4 2 4 4 2 4 4 2 2 4 3 4 2 1 4 4 75 
60 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 89 
61 2 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 89 
62 1 4 4 4 4 4 4 4 2 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 4 4 83 
63 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 2 4 4 4 2 4 4 3 4 1 4 1 79 
64 3 2 4 3 4 3 3 4 3 3 3 3 4 4 2 3 3 4 4 2 1 4 4 73 
65 1 4 4 4 4 4 4 4 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 86 
66 1 4 4 4 4 4 4 4 3 4 2 4 4 4 4 2 4 4 4 4 1 4 3 80 
67 1 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 4 4 84 
68 2 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 86 
69 3 3 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 3 3 3 3 4 4 4 1 3 3 79 
70 1 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 88 





72 3 2 4 4 4 4 2 3 2 3 2 4 4 4 2 3 4 4 2 4 3 3 4 74 
73 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 4 4 3 4 1 4 1 81 
74 2 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 87 
75 1 2 3 3 4 4 4 4 1 2 3 1 1 3 2 3 3 2 4 2 1 3 3 59 
76 2 3 4 4 3 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 3 3 4 4 2 1 4 2 77 
77 2 2 4 4 4 3 3 4 4 4 2 4 3 3 2 4 3 3 4 2 1 4 1 70 
78 2 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 1 3 82 
79 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 4 3 82 
80 3 3 4 4 4 4 3 4 2 3 3 4 4 4 1 3 4 4 2 1 1 4 1 70 
81 3 3 4 4 3 3 3 4 4 2 2 3 4 3 3 4 4 4 4 3 2 4 1 74 
82 2 3 4 4 4 3 4 4 4 3 2 4 3 4 2 3 3 4 4 3 1 3 2 73 
83 2 1 4 4 4 2 3 3 3 2 1 2 4 3 2 1 4 4 4 2 1 4 2 62 
84 3 3 4 3 4 3 2 2 3 3 4 3 1 4 3 3 3 4 4 3 2 1 3 68 
85 1 3 4 4 3 2 3 3 3 2 2 2 2 3 2 3 3 2 3 3 1 4 3 61 
86 3 3 4 4 4 4 4 4 4 2 3 4 4 4 3 4 3 4 4 4 1 3 3 80 
87 2 4 4 3 4 4 3 4 2 2 2 4 3 4 4 4 3 4 3 3 1 3 2 72 
88 1 2 4 4 2 4 3 4 4 4 4 4 3 4 2 4 3 3 3 4 3 4 2 75 
89 2 3 4 4 4 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 4 2 4 4 2 4 4 80 
90 3 2 4 4 3 3 4 4 4 4 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 81 
91 2 1 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 3 4 2 4 4 3 4 4 4 3 4 80 
92 3 3 4 4 3 3 2 3 4 2 3 4 4 3 4 3 3 4 3 2 2 3 3 72 
93 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 2 3 3 4 3 3 1 3 3 72 
94 2 2 4 4 3 4 3 4 4 4 3 3 4 4 1 4 4 4 4 3 1 3 1 73 
95 1 2 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 3 1 1 4 4 78 





97 2 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 89 
98 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 4 4 3 3 4 4 3 4 4 1 4 3 80 
99 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 1 1 1 82 
100 2 4 4 3 4 4 4 3 3 3 3 4 2 2 1 2 1 1 4 4 1 1 4 64 
101 2 4 4 4 4 4 3 3 2 4 1 4 3 4 4 3 4 4 3 4 1 3 1 73 
102 2 2 4 3 2 4 2 4 3 2 2 2 2 4 2 2 3 4 4 2 1 3 3 62 
103 4 2 4 2 2 4 2 3 3 4 4 4 3 4 2 4 3 4 4 2 1 4 3 72 
104 2 4 4 4 4 4 2 4 3 4 2 4 4 4 4 3 3 3 4 4 3 4 1 78 
105 2 1 3 3 4 4 2 3 3 2 3 4 4 2 2 4 3 4 3 2 2 4 1 65 
106 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 3 4 4 4 4 1 2 1 79 
107 2 2 4 3 2 4 2 4 3 2 2 4 4 2 3 2 3 4 4 4 1 3 4 68 
108 1 4 4 4 4 4 3 3 2 4 1 4 3 4 4 3 4 4 3 4 1 3 1 72 











Lampiran 7. Teknik Analisis Data  
1. Analisis Statistik Deskriptif 
Statistics 
 X1 X2 Y 
N Valid 108 108 108 
Missing 0 0 0 
Mean 82.94 87.47 74.40 
Std. Error of Mean .854 1.084 .802 
Median 83.00 87.50 75.00 
Mode 73 87a 72a 
Std. Deviation 8.873 11.268 8.331 
Variance 78.734 126.962 69.401 
Skewness -.171 -.063 -.425 
Std. Error of Skewness .233 .233 .233 
Kurtosis -.484 -.955 -.374 
Std. Error of Kurtosis .461 .461 .461 
Range 41 45 36 
Minimum 59 67 53 
Maximum 100 112 89 
Sum 8957 9447 8035 
a. Multiple modes exist. The smallest value is shown 
 
2. Uji Pra Syarat  
a. Uji Normalitas  
Tests of Normality 
 
Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 
Statistic Df Sig. Statistic df Sig. 
X1 .063 108 .200* .986 108 .349 
X2 .079 108 .096 .970 108 .014 
Y .083 108 .107 .973 108 .029 
*. This is a lower bound of the true significance. 






b. Uji Linearitas  






Square F Sig. 
Y * X1 Between Groups (Combined) 5358.463 32 167.452 6.075 .000 
Linearity 3990.047 1 3990.047 144.748 .000 
Deviation from Linearity 1368.416 31 44.142 1.601 .051 
Within Groups 2067.417 75 27.566   
Total 7425.880 107    
 






Square F Sig. 
Y * X2 Between Groups (Combined) 4839.246 41 118.030 3.012 .000 
Linearity 3735.542 1 3735.542 95.315 .000 
Deviation from Linearity 1103.705 40 27.593 .704 .883 
Within Groups 2586.633 66 39.191   










1 X1 .449 2.228 
X2 .449 2.228 
a. Dependent Variable: Y 
 
3. Uji Hipotesis  
a. Uji korelasi parsial  
1) Mencari nilai korelasi Product Moment  
Diketahui:  
n  = 108 siswa 
∑X1  = 8957 
∑X2  = 9447 
∑Y  = 8035 
∑X12  = 751275 
∑X22   = 839935 
∑Y2  = 605215 
∑X1Y  = 672182 
∑X2Y  = 709963 
∑X1X2 = 791431 
 
a) Korelasi Product Moment X1Y 
 
 r𝑋1Y =





     =
108(672182)–(8957.8035)
√[108.751275 – (8957)2][108.605215 – (8035)2]
 
                  = 
72595656−71969495
√[81137700 – 751275][65363220 – 605215] 
 
 














r𝑋1Y  = 0,733 
 
b) Korelasi Product Moment X2Y 
 
r𝑋2Y =





    =
108(709963)–(9447.8035)
√[108.839935 – (9447)2][108.605215 – (8035)2]
 
                  = 
76676004−75906645
√[90712980−89245809 ][65363220 – 605215] 
 
 










r𝑋2Y  = 0,709 
 
c) Korelasi Product Moment X1 X2 
 
r𝑋1𝑋2 =






     =
108(791431)–(8957.9447)
√[108.751275 – (8957)2][108.839935 – (9447)2]
 
                  = 
85474548−84616779
√[90712980−89245809 ][65363220 – 605215] 
 
 










r𝑋1𝑋2 = 0,742 
 








r𝑋1Y  = 0,733 
r𝑋2Y  = 0,709 
r𝑋1𝑋2 = 0,742 
 
 
a) Bila 𝑋1 tetap 
 
rX2Y. X1  = 
𝑟𝑥2𝑦− (𝑟𝑥1𝑦)(𝑟𝑥1𝑥2)




√1 − 0,7332 √1 − 0,7422 
 
= 
0,709 − 0.544 

















rX2Y. X1 = 0,362 
 
b) Bila 𝑋2 tetap 
 
rX1Y. X2  = 
𝑟𝑥1𝑦− (𝑟𝑥2𝑦)(𝑟𝑥1𝑥2)
 √1 − 𝑟2𝑥2𝑦√1 − 𝑟2𝑥1𝑥2 
 
= 
 0,733 −(0,709)(0,742) 


























rX1Y. X2 = 0,437 




rX2Y. X1   = 0,362 
rX1Y. X2   = 0,437 
n  = 108 
 
a) t hitung jika X1 tetap  
 
t hitung  =  
𝑟parsial  √𝑛−3 




























t hitung  = 4,978 
 
b) t hitung jika X2 tetap  
 
t hitung  =  
𝑟parsial  √𝑛−3 
































t hitung  = 3,978 
 
4) Hasil uji signifikansi korelasi parsial bila X1 tetap  
 
Correlations 
Control Variables X2 Y 
X1 X2 Correlation 1.000 .362 
Significance (2-tailed) . .000 
df 0 105 
Y Correlation .362 1.000 
Significance (2-tailed) .000 . 








5) Hasil uji signifikansi korelasi parsial bila X2 tetap  
 
Correlations 
Control Variables Y X1 
X2 Y Correlation 1.000 .437 
Significance (2-tailed) . .000 
df 0 105 
X1 Correlation .437 1.000 
Significance (2-tailed) .000 . 
df 105 0 
 















Change df1 df2 
Sig. F 
Change 
1 .773a .598 .590 5.332 .598 78.102 2 105 .000 2.056 
a. Predictors: (Constant), X2, X1 
b. Dependent Variable: Y 
 
ANOVAa 





1 Regression 4440.784 2 2220.392 78.102 .000b 
Residual 2985.096 105 28.429   
Total 7425.880 107    
a. Dependent Variable: Y 
b. Predictors: (Constant), X2, X1 
 
c. Analisis regresi ganda 









B Std. Error Beta Zero-order Partial Part 
1 (Constant) 14.798 4.886  3.028 .003    
X1 .432 .087 .460 4.981 .000 .733 .437 .308 
X2 .272 .068 .368 3.982 .000 .709 .362 .246 
a. Dependent Variable: Y 





d. Sumbangan efektif dan sumbangan relatif 
 
JKreg = a1. ∑x1y + a2. ∑x2y 
 
Keterangan:  
JKreg  = jumlah kuadrat regresi  
a1   = koefisien prediktor X1 
a2   = koefisien prediktor X2 
∑X1Y  = jumlah product moment antara X1 dan Y 





a1   = 0,432 
a2   = 0,272 
R2   = 0,590 
∑X1  = 8957 
∑X2  = 9447 
∑Y  = 8035 
∑x1y = 672182 
∑x2y = 709963 
N   = 108 
 
Dicari:  




1) Jumlah product moment antara X1 dan Y 














= 672182 – 666384,21 
 
∑x1y    = 5797,79 
 



















= 709963 – 702839,31 
 
∑x2y    = 7123,69 
3) Jumlah kuadrat regresi  
 
JKreg    = a1. ∑x1y + a2. ∑x2y 
 
= (0,432)(5797,79) + (0,272)(7123,69) 
 
= 2504,65 + 1937,64 
 
= 4442,29 
4) Sumbangan relatif variabel X1 
 
SR. X1 = 
a1.∑x1y
 JKreg
 × 100% 
  
       = 
2504,65 
4442,29
 × 100% 
 
SR. X1 = 56,39% 
 
5) Sumbangan relatif variabel X2 
 
SR. X2 = 
a2.∑x2y
 JKreg
 × 100% 
  
       = 
1937,64
4442,29
 × 100% 
 
SR. X2 = 43,61% 
 
6) Sumbangan efektif variabel X1 
SE. X1  = SR. X1 × R2 





SE. X1  = 33,27% 
7) Sumbangan efektif variabel X2 
SE. X2  = SR. X2 × R2 
       = 43,61% × 0,590 










































Lampiran 9. Surat Keterangan Penelitian  
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